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ABSTRAK

Jamil, Dina Rahmatun Najma. 2026. Implementasi Metode An-Nawawi untuk
Meningkatkan Keterampilan Seni Baca Al-Qur’an Bagi Peserta Didik di SD
Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Drs. A. Zuhdi,
M.A.

Kata Kunci: Metode An-Nawawi, Seni Baca Al-Qur’an, Implementasi
Pembelajaran, Keterampilan Peserta Didik, Nagham.

Metode An-Nawawi merupakan metode pembelajaran seni baca Al-Qur’an
yang menekankan ketepatan tajwid, keindahan nagham (irama), olah vokal dan
napas, serta fashahah melalui tahapan pembelajaran yang sistematis dan bertahap.
Metode ini membantu peserta didik membaca Al-Qur’an secara benar sekaligus
indah sesuai kaidah seni baca Al-Qur’an. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih
adanya peserta didik yang telah memahami tajwid dasar, tetapi belum mampu
membaca Al-Qur’an secara teratur, konsisten, dan berirama dengan kualitas vokal
yang baik. Sehingga diperlukan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan seni baca Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan seni baca Al-
Qur’an peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang,
mendeskripsikan implementasi metode An-Nawawi untuk meningkatkan
keterampilan seni baca Al-Qur’an bagi peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau
Kabupaten Malang, mendeskripsikan implikasi implementasi metode An-Nawawi
terhadap keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar
Dau Kabupaten Malang.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tahapan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil yang didapat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan
awal peserta didik menunjukkan penguasaan tajwid dasar, namun masih lemah pada
kerapian bacaan, konsistensi makharijul huruf, kestabilan vokal, pengaturan napas,
dan penguasaan nagham, implementasi Metode An-Nawawi dilakukan secara
sistematis melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi,
implikasi penerapan Metode An-Nawawi menunjukkan adanya perubahan yang
terlihat terhadap keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik. Bacaan menjadi
lebih rapi dan teratur, ketepatan tajwid dan makharijul huruf meningkat, kestabilan
nada baik, olah vokal dan napas lebih baik, serta pemahaman struktur nagham mulai
berkembang. Selain itu, metode ini juga berdampak pada perubahan positif terkait
kepercayaan diri, motivasi belajar, dan kemandirian peserta didik dalam berlatih
seni baca Al-Qur’an secara benar dan indah sesuai kaidah.
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ABSTRACT

Jamil, Dina Rahmatun Najma. 2026. The Implementation of the An-Nawawi
Method to Improve the Art of Qur’anic Recitation Skills among Students at SD
Islam Al Ghaffaar Dau, Malang Regency. Thesis. Islamic Religious Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: Drs. A. Zuhdi, M.A.

Keywords: An-Nawawi Method, Art of Qur’anic Recitation, Instructional
Implementation, Students’ Skills, Nagham.

The An-Nawawi Method is a learning method for the art of Qur’anic
recitation that emphasizes the accuracy of tajwid, the beauty of nagham (melody),
vocal and breath control, and fashahah through systematic and gradual learning
stages. This method helps students recite the Qur’an correctly as well as beautifully
in accordance with the principles of the art of Qur’anic recitation. This research is
motivated by the fact that there are still students who have understood basic tajwid
but are not yet able to recite the Qur’an in a regular, consistent, and melodious
manner with good vocal quality. Therefore, appropriate instruction is needed to
improve students’ skills in the art of Qur’anic recitation.

This study aims to describe the students’ skills in the art of Qur’anic
recitation at SD Islam Al Ghaffaar Dau, Malang Regency, describe the
implementation of the An-Nawawi Method to improve students’ Qur’anic recitation
skills at SD Islam Al Ghaffaar Dau, Malang Regency, and describing the
implications of the implementation of the An-Nawawi method on students’
Qur’anic recitation art skills at SD Islam Al Ghaffaar Dau, Malang Regency.

This research is a qualitative study with a descriptive qualitative approach.
Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data
analysis used the interactive analysis model of Miles and Huberman, which
includes data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing.

The results of this study indicate that the students’ initial skills demonstrate
mastery of basic tajwid; however, they remain weak in fluency and precision of
recitation, consistency in articulation (makharij al-huruf), vocal stability, breath
control, and mastery of nagham (melodic patterns), the implementation of the An-
Nawawi Method was carried out systematically through the stages of planning,
organizing, implementation, and evaluation, the implementation of the An-Nawawi
Method has demonstrated observable changes in students’ Qur’anic recitation
proficiency. The recitation became more orderly, the accuracy of tajwid and
articulation improved, tonal stability, vocal and breath control became better, and
the understanding of nagham structures began to develop. In addition, this method
also has a positive impact on students’ self-confidence, learning motivation, and
independence in practicing the art of Qur’anic recitation correctly and beautifully
in accordance with its established rules.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Al-Qur’an merupakan sumber utama dan fondasi utama dalam

pembelajaran agama Islam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:
Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya,; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa,” (QS. Al-Bagarah: 2).2

Al-Qur’an adalah pedoman utama yang mengatur segala aspek
kehidupan manusia, termasuk iman, ibadah, akhlak, interaksi sosial, dan
hubungan dengan Allah SWT. Oleh karena itu, umat Islam wajib membaca,
memahami, menghayati, dan mengamalkan isi Al-Qur'an sebagai sarana utama
untuk meraih ridha Allah dan pahala yang berlimpah. Lebih lanjut, hadis Nabi
Muhammad (saw) menekankan pentingnya seni baca Al-Qur’an secara teratur

dan dengan cara yang benar.
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2 Al-Qur’an Al-Karim (Menara Kudus, n.d.), Surah Al-Bagarah (2): 2.
3 “dfiaallde su sl ” n.d., https:/dorar.net/hadith/sharh/75534.



Artinya: “Dari Abu Umamah -radiyallahu 'anhu- dia berkata, Aku mendengar
Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda, "Bacalah Al-Qur’an,
karena dia akan datang pada hari kiamat memberikan syafaat kepada para
pembacanya."” (HR. Muslim)

Hadits ini menegaskan bahwa seni baca Al-Qur’an merupakan ibadah
yang sangat mulia, tidak hanya sebatas membaca semata, akan tetapi juga
menjaga kualitas bacaannya agar sesuai dengan kaidah yang benar, karena
bacaan tersebut kelak akan memberikan syafaat bagi pembacanya di akhirat
nanti.

Kemampuan seni baca Al-Qur’an dengan lancar, indah, dan sesuai
kaidah tajwid merupakan keterampilan dasar yang sangat penting untuk
dikuasai setiap Muslim, terutama sejak usia dini. Seni baca Al-Qur’an dengan
benar dan indah dikenal sebagai tilawah Al-Qur'an, yang mencakup nilai artistik
bacaan dan penghayatan makna setiap ayat. Keterampilan ini tidak hanya
meningkatkan kualitas ibadah, tetapi juga berperan dalam pembentukan
karakter dan akhlak mulia berdasarkan ajaran Al-Qur'an.*

Seni baca Al-Qur’an adalah pendekatan dalam membaca Al-Qur’an
yang mengedepankan keindahan, ketepatan tajwid, dan musikalitas yang
mendalam sehingga dapat meningkatkan penghayatan makna bagi pembaca dan
pendengar. Metode pembelajaran seni baca, seperti metode An-Nawawi, secara
khusus membina keterampilan ini dengan mengintegrasikan aspek teknis

bacaan (tajwid), fashohah, kemampuan membaca dengan irama atau Nagham,

4 Muhammad Al-Fathoni, Ahmad Sabri, and Muhammad Kosim, “Pengembangan E-
Modul Qiraat Sab’ah Kombinasi Vidio Pembelajaran Melalui Pendekatan Naghom Al-Qur’an
Berbasis Aplikasi Canva,” Irfani 21, no. 1 (2025): 361.



sekaligus cara dama mengolah vokal dan napas sehingga pembaca mampu
membaca Al-Qur’an secara baik, benar, dan indah.

Dalam konteks ini, seni baca Al-Qur’an tidak hanya menuntut
pelafalan yang tepat, tetapi juga pengelolaan suara dan ritme sehingga bacaan
terasa syahdu dan memikat. Penggunaan Maqgamat (mode lagu Arab klasik) dan
irama seperti Bayyati dalam seni baca turut membantu memberi variasi serta
memperkaya ekspresi bacaan, sehingga bacaan menjadi pengalaman spiritual
dan estetis sekaligus.> Seperti halnya disebutkan dalam hadis yang tentang

bacaan Al-Qur’an dengan cara Ibnu Mas’ud, yaitu:

%5/.’/

Artinya: “Siapa yang ingin seni baca Al-Qur’an dengan pelan sebagaimana
ketika Al-Qur’an diturunkan, hendaknya ia membacanya sebagaimana cara
membacanya Ibnu Mas 'ud.” (HR. Ahmad dan lonu Hibban).

Hadis ini diriwayatkan dalam Sunan Ahmad no. 36 dan juga

disebutkan oleh Ibnu Hibban no. 7066. Hadis ini menunjukkan keistimewaan

5 Albadi Albadi, Wido Supraha, and Hasbi Indra, “Implementasi Seni Baca Irama Al
Qur’an Dalam Metode Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an,” Rayah Al-Islam 5, no. 2 (2021): 662.

® Rabiyatul Adawiyah, Nabila Faizah Haris, and Istigomah Cahyabatin Santosa,
“Pentingnya Pendidikan Tajwid Dalam Pembentukan Keterampilan Seni baca Al-Qur’an Di
Kalangan Peserta didik Sekolah Dasar,” Religion : Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 3, no. 2
(2024): 33746, https://maryamsejahtera.com/index.php/Religion.



bacaan Ibnu Mas’ud yang pelan, jelas, dan sesuai dengan tata cara bacaan asli
Al-Qur’an saat diturunkan. Bacaan demikian dikenal dengan istilah Tartil (J5_5)
yang berarti membaca dengan perlahan, jelas, dan sesuai kaidah tajwid dengan
penghayatan mendalam. Seni baca juga membantu menanamkan disiplin,
penghayatan, dan kecintaan terhadap Al-Qur’an sehingga para pembaca mampu
menyampaikan bacaan dengan keindahan dan makna yang tepat, seperti
dicontohkan Rasulullah dan para sahabatnya termasuk Ibnu Mas’ud.’

Dalam kaitannya dengan seni baca Al-Qur’an, bacaan jelas dan sesuai
kaidah tajwid menjadi fondasi utama. Seni baca Al-Qur’an menekankan selain
ketepatan tajwid dan makhraj, juga pengelolaan suara, irama, dan penghayatan
makna agar bacaan terasa syahdu dan menyentuh hati. Penggunaan irama
(seperti Bayyati) membantu memperkaya ekspresi dan estetika bacaan sehingga
mmebaca Al-Qur’an tidak hanya sekadar mengucapkan kata-kata, tetapi juga
menyampaikan pesan spiritual secara optimal.®

Pembelajaran seni baca Al-Qur’an merupakan komponen Kkrusial
dalam kurikulum pendidikan di lembaga pendidikan Islam. Di Indonesia,
pembelajaran terkait Al-Qur’an diintegrasikan secara mendalam dalam
kurikulum pendidikan Islam melalui Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor
47 Tahun 2014 tentang Kurikulum Pendidikan Madrasah. Komponen
krusialnya meliputi pembelajaran tajwid (aturan bacaan yang benar) dan Tartil
(J5.5) (bacaan yang indah dan lancar). Data dari Kementerian Agama Republik

Indonesia (Kemenag) tahun 2022 menunjukkan bahwa 90% dari lebih dari

7 Adawiyah, Faizah Haris, and Santosa, 339.

8 Jazim Khamidi, “Menakar Argumentasi Tilawah Alquran Dengan Langgam Nusantara,”
SAFINA Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2016): 40, http://journal.staimi-
depok.ac.id/index.php/safina/article/view/10.



50.000 madrasah di seluruh negeri telah mengintegrasikan pembelajaran Al-
Qur'an sebagai 20-30% dari total jam pelajaran, menegaskan peranannya
sebagai elemen sentral dalam sistem pendidikan Islam nasional.’

Penguasaan keterampilan seni baca Al-Qur’an dengan baik, benar, dan
indah tidak hanya membutuhkan pemahaman mendalam tentang kaidah tajwid
dan makhraj, tetapi juga membutuhkan apresiasi dan kemampuan
mengekspresikan bacaan secara merdu. Oleh karena itu, penerapan metode
pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mengembangkan kompetensi
tersebut pada peserta didik sejak dini.

Berdasarkan wawancara dengan seorang guru di Sekolah Dasar Islam
Al Ghaffaar, ditemukan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran seni baca Al-Qur'an yang menghambat pencapaian hasil optimal.
Salah satu kendala utama yang teridentifikasi adalah penggunaan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan rendahnya minat dan
motivasi peserta didik, sehingga berdampak negatif pada kemampuan mereka
dalam menguasai seni baca Al-Qur'an dengan baik dan indah.

Permasalahan lain yang dihadapi adalah kurangnya teknik pernapasan
dan kontrol vokal yang tepat, yang sangat penting dalam keterampilan seni baca
Al-Qur'an. Hal ini mengakibatkan bacaan Al-Qur'an peserta didik belum

mencapai kelancaran dan keindahan yang diharapkan.

® “Laporan Tahunan Kementerian Agama,” 2022, https://kemenag.go.id/artikel/laporan-
tahunan.

10 Patma H, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Dalam Seni baca Al-Qur’an
Menggunakan Metode Pembelajaran Interaktif Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al-
Minhaj: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 4 (2023): 875-92.



Dalam hal ini, diperlukan metode pembelajaran yang tepat untuk
mengatasi berbagai permasalahan yang ada. SD Islam Al Ghaffaar Dau Malang
sebagai institusi pendidikan yang mengedepankan pendidikan Islam terpadu,
berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang berkualitas terutama dalam
upaya perbaikan keterampilan seni baca Al-Qur’an bagi peserta didiknya.
Sekolah ini memperkenalkan metode praktis dalam keterampilan seni baca Al-
Qur’an yaitu metode An-Nawawi.

Metode An-Nawawi dirancang khusus untuk meningkatkan
keterampilan seni baca Al-Qur’an dengan baik dan indah melalui pendekatan
sistematis yang mengintegrasikan aspek tajwid, pengaturan vokal dan napas,
nagham (irama), dan penghayatan. Metode pembelajaran seni baca Al-Qur’an
An-Nawawi dapat menjadikan proses belajar seni baca Al-Qur’an lebih menarik
karena memadukan ketepatan bacaan yaitu tajwid dan fashohah, keindahan
irama (Nagham), olah vokal dan napas, serta penghayatan terhadap makna ayat.

Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam QS. Al-Muzzammil ayat 4:

St o 5 e 3 5

Artinya: “atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan dengan bacaan yang baik dan benar”. (QS. Al-Muzzammil:

4).1

11 Al-Qur’an Al-Karim (Menara Kudus, n.d.), Surah Al-Muzzammil (73): 574.



Al-Qur’an surah Al-Muzzammil ayat 4 menjadi landasan bagi seni
baca, di mana pengucapan huruf yang jelas dan teratur dipadukan dengan
penghayatan yang dalam.2

Selain aspek teknis seni baca Al-Qur’an, metode ini juga menekankan
pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an, sehingga seni
membaca bukan sekadar kegiatan membaca ayat, tetapi juga berfungsi sebagai
media komunikasi spiritual dan pengembangan moral bagi peserta didik.
Melalui penerapan metode An-Nawawi, diharapkan peserta didik tidak hanya
menguasai kemampuan seni baca Al-Qur’an yang tepat, tetapi juga mampu
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan
sehari-hari.

Melihat pentingnya pembelajaran seni baca Al-Qur’an dan peran vital
metode yang tepat, maka penelitian mengenai Implementasi Metode An-
Nawawi Untuk Meningkatkan Keterampilan Seni Baca Al-Qur’an Bagi
Peserta Didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang sangat
relevan dan diperlukan karena penelitian ini bertujuan untuk menggali
bagaimana penerapan metode tersebut dalam praktik pembelajaran, tantangan
yang dihadapi, serta dampaknya mengenai keterampilan seni baca Al-Qur’an

peserta didik.

12 Suhartini Ashari, “Makna Tartil (Ji55) Dalam Al-Qur’an Surah Al- Muzammil Ayat 4
Dan Implementasinya,” Tahdzib Al-Akhlag: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 1 (2023): 118,
https://doi.org/10.34005/tahdzib.v6i1.2652.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, maka
penelitian ini berfokus pada pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik di SD Islam Al
Ghaffaar Dau Kabupaten Malang?

2. Bagaimana implementasi Metode An-Nawawi untuk meningkatkan
keterampilan seni baca Al-Qur’an bagi peserta didik di SD Islam Al
Ghaffaar Dau Kabupaten Malang?

3. Bagaimana implikasi implementasi Metode An-Nawawi terhadap
keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar

Dau Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dan fokus penelitian diatas, maka

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik di
SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi Metode An-Nawawi untuk
meningkatkan keterampilan seni baca Al-Qur’an bagi peserta didik di SD
Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang.

3. Untuk mendeskripsikan implikasi implementasi Metode An-Nawawi
terhadap keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik di SD Islam Al

Ghaffaar Dau Kabupaten Malang.



D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, selain tujuan utama yang ingin dicapai, terdapat
beberapa kegunaan atau manfaat yang diharapkan dapat diperoleh, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  bertujuan untuk memperkaya pengetahuan
akademik, khususnya bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam,
mengenai penerapan seni baca Al-Qur'an. Fokus utama penelitian ini
adalah penerapan Metode An-Nawawi pada peserta didik di Sekolah Dasar
Islam Al-Ghaffaar, Dau, Kabupaten Malang. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang valid dan relevan untuk
penelitian selanjutnya. Secara khusus, temuan ini dapat menjadi dasar bagi
penelitian lanjutan yang berfokus pada pengembangan keterampilan baca
Al-Qur'an atau topik serupa dalam bidang pendidikan dan keislaman.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya
wawasan peneliti sekaligus memperdalam pemahaman ilmiah
mengenai Metode An-Nawawi untuk meningkatkan keterampilan seni
baca Al-Qur’an disertai seni pada peserta didik di Sekolah Dasar Islam
Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang.
b. Bagi Peserta Didik
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan dorongan
kepada para peserta didik agar lebih antusias dalam mempelajari seni

baca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid yang benar. Selain itu, penelitian
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ini juga bertujuan untuk membantu meningkatkan keterampilan
mereka dalam seni baca Al-Qur’an dan membiasakan diri
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Pengajar
Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman para pendidik
tentang penerapan Metode An-Nawawi dalam pengajaran seni tajwid.
Metode ini tidak hanya meningkatkan kualitas keterampilan tajwid,
tetapi juga mendorong para muallim (guru agama) untuk
mengembangkan kompetensi mengajar mereka secara lebih profesional.
d. Bagi Institusi Sekolah
Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
merancang dan mengevaluasi program pembelajaran keterampilan seni
baca Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Al Ghaffaar. Lebih lanjut, hasil
penelitian ini berpotensi berkontribusi pada pengembangan ilmu dan
praktik pendidikan Islam di jenjang Sekolah Dasar Islam, sehingga
mendukung perubahan positif mutu pendidikan dan perkembangan yang

lebih optimal.

E. Orisinalitas Penelitian
Penelitian terdahulu menjadi referensi penting untuk memastikan
autentisitas dan relevansi penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, penulis
melakukan perbandingan dengan meninjau persamaan dan perbedaan beberapa
penelitian sebelumnya terkait topik tilawah Al-Qur'an, khususnya terkait
keterampilan seni baca Al-Qur'an. Persamaan utama terletak pada landasan

teori dan objek kajian, yang keduanya menekankan penguasaan seni baca Al-
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Qur'an melalui metode pembelajaran yang digunakan di lembaga pendidikan,
baik formal maupun nonformal.

Sementara itu, perbedaan-perbedaan yang terdapat pada penelitian
terdahulu yang relevan dengan judul yang diambil oleh peneliti ini, yakni:

Pertama, penelitian yang diambil oleh Kadir yaitu “Implementasi
Pembelajran Seni Baca Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan
Tilawah Remaja di Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Husnul Khatimah
di Desa Ako Kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu”, tahun 2025,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Datokarama
Palu Sulawesi Tengah. Penelitian ini mengkaji tentang implementasi
pembelajaran seni baca Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan tilawah
remaja di TPQ Husnul Khatimah dengan menggunakan pendekatan kualitatif
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran seni baca Al-Qur’an dilaksanakan dengan
menekankan aspek tajwid, fasahah, dan nagham (irama), serta dilakukan
melalui metode klasikal dan individual. Selain itu, peningkatan kemampuan
tilawah peserta didik didukung oleh latihan yang berulang, bimbingan guru
secara intensif, serta pembiasaan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
sehingga mampu meningkatkan kualitas bacaan peserta didik secara bertahap.

Kedua, penelitian yang diambil oleh Mastur, Mu’aidi, Sabaruddin,
Badaruddin yaitu “Seni Tilawah Al-Qur’an dalam Pembentukan
Karakter”, tahun 2022, STIT Darussalimin NW Praya Lombok Tengah NTB,
IAl Qamarul Huda Bagu Lombok Tengah, Kementerian Agama Provinsi Nusa

Tenggara Barat, STIS Darul Falah Pagutan Mataram. Penelitian dalam jurnal
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ini membahas bagaimana seni tilawah Al-Qur’an berperan sebagai media
pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Praya, Lombok
Tengah, dengan fokus pada nilai-nilai tekun, sabar, tanggung jawab,
kebersamaan, dan religiusitas yang tumbuh melalui proses pembiasaan, latihan
berjenjang, dan kedisiplinan dalam pembelajaran tilawah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan seni tilawah tidak hanya mengasah
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan indah, tetapi juga
diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan pesantren secara formal maupun
ekstrakurikuler sehingga membentuk perilaku santri yang lebih disiplin, taat,
berakhlak, dan memiliki suasana hidup yang religius.

Ketiga, penelitian yang diambil oleh Makhi yaitu “Implementasi
Pembinaan Seni Baca Al-Qur’an Sebagai Upaya Pengembangan Kualitas
Peserta didik Dalam Seni baca Al-Qur’an Pada Kelas 5 Di SD IT Bahrul
Ulum Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”, tahun 2024,
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Universitas Islam Negeri KH
Abdurrahman Wabhid. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis dengan mengelompokkan dan
menginterpretasikan temuan untuk menemukan pola dan makna yang lebih
dalam. Fokus penelitian diarahkan pada pelaksanaan pelatihan tilawah Al-
Qur'an di SD IT Bahrul Ulum. Temuan penelitian menunjukkan bahwa program
pelatihan yang dilaksanakan selama kurang lebih satu tahun, meningkatkan
kualitas bacaan peserta didik. Peningkatan terlihat tidak hanya dalam aspek

teknis seperti pengucapan huruf dan penerapan tajwid, tetapi juga dalam
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estetika dan apresiasi bacaan, yang memungkinkan peserta didik seni baca Al-
Qur’an dengan lebih Tartil (J5.5) dan merdu. Lebih lanjut, kegiatan ini juga
menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur'an dan seni tilawah, yang mendorong
peserta didik untuk terus meningkatkan bacaan mereka.

Keempat, penelitian yang diambil oleh Mahrani Riski Apriliana Br.PA
dan Muhammad Najari yaitu “The Role of Qur’an Recitation Development
Institute in Developing Tilawah Skills in Children In Tanah Merah
Subdistrict Binjai”, tahun 2025, Sheikh Abdul Halim Hasan Binjai Institute,
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Mahrani Riski Apriliana dan
Muhammad Najari ini bertujuan untuk menganalisis peran Lembaga
Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) dalam mengembangkan kemampuan
tilawah anak di Kecamatan Tanah Merah, Binjai dengan menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LPTQ
memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam meningkatkan
keterampilan membaca Al-Qur’an anak melalui berbagai program terstruktur
seperti kegiatan tilawah rutin, pelaksanaan Musabagah Tilawatil Qur’an
(MTQ), pembinaan karakter spiritual, sosialisasi kepada orang tua, serta
penyediaan sarana pembelajaran. Program-program tersebut terbukti mampu
meningkatkan ketepatan tajwid dan makhraj sekaligus membentuk
kedisiplinan, karakter, dan nilai-nilai Islami pada anak. Selain itu, keberhasilan
program didukung oleh Kketerlibatan aktif orang tua, masyarakat, dan
pemerintah setempat. Dengan demikian, LPTQ tidak hanya berfungsi sebagai

lembaga pembinaan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga sebagai wadah
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pembentukan generasi Qur’ani yang berkarakter dan memiliki kompetensi
tilawah yang baik.

Kelima, penelitian yang diambil oleh Bazir Abdur Rohman yaitu
“Strategi Pembelajaran Seni Baca Al-Qur’an Di Jam’iyyatul Qurra’ Al-
Lathifiyah Kradenan Pekalongan”, tahun 2021, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan (field
research). Peneliti melakukan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data secara menyeluruh. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung, wawancara, serta dokumentasi berupa catatan
kegiatan dan rekaman pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif
dengan teknik reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Fokus analisis adalah
pada pemahaman strategi pembelajaran yang diterapkan, faktor pendukung dan
kendala, serta makna tradisi seni baca Al-Qur’an di lembaga tersebut. Penelitian
menitikberatkan pada strategi pembelajaran seni baca Al-Qur’an yang
dipraktikkan di Jam’iyyatul Qurra’ Al-Lathifiyah, terutama pada metode
pengajaran Magamat (Nagham), teknik talaqqgi (meniru langsung bacaan guru),
dan aktivitas pembelajaran yang memperkuat pengalaman belajar santri. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni baca Al-Qur’an di
Jam’iyyatul Qurra’ Al-Lathifiyah menggunakan strategi-strategi kreatif seperti
mempelajari Magamat satu per satu, metode talaqqi, praktik mendadak untuk
mengukur pemahaman, dan latihan peran sebagai guru. Faktor pendukung

utama adalah minat dan bakat santri, dukungan orang tua, dan lingkungan sosial
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pesantren. Kendala yang dihadapi antara lain tempat belajar yang terbatas, sifat

malas, kesehatan, dan manajemen kepengurusan.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti Orisinalitas
Judul, Tahun Persamaan Perbedaan oy
L Penelitian
Penelitian
Kadir, Sama-sama Subjek Menunjukkan
“Implementasi membahas penelitian efektivitas
Pembelajran Seni seni baca Al- remaja di implementasi
Baca Al-Qur’an Qur’an/tilawa TPQ pembelajaran
dalam h (nonformal) | seni baca Al-
Meningkatkan Menggunakan Fokus pada Qur’an pada
Kemampuan pendekatan implementasi | remaja
Tilawah Remaja kualitatif pembelajaran | melalui
di Taman (observasi, di satu metode
Pendidikan wawancara, lembaga TPQ | klasikal dan
Qur’an (TPQ) dokumentasi) Penekanan individual
Husnul Khatimah pada aspek dalam
di Desa Ako tajwid, meningkatka
Kecamatan fasahah, dan | n
Pasangkayu nagham kemampuan
Kabupaten tilawah
Pasangkayu”, secara
Tahun 2025, bertahap
Fakultas Tarbiyah
dan lImu
Keguruan,
Universitas Islam
Negeri
Datokarama Palu
Sulawesi Tengah.
Mastur, Mu’aidi, Sama-sama Fokus utama | Menegaskan
Sabaruddin, membahas pada bahwa seni
Badaruddin, “Seni tilawah Al- pembentuka | tilawah tidak
Tilawah Al- Qur’an n karakter, hanya
Qur’an dalam . Menyoroti bukan meningkatka
Pembentukan dampak kemampuan | n
Karakter”, Tahun pembelajaran teknis kemampuan
2022, STIT tilawah semata membaca Al-
Darussalimin NW Lokasi di Qur’an tetapi
Praya Lombok pondok juga berperan
Tengah NTB, IAl pesantren signifikan
Qamarul Huda Subjek santri | dalam
Bagu Lombok pembentukan
Tengah,
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Nama Peneliti, Orisinalitas
Judul, Tahun Persamaan Perbedaan o
. Penelitian
Penelitian
Kementerian karakter
Agama Provinsi religius santri
Nusa Tenggara
Barat, STIS Darul
Falah Pagutan
Mataram.
Makhi, Fokus pada Subjek Memaparkan
“Implementasi seni baca Al- penelitian proses dan
Pembinaan Seni Qur’an adalah dampak
Baca Al-Qur’an Pendekatan peserta didik | pembinaan
Sebagai Upaya kualitatif SD seni baca Al-
Pengembangan dengan (pendidikan | Qur’an yang
Kualitas Peserta observasi, dasar formal) | berkelanjutan
didik Dalam Seni wawancara, . Konteks di tingkat
baca Al-Qur’an dokumentasi pendidikan pendidikan
Pada Kelas 5 Di formal dasar, dengan
SD IT Bahrul sekolah dasar | fokus pada
Ulum Kecamatan berbasis kecintaan dan
Kedungwuni Islam penghayatan
Kabupaten Fokus pada | yang tumbuh
Pekalongan”, proses bersama
Tahun 2024, pembinaan peningkatan
Fakultas Tarbiyah jangka kualitas
dan limu panjang teknis bacaan
Keguruan, selama satu
Universitas Islam tahun
Negeri KH
Abdurrahman
Wahid
Mahrani Riski Fokus pada Subjek Memaparkan
Apriliana seni baca Al- peserta didik | proses dan
Br.PA,Muhamma Qur’an SD dampak
d Najari, “The Pendekatan (pendidikan | pembinaan
Role of Qur’an kualitatif dasar formal) | seni baca Al-
Recitation dengan Konteks Qur’an yang
Development observasi, sekolah berkelanjutan
Institute in wawancara, formal Islam | di tingkat
Developing dokumentasi . Pembinaan pendidikan
Tilawah Skills in jangka dasar, dengan
Children In Tanah panjang (x1 | fokus pada
Merah Subdistrict tahun) kecintaan dan
Binjai”, Tahun penghayatan
2025, Sheikh yang tumbuh
Abdul Halim bersama
Hasan Binjai peningkatan
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Nama Peneliti, Orisinalitas
Judul, Tahun Persamaan Perbedaan o
. Penelitian
Penelitian
Institute, kualitas
Indonesia. teknis bacaan
Bazir Abdur Pendekatan Strategi Mengkaji
Rohman, kualitatif pembelajaran strategi
“Strategi dengan meliputi One by | pembelajaran
Pembelajaran observasi, One Nagham, komprehensif
Seni Baca Al- wawancara, Talaqqi, Sudden | dengan
Qur’an di dokumentasi Practice, pendekatan
Jam’iyyatul Fokus seni Demonstration | Magamat
Qurra’ Al- baca Al-Qur’an | Role Teach; dan metode
Lathifiyah subjek santri dan | interaktif di
Kradenan pengasuh lembaga
Pekalongan”, lembaga pendidikan
Tahun 2021, pendidikan Al- | khusus
Fakultas lImu Qur’an
Tarbiyah dan
Keguruan,
Universitas Islam
Negeri Walisongo
Semarang.

Berdasarkan lima penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa

keseluruhannya memiliki kesamaan dalam mengkaji pembelajaran dan

pengembangan seni baca Al-Qur’an (tilawah) dengan pendekatan kualitatif,

serta menekankan pentingnya aspek tajwid, makhraj, nagham, dan pembiasaan

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Penelitian Kadir

menyoroti implementasi pembelajaran tilawah pada remaja di TPQ, sedangkan

penelitian Mastur dkk. lebih menekankan peran tilawah dalam pembentukan

karakter santri. Sementara itu, penelitian Makhi berfokus pada pembinaan

tilawah, dan penelitian Mahrani Riski Apriliana serta Muhammad Najari
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menegaskan peran strategis lembaga LPTQ dalam mengembangkan
kemampuan tilawah anak sekaligus membentuk karakter Islami melalui
program terstruktur berbasis masyarakat. Adapun penelitian Bazir Abdur
Rohman lebih menitikberatkan pada strategi pembelajaran tilawah melalui
metode magamat dan talaqqi di lembaga khusus. Dengan demikian, kelima
penelitian tersebut menunjukkan bahwa seni baca Al-Qur’an tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga berperan dalam pembentukan
karakter dan dipengaruhi oleh metode serta lingkungan belajar. Adapun
penelitian ini memiliki kelebihan karena secara khusus mengkaji penerapan
Metode An-Nawawi dan dampaknya terhadap keterampilan seni baca Al-

Qur’an peserta didik.

F. Definisi Istilah
1. Metode An-Nawawi
Metode An-Nawawi adalah suatu metode pembelajaran seni baca
Al-Qur’an yang memiliki prinsip pembelajaran bertahap dan sistematis
menekankan, tajwid, fashohah, nagham (irama), olah vokal dan nafas dan
penghayatan. Metode ini memfokuskan pada praktek secara langsung,
dimulai dari persiapan sebelum belajar seni baca Al-Qur’an, pengenalan
macam-macam Nagham (irama), latihan olah vokal dan nafas, pelafalan
makhraj (tajwid), praktek pembacaan ayat Al-Qur'an secara tepat dan indah,
hingga uji tampil sebagai evaluasi.
2. Keterampilan
Keterampilan adalah kemampuan atau kecakapan seseorang dalam

melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas dengan baik, benar, dan efisien
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melalui pengelolaan pengetahuan, pikiran, dan tindakan yang terorganisir
secara sistematis. Keterampilan juga mencakup kemampuan teknis dan
konseptual yang diperoleh melalui latihan dan pengalaman sehingga
memungkinkan seseorang menghasilkan hasil kerja yang sesuai standar dan
tujuan yang diinginkan.
3. Seni Baca Al-Qur’an
Seni baca Al-Qur’an adalah ilmu dan seni memperindah suara
dalam seni baca Al-Qur’an dengan irama yang tertib, merdu, dan sesuai
aturan tajwid serta makhraj huruf. Seni baca ini dikenal dengan istilah An-
Naghom fil Qur’an, yang berarti memperindah suara saat seni baca Al-
Qur’an. Dalam mempelajari seni baca Al-Qur’an, seorang qari’ dituntut
untuk menguasai aspek teknis bacaan, seperti tajwid dan Magamat , serta
kemampuan menghayati bacaan. Seni baca ini bukan hanya pembacaan
teks, tetapi juga bagian dari seni lisan yang berkembang dalam tradisi Islam
sejak zaman Rasulullah SAW.14
4. Peserta Didik
Peserta didik adalah individu yang secara aktif menerima dan
melaksanakan proses pembelajaran dengan tujuan mengembangkan potensi
intelektual, emosional, sosial, dan spiritualnya. Dalam konteks pendidikan

Islam, peserta didik juga dianggap sebagai insan yang harus dibimbing

13 Muhammad Syazali et al.,, “Assessment Keterampilan Menulis Ilmiah Mahasiswa
Melalui Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Riset Berbantuan Media Contoh, Template
Dan Pedoman Penulisan Makalah,” Jurnal lImiah Profesi Pendidikan 10, no. 1 (2025): 823-31,
https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3147.

14 Ayu Mariyatin Zanah Nurhikma and Abd Rahman, “Manajemen Program Seni Baca Al
— Qur’an Di MTSN Toba Samosir,” Jurnal Manajemen Akuntansi (JUMSI) 3, no. 4 (2023): 1248-
63.
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untuk mencapai keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
keagamaan sehingga tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan
berkontribusi positif bagi masyarakat.!®
5. SD Islam Al Ghaffaar

SD Islam Al Ghaffaar merupakan sekolah dasar swasta yang
terletak di Jalan Raya Sengkaling No. 285, Desa Mulyoagung, Kecamatan
Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Lembaga pendidikan ini memadukan
kurikulum nasional dengan pembelajaran berbasis Islam, dengan tujuan
membenuk karakter serta mengembangkan keterampilan peserta didik sejak

dini sesuai ajaran agama.®

G. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, tujuan yang ingin dicapai, kegunaan penelitian, orisinalitas penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, berisi tentang teori-teori yang mendukung terkait
dengan Implementasi, konsep penerapan Metode An-Nawawi dalam
meningkatan keterampilan seni baca Al-Qur’an .

Bab 11l Metode Penelitian, berisi pendekatan dan jenis penelitian yang
digunakan, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, data dan sumber
data yang sudah dikumpulkan, teknik pengumpulan data yang digunakan,

analisis data, dan prosedur penelitian.

15 Sasmita Chairuna, Uli Ramadani Siagian, and Zulkifli Dalimunthe, “Hakikat Peserta
Didik Dalam Pendidikan Islam ALACRITY : Journal Of Education” 3, no. 2 (2023): 10-18.

16 “Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Data Referensi SD Islam Al-Ghaffaar,”
2025.
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Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, berisi tentang gambaran umum
mengenai latar penelitian, paparan data penelitian, dan hasil penelitian.

Bab V Pembahasan, berisi tentang data temuan yang dihasilkan dari
penelitian yang berisi mengenai penafsiran temuan penelitian dan integrase
temuan penelitian dengan teori yang sudah ada.

Bab VI Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada bagian
kesimpulan disajikan ringkasan dari seluruh hasil penelitian yang telah
dipaparkan. Sementara itu, saran yang diberikan didasarkan pada temuan
penelitian, hasil pembahasan, serta kesimpulan yang diperoleh dari penelitian

tersebut.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Implementasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi
berarti pelaksanaan dan penerapan suatu rencana, kebijakan, atau
kegiatan'’. Menurut Browne dan Widavsky, implementasi adalah
serangkaian kegiatan yang saling terkait dan adaptif, membentuk suatu
proses yang dinamis. Miller dan Seller menekankan bahwa implementasi
adalah proses yang mengungkap kesenjangan antara realitas implementasi
dan tujuan atau harapan suatu inovasi. Sementara itu, Secara lebih luas,
implementasi juga dipahami sebagai proses perubahan perilaku yang
dilakukan secara bertahap, mengikuti perkembangan zaman, dan mampu
mengatasi berbagai hambatan selama implementasinya.*®

Implementasi bukan sekedar kegiatan mewujudkan gagasan, nilai,
atau konsep, melainkan serangkaian kegiatan yang telah dirancang dan
diselenggarakan secara sistematis dan terorganisasi sesuai pedoman
tertentu, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara efektif.
Proses ini mencakup implementasi program sesuai rencana yang
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya, target yang diinginkan, dan

hasil akhir yang diharapkan. Seluruh tahapan implementasi dilakukan

17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989), 327.

18 3.P Miller and W. Siller, Curiculum: Perspective and Practices (New York: American

Book Co, 1985), 246.

22
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dengan menyesuaikan kondisi aktual di lapangan. Setelah program
terlaksana sesuai rencana, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi hasil
implementasi sebagai dasar pengambilan keputusan, penentuan tindak
lanjut, dan perbaikan agar program dapat berjalan lebih optimal di masa
mendatang.*®
Solichin Abdul Wahab mengutip Brian W. Hogwood dan Lewis A.
Gunn dalam buku yang berjudul “Policy Analysis: From Formulation to
Implementation of State Policy”, menjelaskan bahwa proses implementasi
dapat diklasifikasikan menjadi tiga tahap utama.
a. Tahap | - Perencanaan Kegiatan
Meliputi kegiatan persiapan dan perencanaan secara detail,
termasuk desain program, penyusunan rencana kerja, serta pengaturan
sumber daya yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, tahap perencanaan
tercermin dari persiapan yang dilakukan guru Qira'ah di SD Islam Al
Ghaffaar sebelum kegiatan pembelajaran seni baca Al-Qur'an dengan
Metode An-Nawawi dilaksanakan.
b. Tahap Il - Pelaksanaan Program
Tahap ini berfokus pada pelaksanaan rencana yang telah disusun
dengan memanfaatkan struktur organisasi, tenaga pelaksana (staf),
sumber daya, prosedur, anggaran biaya, dan metode kerja yang sesuai.
Dalam penelitian ini, tahap pelaksanaan merupakan inti dari

implementasi Metode An-Nawawi di SD Islam Al Ghaffaar. Pada tahap

1 Toni Wijaya and Nurul Hidayati Murtafiah, “Implementasi Manajemen Pendidikan
Islam Untuk meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di Era Digital,” An-Najah: Jurnal Pendidikan
Islam Dan Sosial Agama 02, no. 02 (2023): 50, https://journal.nabest.id/index.php/annajah.
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ini, guru Qird'ah secara langsung membimbing peserta didik melalui
serangkaian kegiatan pembelajaran yang meliputi pengenalan magam-
magam Al-Qur'an, demonstrasi bacaan oleh guru sebagai model,
latihan membaca bersama secara klasikal, hingga praktik individual
masing-masing peserta didik.
c. Tahap Il - Pengawasan dan Evaluasi

Tahap akhir meliputi kegiatan pengawasan, pengendalian, dan
evaluasi untuk memastikan program berjalan sesuai rencana dan
mencapai tujuan yang diinginkan, serta sebagai dasar untuk
pelaksanaan tindak lanjut atau perbaikan.?’ Dalam penelitian ini, tahap
pengawasan dan evaluasi dilakukan oleh guru Qira'ah melalui penilaian
perkembangan kemampuan seni baca Al-Qur'an peserta didik secara
berkala, yang mencakup aspek ketepatan tajwid, kefasihan makhraj,
pengaturan napas, dan keindahan nagham. Selain itu, Kepala Sekolah
dan koordinator program turut berperan dalam mengawasi
keberlangsungan penerapan Metode An-Nawawi agar tetap sesuali
dengan visi dan misi SD Islam Al Ghaffaar sebagai sekolah berbasis

Islam.

2. Manajemen Pembelajaran
Akar kata manajemen yaitu kata latin manus yang artinya tangan
dan agere yang artinya bertindak atau menggerakkan. Jika kedua istilah
tersebut digabung akan melahirkan kata managere, yang dalam bahasa

Inggris berubah menjadi to manage dan management. Istilah ini dipahami

20 Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan (Jakarta: Bumi Aksara, n.d.), 36.
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sebagai aktivitas mengatur, mengelola, serta mengendalikan sesuatu secara
sistematis dan terorganisasi.? Hersey dan Blanchard mengartikan
“manajemen merupakan proses yang berorientasi pada pencapaian tujuan
organisasi dengan menggunakan kepemimpinan yang efektif”. Sementara
itu, Stoner menyatakan bahwa “manajemen adalah rangkaian aktivitas yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengawasan
agar organisasi mampu mencapai tujuan yang dirumuskan”.?2

Gagne dan Briggs, memahami pembelajaran sebagai upaya sadar
seseorang untuk memfasilitasi dan mendukung proses pembelajaran orang
lain. Lebih spesifik lagi, pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh
guru, instruktur, atau pendidik dengan tujuan utama memberikan dukungan
dan fasilitas agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal.
Dengan demikian, pembelajaran dapat didefinisikan sebagai serangkaian
tindakan yang dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik
memahami dan menguasai materi secara lebih efektif.?3

Manajemen pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas yang
meliputi merencanakan, mengatur, melaksanakan, dan menilai proses
belajar mengajar guna mencapai target pendidikan. Penerapan manajemen
ini dimaksudkan agar setiap tahapan pembelajaran berjalan secara
terstruktur dan terkoordinasi, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih

terkendali, fokus, serta mampu menghasilkan output yang optimal.?*

2l Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), 3.

22 Tim Dosen Adinistrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, n.d., 87.

23 Setyosari Setyosari, Rancangan Pembelajaran (Malang: Elang Emas, 2011), 2.

24 Indonesia, Manajemen Pendidikan, 88.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pasal 1 ayat (1) Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, setiap institusi
pendidikan harus merancang, melaksanakan, serta menilai kegiatan
pembelajaran mahapeserta didik. Aturan ini bertujuan menjamin agar
proses belajar mengajar berlangsung secara efektif, efisien, dan selaras
dengan sasaran pendidikan yang telah ditentukan.?® Keterangannya sebagai
berikut:
a. Perencanaan

Roger A. Kauffman menyatakan bahwa perencanaan
merupakan suatu kegiatan yang meliputi penentuan sasaran yang
hendak dicapai dan penyusunan strategi atau langkah-langkah yang
harus ditempuh agar sasaran tersebut dapat tercapai.?® Dalam konteks
pembelajaran, perencanaan berfungsi sebagai acuan bagi pendidik agar
pelaksanaan belajar mengajar berjalan lebih terarah, efektif, dan efisien
sesuai dengan tujuan pendidikan.?’

PP Nomor 19 Tahun 2005 menegaskan bahwa setiap proses
pembelajaran harus dirancang secara sistematis melalui silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Dokumen tersebut minimal berisi
tujuan, materi, metode, sumber rujukan, serta teknik penilaian capaian

belajar. Aturan ini menjadi standar nasional pendidikan untuk

25 Peraturan Pemerintah tentang standar Nasioanal, “Peraturan Pemerintah Tentang Standar
Nasional Pendidikan Dengan (PP No. 19 Tahun 2005),” Sekretariat Negara Indonesia, no. 1 (2005):
1-95, https://peraturan.go.id/files/pp19-2005.pdf.

% Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), 49.

21 Angelo Kinicki, Management : A Practical Introduction (New York: Mc Graw-Hill
Companies, 2008), 12.
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memastikan proses pembelajaran berlangsung terarah dan terstruktur di
berbagai lembaga, baik sekolah umum, perguruan tinggi, maupun
pesantren.?

Dalam setiap proses perencanaan, langkah utamanya adalah
menetapkan tujuan yang diinginkan, menentukan strategi atau program
untuk mencapainya, dan memilih sumber daya yang tepat. Dalam
pendidikan, perencanaan merupakan proses yang sangat penting karena
berfungsi sebagai sarana untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah, mengelola proses pembelajaran, menetapkan dasar untuk
penggunaan sumber daya yang tepat, dan memprediksi hasil dari proses
belajar mengajar.?®

b. Pelaksanaan

Langkah kedua dalam manajemen pembelajaran adalah fase
pelaksanaan, vyaitu saat proses belajar mengajar benar-benar
berlangsung. Guru menyampaikan materi, sementara Peserta didik ikut
aktif memahami dan menguasainya. Tahap ini penting karena menjadi
kunci untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan.

Pembelajaran adalah inti dari pendidikan. Setiap sekolah bisa
memilih cara dan metode yang sesuai dengan kondisi sekolah, karakter
Peserta didik, materi, dan kemampuan guru. Dalam proses belajar, guru

tidak hanya menyampaikan materi, tapi juga menggunakan berbagai

28 Nasioanal, “Peraturan Pemerintah Tentang Standar Nasional Pendidikan Dengan (PP No.
19 Tahun 2005).”

2 Martinis Amin and Maisah Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi
Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press, 2012), 124.

30 B. Suro Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 36.
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strategi seperti bertanya, memberi rangsangan, mengamati, dan
mendorong Peserta didik untuk aktif agar belajar lebih efektif.3! Proses
belajar mengajar terdiri dari tiga tahap: awal, inti, dan akhir. Pada tahap
awal, guru membuka pelajaran dengan cara yang menarik, lalu
mengajukan pertanyaan untuk memancing perhatian Peserta didik.
Setelah itu, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, materi yang akan
dipelajari, serta gambaran singkat tentang kegiatan yang akan
dilakukan sesuai rencana dan silabus.*

Dalam pembelajaran inti, guru aktif mengajak Peserta didik
mengeksplorasi materi dengan berbagai cara dan media. Guru memberi
penjelasan, umpan balik, dan penguatan supaya Peserta didik lebih
paham. Di akhir pelajaran, guru dan Peserta didik menyimpulkan
materi bersama, lalu Peserta didik diajak untuk refleksi. Setelah itu,
guru menyiapkan tindak lanjut agar pertemuan berikutnya berjalan
lebih baik .3

Tahap pelaksanaan adalah proses merealisasikan rencana yang
telah dirancang sebelumnya, yang mencakup penerapan fungsi-fungsi
utama manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengendalian, sebagaimana dijelaskan dalam konsep manajemen

G.R. Terry.®

31 Syaifurrahman Syaifurrahman and Tri Ujati, Manajemen Dalam Pembelajaran (Jakarta:
PT Indeks, 2013), 66.

32 Ara Hidayat and Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan (Kaukaba, 2012), 227.

33 Hidayat and Machali, 228.

3 G.R Terry and L.W Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).
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Pada tahap pertama yaitu perencanaan (planning) ini, tujuan
yang ingin dicapai dalam periode tertentu ditetapkan dengan jelas.
Perencanaan menjelaskan hal yang mesti dikerjakan untuk mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan, sesuai rancangan yang telah dibuat pada
tahap sebelumnya.®

Tahap kedua, Organizing (Pengorganisasian) ini berfokus
pada pengelompokan dan penentuan kegiatan-kegiatan penting yang
harus dijalankan. Selain itu, pada fase ini juga diberikan tanggung
jawab kepada perorangan atau kelompok agar kegiatan tersebut dapat
terlaksana secara efektif.*®

Dalam tahap ketiga yaitu Actuating (Pelaksanaan /
Penggerakan), merupakan tindakan nyata dari perencanaan yang telah
disusun. Pada tahap ini, seluruh rencana diimplementasikan melalui
koordinasi dan motivasi agar tujuan organisasi dapat dicapai sesuai
harapan.®’

Untuk tahap terakhir yaitu Controlling (Pengawasan /
Pengendalian), berfungsi ini bertujuan untuk mengukur dan
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah berjalan, dibandingkan
dengan standar dan tujuan yang telah ditetapkan pada tahap
perencanaan. Jika terdapat penyimpangan, maka dilakukan langkah

koreksi agar tujuan tetap tercapai.®

3% Terry and Rue.
3 Terry and Rue.
37 Terry and Rue.
3 Terry and Rue, 9.
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c. Evaluasi
Istilah evaluasi berasal dari kata evaluation, dipahami sebagai
proses sistematis untuk melihat sejauh mana suatu kegiatan mendukung
tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan, sekaligus menjadi alat untuk
meninjau keberhasilan program atau aktivitas.3®
Evaluasi dimaknai sebagai proses yang dilaksanakan secara
teratur dan terus-menerus untuk menilai kualitas suatu objek atau
aktivitas sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Dari definisi ini,
muncul beberapa poin penting: (1) evaluasi dipandang sebagai suatu
proses, bukan sekadar hasil akhir; (2) tujuan utamanya adalah untuk
menilai mutu suatu kegiatan atau objek; (3) pelaksanaannya
memerlukan pertimbangan; dan (4) pertimbangan ini mengacu pada
kriteria tertentu. Dalam ranah pendidikan, evaluasi pembelajaran
berfungsi untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah
tercapai. Guru menggunakan evaluasi tidak hanya untuk menilai
penguasaan kompetensi peserta didik tetapi juga sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan pembelajaran dan sebagai dasar untuk.*°
Menurut Kartawidjaja Jenis Evaluasi Pembelajaran sebagai berikut:
1) Evaluasi Formatif
Evaluasi formatif merupakan penilaian yang dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah peserta didik

mengikuti suatu program atau materi pelajaran dalam satuan

% Suharsimi Arikunto and Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan :
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, Cet. 2 (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 1.
40 Hidayat and Machali, Pengelolaan Pendidikan, 228.
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tertentu, tes formatif diberikan beberapa kali untuk mengukur
pemahaman dan perkembangan belajar sebelum evaluasi sumatif
dilakukan. Evaluasi ini berfungsi sebagai umpan balik untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran.*!
Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif merupakan bentuk penilaian yang
dilaksanakan setelah evaluasi formatif berakhir, umumnya pada
akhir semester atau setelah suatu program pembelajaran selesai.
Penilaian ini bertujuan untuk menilai capaian belajar secara
menyeluruh serta mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran.*2
Evaluasi Penempatan

Evaluasi penempatan yakni proses pemberian nilai
terhadap kondisi pribadi peserta didik guna menentukan posisi
yang paling sesuai dalam kegiatan belajar. Tujuan utama evaluasi
ini adalah mengelompokkan peserta didik sesuai tingkat
kemampuan atau peringkat, sehingga mereka dapat ditempatkan
pada lingkungan belajar yang tepat.*®
Evaluasi Diagnostik

Evaluasi diagnostik berperan dalam mengungkap
hambatan belajar yang dialami peserta didik, sehingga pendidik

dapat mengetahui penyebab kesulitan tersebut dan menentukan

4 Edy S. Kartawijaya, Pengukuran Dan Hasil Evaluasi Belajar (Bandung: Sinar Baru,

1987), 31.

42 Kartawijaya, 31.
4 Kartawijaya, 31.
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solusi yang sesuai untuk mendukung perkembangan belajar
mereka.**
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 membahas
Standar Nasional Pendidikan, penilaian pada pendidikan tinggi
terbagi menjadi dua, yaitu evaluasi langsung oleh dosen terhadap
mahapeserta didik serta penilaian institusional yang dilaksanakan
oleh perguruan tinggi.*®
Berdasarkan konsep manajemen pembelajaran yang telah
dipaparkan, penerapan Metode An-Nawawi untuk meningkatkan
keterampilan seni baca Al-Qur'an di SD Islam Al Ghaffaar Dau
Kabupaten Malang pada hakikatnya merupakan wujud nyata dari
manajemen pembelajaran yang terstruktur. Guru Qira'ah
menjalankan fungsi perencanaan dengan menyusun materi nagham
dan menyiapkan perangkat pembelajaran, fungsi pelaksanaan
dengan membimbing peserta didik melalui demonstrasi magam dan
praktik langsung di kelas, serta fungsi pengawasan dan evaluasi
dengan menilai perkembangan kemampuan tajwid, makhraj, dan
keindahan bacaan peserta didik secara berkala, sehingga seluruh
tahapan pembelajaran berlangsung secara terarah, terkoordinasi, dan
berorientasi pada peningkatan keterampilan seni baca Al-Qur'an

yang optimal.

4 Kartawijaya, 31.
4 Nasioanal, “Peraturan Pemerintah Tentang Standar Nasional Pendidikan Dengan (PP No.

19 Tahun 2005).”
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3. Metode An-Nawawi

Metode An-Nawawi adalah suatu metode pembelajaran seni baca
Al-Qur’an yang memiliki prinsip pembelajaran bertahap dan sistematis,
yang menekankan pada tajwid dan fashohah (aturan baca), keteraturan
nagham (irama), pengaturan vokal dan nafas dalam membaca ayat, serta
penghayatan. Metode ini memfokuskan pada praktek secara langsung,
dimulai dari persiapan sebelum belajar seni baca Al-Qur’an, pengenalan
macam-macam Nagham (irama), latihan olah vokal dan nafas, pelafalan
makhraj (tajwid), praktek pembacaan ayat Al-Qur'an secara tepat dan indah,
hingga uji tampil sebagai evaluasi.

Peserta didik dibimbing secara individual maupun berkelompok,
dengan pendekatan bertahap, pengenalan keilmuan seni baca Al-Qur’an,
pemberian contoh oleh guru, praktek baca secara langsung, motivasi, dan
penguatan positif, sehingga kesalahan dianggap sebagai bagian dari proses
belajar. Metode ini bertujuan agar peserta didik mampu membaca Al-
Qur’an dengan lancar, tepat, percaya diri, dan berirama sesuai kaidah seni
baca Al-Qur'an. Ciri utama Metode An-Nawawi meliputi:

a) Pengajaran kaidah tajwid dan makhraj huruf secara terstruktur agar
bacaan selalu sesuai dengan aturan yang benar.

b) Pembinaan bacaan yang pelan, jelas, dan teratur sehingga memperjelas
setiap huruf dan makna ayat.

c) Integrasi seni baca yang menggabungkan pengendalian nafas,
pengaturan ritme suara, dan keindahan melagukan ayat Al-Qur’an

sesuai magamat yang tepat.
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d) Pendekatan bertahap terhadap peserta didik, mulai dari perbaikan
bacaan dari segi tajwid, pengenalan keilmuan seni baca Al-Qur’an, olah
vokal dan nafas, kemudian dilanjutkan pembacaan ayat-ayat secara
berurutan dengan nilai estetika yang tinggi, hingga uji tampil evaluasi.

e) Penanaman penghayatan dan kecintaan kepada Al-Qur’an. Selain aspek
teknis, sehingga bacaan bukan sekadar benar secara hukum bacaan tapi

juga menyentuh spiritual pembaca dan pendengar.

Metode ini diaplikasikan dalam pendidikan Islam di SD Islam Al
Ghaffaar, dengan tujuan tidak hanya meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam seni baca Al-Qur’an secara fasih dan indah, tetapi juga

membangun karakter Islami yang kuat.

Pembelajaran dengan Metode An-Nawawi pada hakikatnya tidak
hanya menuntut kemampuan kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi sikap
dan keterampilan yang terpadu. Hal ini sejalan dengan kerangka tujuan
pendidikan yang dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom dalam Taxonomy
of Educational Objectives beserta pengembangan ranah lainnya, yang
mengelompokkan hasil belajar ke dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menggambarkan bahwa proses
pembelajaran yang utuh mencakup aspek pengetahuan, penghayatan nilai,

serta keterampilan praktik.*®

4 Benjamin S. Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
Educational Goals, ed. Benjamin S. Bloom (New York: David McKay Company / Longmans,
Green, 1956).
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Dalam konteks seni baca Al-Qur’an, ranah kognitif tampak pada
penguasaan ilmu tajwid, serta kaidah-kaidah bacaan yang benar. Peserta
didik memerlukan pemahaman konseptual terhadap aturan bacaan sebelum
mampu menerapkannya secara tepat dalam membaca ayat suci. Selanjutnya,
ranah afektif tercermin pada sikap hormat, kecintaan, serta kesungguhan
peserta didik dalam belajar seni baca Al-Qur’an. Seni baca Al-Qur’an tidak
hanya menekankan ketepatan bunyi, tetapi juga adab, kekhusyukan, dan
penghayatan terhadap makna ayat yang dibaca. Adapun ranah psikomotorik
tampak pada keterampilan teknis dalam melafalkan huruf, mengatur vokal
dan napas, menjaga panjang pendek bacaan, serta menerapkan nagham atau

irama seni baca Al-Qur’an.

Keterpaduan ketiga ranah tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran seni baca Al-Qur’an melalui Metode An-Nawawi merupakan
proses yang menyentuh aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara
simultan, sehingga metode pembelajaran yang digunakan perlu dirancang

untuk mengakomodasi perkembangan peserta didik secara menyeluruh.

. Seni Baca Al-Qur’an

Matan Thayyibatun Nasyr karya Imam lbnul Jazari membahas
prinsip-prinsip utama yang berkaitan erat dengan seni baca Al-Qur’an, salah
satunya adalah aspek keindahan suara. Dalam seni baca Al-Qur’an,
penekanan diberikan pada upaya memperindah suara ketika melantunkan
ayat-ayat suci (taksin as-sawt). lbnul Jazari menegaskan bahwa kualitas
suara yang indah merupakan salah satu syarat pokok dalam seni baca Al-

Qur’an dengan benar. Suara yang merdu juga berperan penting dalam
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menarik perhatian pendengar sekaligus menumbuhkan kekhusyukan. Aspek
penting yang kedua adalah penguasaan kaidah tajwid. Pembacaan pada
setiap tingkatan tempo (tahqiq, tadwir, sadr) harus tetap menjaga hukum-
hukum tajwid dengan sempurna. Seni baca Al-Qur’an adalah seni yang

berlandaskan hukum tajwid agar bacaan benar sekaligus indah.*’

Aspek ketiga adalah mengenai Penghayatan dan Tadabbur (Tartil).
Tartil bukan hanya tentang tempo baca tapi juga sikap membaca dengan
tadabbur dan penghayatan yang mendalam. Seni baca yang baik mencakup
kecermatan dan pemahaman makna Al-Qur’an sehingga bacaan menjadi

lebih hidup dan bermakna secara spiritual.*®

Imam lIbnul Jazari menambahkan aspek penting seni baca Al-
Qur’an yang keempat Variasi Tempo Membaca. Terdapat tiga tingkatan
tempo (lambat, sedang, cepat) memberikan fleksibilitas seni baca sesuai
kebutuhan, baik untuk pembelajaran, tilawah umum, maupun saat shalat.
Penggunaan tempo yang tepat merupakan aspek seni baca yang dibutuhkan
untuk menyampaikan makna dan estetika bacaan. Keempat adalah aspek
secara pengucapan. Seni baca Al-Qur’an juga meliputi teknik bahasa, yaitu
kefasihan dalam bahasa Arab dan pelafalan yang jelas serta tepat, yang

meningkatkan keindahan bacaan dan keotentikan tilawah.*°

47 Abu Ezra Laili Al-Fadhli, “Terjemah Tafsiriyyah: Mugaddimah Jazariyyah: Dilengkapi
Tuhfatul Athfaal Dan Beberapa Matn Pelengkap,” 2019, 76.

4 Al-Fadhli, 76.

4 Al-Fadhli, 76.
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Sebagaimana makna bait beliau sebagai berikut:

SR 33 Ol ot s s

“Dengan suara yang bagus (tahsin), tartil (khusyu’ dan tadabbur), serta
tajwid (tepat makhrajnya dan menunaikan hak-hak huruf) menggunakan
bahasa Arab yang fasih”.>°

Seni baca Al-Qur’an adalah perpaduan harmonis antara keindahan
suara, ketepatan hukum tajwid, penghayatan makna, dan penguasaan bahasa
Arab. Penjelasan dalam Matn Thayyibatun Nasyr sangat relevan sebagai
landasan teoritik dalam mengembangkan seni baca yang bermutu tinggi dan
membawa kedalaman spiritual >

Sedangkan perspektif Imam Al-Ghazali dalam karyanya lhya’
‘Ulim al-Din jilid 1 membahas seni baca Al-Qur’an dengan menckankan
pentingnya membaca dengan suara yang indah (tahsin as-shaut), Tartil
(J5.0), dan Taghanni (melagukan bacaan). la menjelaskan bahwa keindahan
suara bukanlah sekadar hiburan, melainkan sarana untuk meningkatkan
kekhusyukan dan menyentuh hati pembaca maupun pendengar.2

Tartil (J£.5), menurut Al-Ghazali, adalah seni baca Al-Qur’an
dengan perlahan dan teratur, sambil memastikan setiap huruf mendapatkan
haknya sesuai kaidah tajwid, serta diiringi pemahaman dan penghayatan
makna ayat. Selain itu, seni melagukan bacaan (taghanni) dengan nada dan
irama tertentu, selama tidak mengubah hukum bacaan, menjadikan tilawah

lebih memikat dan bermakna. Al-Ghazali juga menegaskan bahwa inti

%0 Al-Fadhli, 76.
5L Al-Fadhli, 76.
52 Al Ghazali, “Ihya Ulumuddin Terjemahan Jilid 1.Pdf,” 1963.



38

tilawah yang sejati terletak pada kekhusyukan dan penghayatan yang
mendalam, sehingga bacaan Al-Qur’an bukan hanya aktivitas lisan, tetapi
sebuah ibadah spiritual yang mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Deskripsi ini mencerminkan pandangan klasik yang menggabungkan aspek
teknis, estetika, dan spiritual dalam seni baca Al-Qur’an.>
a. Pengertian Seni Baca Al-Qur’an
Seni baca Al-Qur’an merupakan seni melantunkan ayat-ayat
Al-Qur’an dengan indah melalui penggunaan teknik melismatis dan
variasi vokal yang memperkaya kualitas suara. Keindahan ini tampak
dari hiasan nada dan ornamentasi melodi yang menjadikan bacaan
terdengar harmonis serta memikat pendengar. Termasuk dalam cabang
seni suara, seni tilawah kerap diperlombakan dalam Musabagah
Tilawatil Qur’an (MTQ). Setiap Qari dan Qariah menampilkan gaya
khas melalui ornamen nada yang digunakan, yang mencerminkan
keterampilan vokal sekaligus kreativitas mereka dalam mengolah suara
saat seni baca Al-Qur’an.>*
Seni baca Al-Qur’an merupakan cara membaca yang mengikuti
kaidah tajwid, dipadukan dengan irama yang indah sehingga terdengar
lebih harmonis dan menyenangkan.®® Seni yang disebut An-Naghom fil

Qur’an merupakan cabang seni yang fokus pada cara dan teknik

53 Ghazali.

5 Suryati Suryati, G.R.Lono L. Simatupang, and Victor Ganap, “Ornamentasi Seni Baca
Al-Qur’an Dalam Musabaqoh Tilawatil Qur’an Sebagai Bentuk Ekspresi Estetis Seni Suara,”
Resital: Jurnal Seni Pertunjukan 17, no. 2 (2018): 67-74,
https://doi.org/10.24821/resital.v17i2.2219.

% Khodijatus Sholihah, Perkembangan Tilawah Al-Qur’an Dan Qiro’ah Sab’ah (Jakarta:
Pustaka Al-Husna, 1983), 7.
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melantunkan Al-Qur’an sehingga terdengar indah dan sarat dengan
penghayatan.®®
b. Aspek Pokok Seni Baca Al-Qur’an
1) Tajwid
Tajwid merupakan ilmu yang mempelajari cara seni baca

Al-Qur’an secara tepat sesuai dengan aturan pelafalan huruf
(makhraj), karakteristik huruf, serta ketentuan panjang dan
pendeknya bacaan (mad). Menguasai tajwid membantu menjaga
ketepatan bacaan sehingga makna ayat tetap tersampaikan dengan
benar, sekaligus membuat bacaan terdengar indah dan selaras
dengan sunnah Nabi Muhammad SAW. Kemahiran dalam tajwid
menjadi fondasi utama seni baca Al-Qur’an agar bacaan lancar,
fasih, dan penuh makna.®’

2) Fashohah

Fashohah merupakan kefasihan dan ketepatan dalam seni

baca Al-Qur’an, yang meliputi kejelasan, kelancaran, serta
kebenaran pelafalan pada berbagai tingkatan bacaan. Dalam
penerapannya, penguasaan fashohah terbagi ke dalam beberapa
aspek penting, antara lain: (1) Al-Wagfu wal-/btida’, yaitu
kemampuan menentukan tempat berhenti (wagf) dan memulai
bacaan kembali (ibtida’) sehingga makna ayat tetap terjaga secara

utuh; (2) Muro’atul Huruf wal Harokat, yakni ketelitian dalam

% Mubhsin Salim, [Imu Nagham Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Kebayoran Widya Ripta, 2004).
5" Nurhikma and Rahman, “Manajemen Program Seni Baca Al — Qur’an Di MTSN Toba
Samosir.”
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melafalkan huruf dan tanda baca (harokat) sesuai dengan aturan
tajwid, yang menjadi inti dari fashohah; dan (3) Muro 'atul Kalimat
wal Ayat, yaitu kemampuan membaca kata maupun ayat secara
sempurna dengan menggabungkan huruf serta harokat yang telah
diucapkan dengan benar. Seorang Qari atau Qariah yang menguasai
fashohah akan mampu menyajikan bacaan Al-Qur’an secara efektif,
jelas, dan komunikatif.>®
3) lIrama atau Nagham

Nagham atau irama merupakan salah satu komponen
penting dalam seni baca Al-Qur’an yang berfungsi memperindah
bacaan melalui pengaturan nada, intonasi, dan variasi suara tanpa
mengabaikan kaidah tajwid. Nagham diartikan sebagai melagukan
Al-Qur’an dengan suara yang merdu dan berirama sesuai dengan
karakter ayat yang dibaca, sehingga pesan makna ayat dapat
tersampaikan secara lebih mendalam dan menyentuh pendengar.
Penggunaan nagham tidak sama dengan lagu musik, karena tidak
terikat oleh notasi musik serta harus tetap menjaga unsur ke-Arab-
an dan ketepatan bacaan. Dalam praktik seni baca Al-Qur’an,
nagham diwujudkan dalam berbagai pola irama seperti Bayati,
Hijaz, Nahawand, Rast, Sikah, dan Jiharkah. yang masing-masing
memiliki nuansa emosional dan tingkat nada berbeda. Dengan

demikian, nagham menjadi unsur esensial yang melengkapi tajwid

58 Panji Sultansyah Panji Sultansyah, Nurjannah Nurjannah, and Amrullah Amrullah,
“Analisis Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah Dalam Pengembangan Kemampuan Seni Membaca Al
Quran Peserta Didik Di SD Unggulan ‘ Aisyiyah Taman Harapan Curup,” Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 7, no. 1 (2024): 12.



41

dan kefasihan dalam membentuk keterampilan seni baca Al-Qur’an
yang utuh.
4) Pengaturan Vokal dan Napas

Kemampuan vokal atau kualitas suara merupakan salah
satu aspek fundamental dalam seni baca Al-Qur’an, karena
keindahan bacaan tidak hanya ditentukan oleh ketepatan tajwid,
tetapi juga oleh kemerduan dan pengolahan suara pembaca.
Kemampuan vokal mencakup kekuatan dan kejernihan suara,
kestabilan nada, kelenturan dalam berpindah tingkatan nada, serta
pengaturan napas yang baik agar mampu membaca ayat-ayat
panjang tanpa terputus. Dalam seni baca Al-Qur’an dijelaskan
bahwa daya tarik bacaan para Qari terletak pada keindahan suara,
pengolahan variasi, serta kemampuan mengatur napas Kketika
melantunkan ayat.>®

Selanjutnya, pengaturan nafas juga menjadi salah satu
aspek vital yang harus dikuasai agar bacaan menjadi baik, jelas, dan
merdu. Pengaturan nafas yang tepat meliputi teknik mengambil dan
mengeluarkan nafas dengan seimbang serta terkontrol, sehingga
suara baca dapat mengalir dengan lancar tanpa terputus-putus dan
memungkinkan bacaan sesuai dengan panjang pendek suara

(mad).%°

% Ridha Wahyuni et al., “Pembinaan Seni Baca Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kualitas
Belajar Tilawah Di Dayah Modern Alfurqon,” IBTIKAR : Jurnal Studi Islam Dan Sosial 1, no. 1
(2024): 54-67.

80 Suryati, Simatupang, and Ganap, “Ornamentasi Seni Baca Al-Qur’an Dalam MuSabaqoh
Tilawatil Qur’an Sebagai Bentuk Ekspresi Estetis Seni Suara.”
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Penguasaan nafas memungkinkan seorang Qari atau
Qariah melantunkan Al-Qur’an dengan tempo yang pas, sehingga
pesan dan makna ayat dapat tersampaikan dengan baik dan
menghayati.®*

5) Adab dan Penghayatan

Penghayatan merupakan aspek penting dalam seni baca Al-
Qur’an yang berkaitan dengan kemampuan pembaca dalam
merasakan, memahami, dan menjiwai makna ayat yang dibaca
sehingga bacaan tidak hanya terdengar indah secara teknis, tetapi
juga menyentuh secara spiritual dan emosional.

Adab seni baca Al-Qur’an merupakan tata cara, sikap, dan
etika yang harus dijaga sebagai bentuk penghormatan terhadap
kalam Allah. Adab ini mencakup kebersihan diri dan tempat,
menghayati makna ayat, serta menjaga keikhlasan niat. Selain itu,
adab juga menuntut sikap hormat dan menghindari perilaku yang
tidak pantas saat seni baca Al-Qur’an. Dengan menerapkan adab
tersebut, seni baca Al-Qur’an tidak hanya menjadi ibadah yang
bernilai, tetapi juga membawa keberkahan serta berperan penting

dalam pembentukan akhlak dan spiritualitas pembaca.®?

61 Muhammad Ishak, Syafaruddin Syafaruddin, and Masganti Sit, “Pelaksanaan Program
Tilawah Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan Seni baca Al-Qur’an Peserta didik Di MAS
Al Ma’shum STABAT,” Edu Riligia 1, no. 4 (2017).

62 Mutia Frawina and Anisa Maulidya, “Adab-Adab Membaca Alquran Dan Pengaruh
Alquran Dalam Pembentukan Karakter Muslim™,” Jurnal llmiah Multidisiplin 2, no. 2 (2024): 508—
15, https://doi.org/https://doi.org/10.62017/merdeka.



43

c. Jenis Pembelajaran Seni Baca Al-Qur’an
Pembelajaran seni baca Al-Qur’an memiliki beberapa jenis
utama yang diterapkan dalam prosesnya agar bacaan menjadi indah dan
sesuai dengan kaidah tajwid dan irama. Adapun jenis-jenis tersebut
antara lain:
1) Murattal

Murattal berasal dari kata Arab Ji>% yang berarti membaca
dengan tenang dan Tartil (Js.5) (secara perlahan dan jelas).®®
Murattal adalah cara seni baca Al-Qur’an dengan melagukan ayat-
ayat secara baik, tertata dan mengutamakan ketepatan tajwid serta
tempo yang tidak terlalu cepat sehingga mudah dipahami dan
dihayati. Dalam konteks ini, irama (Nagham) membantu
memperindah bacaan tanpa berlebihan.®*

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), irama
adalah rangkaian gerakan yang tersusun rapi dan memiliki pola
naik-turun bunyi yang konsisten. Dengan demikian, murattal
menekankan pentingnya keseimbangan antara keindahan

pengucapan dan ketertiban nada.5®

63 Ashari, “Makna Tartil (J£5) Dalam Al-Qur’an Surah Al- Muzammil Ayat 4 Dan
Implementasinya.”

% Durrotul Layyinah and Afriza Nur, “Studi Living Qur’an Tentang Penggunaan Murattal
Al-Qur ’an Di PPTQ Baitul ¢ Abidin Darussalam Wonosobo,” JPIM: Jurnal Penelitian lImiah
Multidisipliner 01, no. 04 (2025): 1288-98.

85 Albadi, Supraha, and Indra, “Implementasi Seni Baca Irama Al Qur’an Dalam Metode
Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an.”
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2) Mujawwad
Mujawwad merupakan cara seni baca Al-Qur’an dengan
irama tertentu (naghom), seperti Naghom Bayyati, yang
menekankan keindahan suara dan ornamen bacaannya. Gaya ini
sering dipertunjukkan dalam lomba MuSabagah Tilawatil Qur’an
(MTQ), baik di tingkat lokal maupun internasional, sebagai ajang
gori maupun goriah memperlihatkan keterampilan teknik suara
mereka.®
d. Macam-Macam Irama (Nagham) Seni Baca Al-Qur’an
Nagham Al-Qur’an adalah elemen penting dalam seni tilawah
yang lebih dari sekadar memperindah suara; ia mencerminkan
kedalaman pemahaman emosional dan makna wahyu. Dengan
penguasaan Nagham yang baik, bacaan Al-Qur’an tidak hanya tepat
secara teknik, tetapi juga mengalir indah dan menyentuh hati pendengar.
Oleh karena itu, pembelajaran Nagham sangat vital dalam membentuk
gari dan gariah agar mampu seni baca Al-Qur’an secara benar sekaligus
estetis.%’
Dalam studi Al-Qur’an, seni memperindah bacaan dikenal
dengan istilah Nagham. Istilah ini menekankan aspek keindahan dan

harmoni suara dalam tilawah, yang di Indonesia sering disebut sebagai

% Nabila Syafinka Putri and Abd Rahman, “Implementasi Program Mujawwad Dalam
Peningkatkan Kefasihan Membaca Al-Quran Siswa MTs PAB 1 Helvetia,” Edulnovasi: Journal of
Basic Educational Studies 4, no. 1 (2024): 399-416

67 Al-Fathoni, Sabri, and Kosim, “Pengembangan E-Modul Qiraat Sab’ah Kombinasi Vidio
Pembelajaran Melalui Pendekatan Naghom Al-Qur’an Berbasis Aplikasi Canva,” 360.
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seni baca Al-Qur’an. Nagham mencakup pengaturan nada dan intonasi
yang estetis dalam pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an.®®
Setiap magam utama memiliki taushikh atau tawasih, yakni
syair-syair yang berisi pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Menurut
Kristina Nelson, taushikh berfungsi sebagai jembatan antara lantunan
Al-Qur’an dan musik duniawi. Selain itu, taushikh juga dijadikan sarana
awal bagi pemula untuk mempelajari magam, karena tidak terlalu terikat
dengan aturan tajwid sehingga memberi ruang lebih luas untuk
berimprovisasi.®®
Berikut adalah tujuh magam utama yang umum dikenal dan
sering digunakan dalam pembelajaran dan pelaksanaan seni baca Al-
Qur’an:
1) Magam Bayyati
Magam Bayyati merupakan salah satu magam paling
populer di Mesir yang banyak digunakan dalam tradisi pembacaan
Al-Qur’an bi al-mujawwad. Para ahli musik menyebutnya sebagai
Ra’s al-Naghamaat atau sumber utama dari berbagai pola nada,
karena dari magam ini lahir banyak variasi Nagham. Umumnya
Bayyatt dijadikan pilihan untuk membuka dan menutup bacaan Al-

Qur’an. Oleh karena itu, penggunaan Bayyati di awal bacaan

8 Suarni Suarni and Syukrinur Syukrinur, “History of the Development of Nagham Al-
Qur’an in Indonesia,” Jurnal llmiah  Al-Mu’ashirah 20, no. 2 (2023): 288,
https://doi.org/10.22373/jim.v20i2.18726.

89 ¢ Ainatu Masrurin, “Murattal Dan Mujawwad Al-Qur’an Di Media Sosial,” Jurnal Studi
Hmu-1Imu Al-Qur’an Dan Hadis 19, no. 2 (2019): 188-202, https://doi.org/10.14421/gh.2018.1902-
04.
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bukanlah suatu keharusan, melainkan praktik yang berkembang
secara kebiasaan dalam tradisi pelaguan Al-Qur’an.”

Magam Bayyati berasal dari kata “bayt” yang berarti
rumah atau tempat kembali. Magam ini dikenal luas karena sifatnya
yang fleksibel dan mudah berkembang. Awalnya muncul di Irak
melalui tradisi suku Bayyati, kemudian menyebar ke Hijaz, Turki,
dan Syam. Karena kedekatannya dengan berbagai magam lain,
Bayyati sering dimodifikasi dengan elemen dari magam lain,
sehingga sangat fleksibel digunakan baik dalam tilawah maupun
musik Arab klasik."

Magam Bayyati dikenal dengan melodi yang lembut dan
menyentuh hati, sehingga sering dipakai untuk membaca ayat-ayat
tentang kabar gembira, perintah dan larangan, ajaran tauhid, janji
Allah, atau kekuasaan-Nya. Jika digunakan sebagai pembuka
tilawah, Magam Bayyati bisa berkembang sesuai jenjang nada yang
dilalui. Dalam Magam Bayyati, ada tangga nada utama sebagai
dasar melodi. Salah satu variasinya adalah syuri, yaitu nada
tambahan yang sifatnya opsional. Syuri berfungsi untuk
memperindah, menyelaraskan, dan melengkapi melodi agar

terdengar lebih harmonis.” Yaitu:

0 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagham (Seni Baca Al-Qur’an) (Jakarta: Penerbit Qaf,
2019), 137.

"I Masrurin, “Murattal Dan Mujawwad Al-Qur’an Di Media Sosial,” 194.

2 Muyjab Saiful, “Nagham Bayyati Sebagai Alternatif Model Pembelajaran Qur’an Hadis
Di Madrasah Kelas Dasar,” MUBTADI: Jurnal Pendidikan Ibtidaiyah 2, no. 2 (2021): 121-37,
https://doi.org/10.19105/mubtadi.v2i2.4144.
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a) Bayyati Qarar yaitu Tingkatan dasar yang menjadi fondasi
utama magam.

b) Bayyati Nawa yaitu Variasi lanjutan yang memberikan warna
suara berbeda.

c) Bayyati Jawab yaitu Tingkatan responsif yang biasanya
digunakan sebagai balasan dalam rangkaian lantunan.

d) Bayyati Jawabul Jawab yaitu Variasi lanjutan dari jawaban
sebelumnya dengan nuansa khas.

Selain itu, variasi Magam Bayyati juga terdiri dari:

a) Bayyati Syuri yaitu Variasi pelengkap yang berfungsi
memperkaya nuansa dan menyeimbangkan gaya baca.

b) Bayyati Salalim Su’ud / Salalim Nuzul yaitu Variasi yang
memberi sentuhan khas dalam naik-turunnya nada (melodi)
sehingga memperhalus transisi dalam komposisi lagu.”

2) Magam Saba
Magam Saba terinspirasi dari suasana waktu subuh yang
tenang. Nama Saba juga berkaitan dengan dunia anak-anak,
memberi kesan polos tapi penuh perasaan. Karakter magam ini
kental dengan nuansa sedih, penderitaan, dan kesakitan yang dalam,
sehingga mampu menyentuh hati pendengarnya. Karena sifatnya
yang melankolis, Magam Saba sering digunakan untuk ayat-ayat

Al-Qur’an yang berisi peringatan, penyesalan, atau doa memohon

perlindungan. ltulah sebabnya ia dikenal juga sebagai Magam al-

3 Indra, Seputar Nagham (Seni Baca Al-Qur’an), 138.



48

Buka’ atau “lagu tangisan,” menggambarkan emosi mendalam yang
lahir dari lantunan ayat suci.”

Pada magam Saba (=), pola gerak dan iramanya
umumnya terasa ringan, cepat, serta cenderung datar. Dalam
praktik seni baca Al-Qur’an, magam ini dikenal karena nuansanya
yang melankolis dan melodi yang lembut, sehingga mampu
menyentuh hati pendengar maupun pembacanya, terdiri dari
beberapa tingkatan dan variasi utama, antara lain:

a) Saba Ashli
b) Saba Jawab
c) Saba Maal Ajam (variasi)

Magam ini kerap dipilih untuk membaca ayat-ayat yang
memerlukan ekspresi emosional kuat, seperti rasa sedih atau doa,
sehingga menjadi ciri khas dalam tilawah Al-Qur’an.”™

3) Magam Hijaz

Dalam buku Fannu Tarbiyyah al-Shaut, Magam Hijaz
dijelaskan sebagai salah satu magam utama dalam musik Arab,
dengan tokoh pentingnya Syekh Salamah al-Hijazi. Magam ini
memiliki nuansa khas Timur Tengah yang otentik, sering
mengingatkan pada suara penggembala unta di padang pasir.
Dengan ritme yang lambat dan penuh penghayatan, Magam Hijaz

sangat cocok untuk melantunkan ayat-ayat berisi doa, seruan, atau

4 Masrurin, “Murattal Dan Mujawwad Al-Qur’an Di Media Sosial,” 195.
> Indra, Seputar Nagham (Seni Baca Al-Qur’an), 144.
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renungan. Beberapa variasinya antara lain Hijaz Ashli, Hijaz Kar,
Hijaz Kard Kurd, dan Hijaz Kur."®

Ada inovasi dalam irama Hijaz disebut Quflah, seperti
Quflah 'Adya dan Quflah Iran. Inovasi ini biasanya dimasukkan
sebagai improvisasi di tengah atau akhir ayat. Syekh Helbawi
menyebut teknik improvisasi ini “irtijal”, sementara para qari
menyebutnya “murtajil”. Dalam maqam Hijaz, menurut Ustadz
Mubhsin Salim, bacaan bisa dibuat lebih menarik dengan tambahan
efek suara bergetar halus yang disebut Zakhrafah Shautiyah, yang
berfungsi memperindah lagu bacaan Al-Qur'an.”’

Magam Hijaz dikenal irama bacaannya biasanya cepat dan
lincah, dengan perpindahan nada yang cukup tajam sehingga
menciptakan gaya tilawah yang unik.’®

4) Magam Nahawand

Magam Nahawand memiliki sejarah panjang. Menurut
K.H. Muhsin Salim, yang berguru pada beberapa syekh Mesir
antara 1973-1979, magam ini berasal dari kota Hamadan di Jazirah
Arab, sebuah wilayah yang cukup maju saat itu. Dalam kitab Fan
Tarbiyyah al-Shaut, Nahawand termasuk salah satu magam dasar
dalam tradisi Magamat Arab. Ciri khasnya adalah tempo bacaan
cepat (Allergo) dengan gerakan ringan dan bersemangat, namun

tetap memiliki warna nada yang melankolis dan cenderung sedih.

"8 Indra, 149.
" Indra, 150.
8 Masrurin, “Murattal Dan Mujawwad Al-Qur’an Di Media Sosial,” 195.
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Karena itu, magam ini biasanya digunakan untuk membaca ayat-
ayat yang berisi ancaman, siksa, atau peringatan. Magam
Nahawand terbagi menjadi tiga cabang:

a) Usysyaq (&3<<) adalah cabang dengan tempo lebih cepat dan
gaya gerak yang lincah serta banyak getaran, mencerminkan
energi Allergo dari magam ini.

b) Nakriz (%) memiliki tempo lebih lambat dan pola nada yang
naik  turun  seperti  gelombang, berfungsi  untuk
menyeimbangkan keseluruhan irama dan menonjolkan rasa
ketenangan.

c) Jawab adalah puncak nada tertinggi yang menjadi klimaks
dalam rangkaian magam Nahawand.”®

5) Magam Rast
Magam Rast adalah salah satu magam utama yang sangat
populer, terutama di dunia Arab. Di Indonesia, magam ini dikenal
sebagai "Rastdah," istilah dari dialek Mesir. Magam Rast terdiri
dari dua bagian utama, yaitu Rast Ashli dan Rast ala al Nawa, serta
memiliki beberapa variasi seperti Syabir ala Rast, Quflah Zanjiran,

Salalim Su’ud, Salalim Nuzul, dan Alwan Rast. Variasi-variansi ini

bisa dimainkan sendiri atau dipadukan dengan bagian utama.

Ciri khas magam Rast adalah sifatnya yang dinamis,
enerjik, dan ringan dengan tempo cepat sehingga enak didengar dan

mudah disukai. Nada awalnya berada di antara tangga nada nawa

™ Indra, Seputar Nagham (Seni Baca Al-Qur’an), 155-157.
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dan jawab, dengan melodi khas yang naik-turun seperti gelombang.
Beberapa variasi, seperti Quflah Zanjiran dan Syabir ala Rast,
sering dipakai untuk mengakhiri bacaan.®
6) Magam Jiharkah

Magam Jiharkah memiliki ciri khas yang lembut dengan
tempo yang cenderung agak lambat. Di kalangan masyarakat Mesir,
magam ini kerap dipakai untuk mengiringi syair-syair yang
bernuansa melankolis atau sedih. Sementara di Indonesia, magam
Jiharkah sering digunakan dalam lantunan takbiran pada perayaan
Idul Fitri dan Idul Adha. Magam ini memiliki kemiripan dengan
magam Sikah dan relatif sedikit variasinya.®! Struktur magam
Jiharkah terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu:
a) Ashli (bagian awal magam Jiharkah)
b) Nawa
c) Jawab

d) Tahlith??

Magam Jiharkah termasuk magam yang cabang dan
variasi lagunya lebih terbatas dibandingkan magam lain. Dalam hal
rentang nada rendah (grave), magam ini kurang dikenal, mungkin

karena iramanya yang relatif kompleks dan bernuansa minor.%

8 Indra, 161-164.

8 Indra, Seputar Nagham (Seni Baca Al-Qur’an).

8 Indra, 171.

8 Samsul Arif, “Implementasi Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Quran Dalam
Mengembangkan Potensi Dan Minat Peserta didik Di Madrasah Aliyah Negeri (Man) 2 Jember,”
Indonesian Journal of Islamic Teaching 2, no. 1 (2019): 117.
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7) Magam Sikah
Magam Sikah dikenal karena alunannya yang lembut dan
penuh nuansa emosional yang mendalam. Di sisi lain, magam ini
juga menampilkan variasi nada yang lebih tinggi, namun tetap
disajikan dengan penghayatan yang kuat dan keindahan musikal
yang khas. Di Mesir, masyarakat memanfaatkan magam Sikah
untuk mengiringi lagu-lagu syair pada perayaan walimah atau
resepsi pernikahan.®* Beberapa level dan variasi yang terdapat
dalam magam Sikah antara lain:
a) Ashli (merupakan tahap awal atau dasar dari magam Sikah)
b) Jawab I
c) Jawab Il
d) Iraqi
e) Raml (sebagai variasi khusus)®
Magam-magam ini membentuk kerangka modal musikal yang
khas dalam seni baca Al-Qur’an dan musik tradisional Arab. Setiap
magam memiliki skala dan karakteristik tersendiri yang membedakan

nuansa emosional dan estetika lantunan.

8 Indra, Seputar Nagham (Seni Baca Al-Qur’an), 175.
8 Indra, 175.
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B. Kerangka Berpikir

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir Implementasi Metode An-Nawawi

Permasalahan Keterampilan

Seni Baca Al-Qur’an Rendah

S

Implementasi Metode An-Nawawi

J

Proses Pembelajaran

(Perencanaan-Pengorganisasian-Pelaksanaan-Evaluasi)

S

Implikasi Positif

Bagan tersebut menunjukkan alur penelitian yang dimulai dari adanya
permasalahan rendahnya keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan Metode An-Nawawi
sebagai solusi pembelajaran. Selanjutnya, metode ini diimplementasikan
melalui proses pembelajaran yang sistematis. Melalui proses yang terstruktur
tersebut, diharapkan muncul implikasi positif yaitu peningkatan kualitas
bacaan Al-Qur’an peserta didik, baik dari segi ketepatan, keindahan, maupun

kepercayaan diri dalam membaca.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif
sendiri dipahami sebagai cara penelitian dalam ilmu sosial yang
menitikberatkan pada pengumpulan dan penguraian data berupa kata-kata, baik
tertulis maupun lisan, serta observasi mendalam terhadap perilaku manusia,
sebagaimana dijelaskan oleh Bogdan & Taylor dalam Moleong.® Lexy J.
Moleong menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis dimana prosedur tersebut tidak menggunakan
prosedur analisi statisfik atau cara kuantifikasi lainnya.®’

Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena objek
kajiannya bersifat kompleks, kontekstual, dan tidak dapat diukur semata melalui
angka. Implementasi Metode An-Nawawi untuk meningkatkan keterampilan
seni baca Al-Qur'an di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang
merupakan fenomena pendidikan yang melibatkan proses interaksi antara guru
Qira'ah dan peserta didik, dinamika pembelajaran di kelas, serta perubahan
keterampilan yang bersifat kualitatif dan tidak terukur hanya dengan data

numerik. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif menjadi pilihan yang tepat

8 Calvin Calvin and Gregorius Genep Sukendro, “Gaya Hidup Dan Kreativitas (Studi
Deskriptif ~ Kualitatif Pada Anton Ismael),” Koneksi 3, no. 1 (2019): 171,
https://doi.org/10.24912/kn.v3i1.6200.

87 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan ke (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), 6.
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untuk memahami fenomena ini secara mendalam, menyeluruh, dan sesuai
konteks alamiahnya.

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif deskriptif
menitikberatkan pada pemaparan kondisi, kejadian, atau fenomena yang terjadi
secara nyata, tanpa melakukan perubahan atau campur tangan pada variabel
yang diteliti. Penelitian ini memiliki tujuan menyajikan deskripsi yang jelas dan
objektif mengenai situasi yang sedang berlangsung sesuai dengan kenyataan di
lapangan.®® Pada penelitian deskriptif kualitatif, peneliti bertindak sebagai alat
utama yang langsung terlibat dalam pengumpulan data melalui metode
observasi, wawancara, dan studi dokumen, sehingga memungkinkan perolehan
informasi yang menyeluruh dan tepat mengenai fenomena yang sedang
diteliti.8

Pemilihan jenis penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini
didasarkan pada kesesuaiannya dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
mendeskripsikan secara rinci dan mendalam tiga hal pokok: pertama, kondisi
awal keterampilan seni baca Al-Qur'an peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar
sebelum dan selama penerapan Metode An-Nawawi secara terprogram; kedua,
proses implementasi Metode An-Nawawi yang mencakup tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran seni baca Al-Qur'an;
serta ketiga, implikasi yang ditimbulkan dari penerapan Metode An-Nawawi

terhadap keterampilan seni baca Al-Qur'an peserta didik. Ketiga tujuan tersebut

8 Hairani et al., “Sosialisasi Internet Sehat, Cerdas, Kreatif Dan Produktif Pada Masyarakat
Kalijaga Baru,” Valid Jurnal Pengabdian 1, no. 3 (2023): 3.

8 Wiwin Yuliani, “Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif Bimbingan
Dan Konseling,” QUANTA: Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan 2, no. 2
(2018): 89, https://doi.org/10.22460/q.v1ilp1-10.497.
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menghendaki pemaparan fakta lapangan sebagaimana adanya, tanpa manipulasi
variabel, sehingga jenis penelitian deskriptif kualitatif menjadi pendekatan yang
paling relevan.

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan data
yang akurat dan mendalam tentang fenomena atau gejala tertentu, melakukan
perbandingan atau penilaian, serta mengenali kondisi nyata dan merumuskan
tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang muncul. Dengan
kehadiran peneliti secara langsung di lapangan, mereka dapat mengamati
interaksi sosial, pola tingkah laku, dan tanggapan peserta yang menjadi sumber
utama data.”® Dalam konteks penelitian ini, kehadiran langsung peneliti di
lapangan menjadi kunci untuk memperolen gambaran yang akurat tentang
bagaimana pembelajaran seni baca Al-Qur'an dengan Metode An-Nawawi
berlangsung di SD Islam Al Ghaffaar. Melalui observasi partisipatif di kelas,
peneliti dapat mengamati secara langsung interaksi antara guru Qira'ah dan
peserta didik, cara guru mendemonstrasikan magam-magam bacaan, serta
respons dan antusiasme peserta didik selama proses pembelajaran. Informasi
yang diperoleh dari pengamatan langsung ini tidak akan dapat ditangkap secara
utuh apabila hanya mengandalkan data angka atau kuesioner semata.

Metode ini memberikan kesempatan untuk mengumpulkan data secara
adaptif dan terus-menerus, dengan menerapkan teknik triangulasi agar
keabsahan dan konsistensi data terjamin. Analisis data kualitatif dilakukan
secara berkesinambungan, mulai dari persiapan sebelum penelitian di lapangan,

selama pengumpulan data, hingga tahap interpretasi dan penyusunan laporan

% Hairani et al., “Sosialisasi Internet Sehat, Cerdas, Kreatif Dan Produktif Pada Masyarakat
Kalijaga Baru,” 4.
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hasil penelitian.®! Penerapan triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara membandingkan data dari tiga sumber yang berbeda, yaitu hasil observasi
kegiatan pembelajaran seni baca Al-Qur'an di kelas, hasil wawancara dengan
guru Qira'ah, Kepala Sekolah, koordinator program, dan peserta didik, serta
data dokumentasi berupa arsip program kegiatan sekolah dan dokumentasi foto
pembelajaran. Triangulasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa temuan
mengenai implementasi dan implikasi Metode An-Nawawi di SD Islam Al
Ghaffaar benar-benar valid, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

Dengan demikian, penelitian ini menuntut peneliti untuk langsung
terlibat di lapangan melalui observasi partisipatif agar dapat memahami kondisi
nyata, mengamati tanggapan serta keterlibatan pihak terkait, dan
mengumpulkan data yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan diperolehnya
pemahaman mendalam dan menyeluruh tentang fenomena beserta konteks
sosialnya. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan gambaran yang komprehensif, faktual, dan kontekstual
mengenai implementasi Metode An-Nawawi sebagai upaya meningkatkan
keterampilan seni baca Al-Qur'an bagi peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar

Dau Kabupaten Malang.

1 Yuliani, “Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif Bimbingan Dan
Konseling,” 87.
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B. Kehadiran Peneliti

Pendekatan kualitatif mengharuskan peneliti aktif terjun ke lapangan,
karena dirinya menjadi alat utama dalam pengumpulan data. Peneliti
bertanggung jawab mulai dari perencanaan, pengumpulan, pengolahan, hingga
penyajian hasil penelitian.®?

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama
yang mengumpulkan data. Keterlibatan langsung di lapangan, termasuk
observasi, memungkinkan data yang diperoleh lebih tepat dan relevan. Selain
memanfaatkan sumber tidak langsung seperti dokumen atau informasi lisan,
peneliti juga mengumpulkan data secara langsung untuk memastikan
keakuratan dan keabsahan hasil penelitian secara ilmiah.%®

Dalam pandangan Miles dan Huberman, peneliti merupakan instrumen
pokok dalam penelitian kualitatif dan secara langsung melaksanakan
pengumpulan data, sehingga keterlibatannya di lapangan menjadi faktor yang
sangat menentukan. Dengan posisi ini, peneliti memperoleh keuntungan seperti
lebih mudah membangun keterbukaan dari subjek, mampu menyesuaikan diri
dengan situasi lapangan, mengambil keputusan penelitian dengan lebih tepat,
dan menghasilkan data yang lebih valid karena langsung terlibat dalam proses

penelitian.®

92 M.Igbal Hasan, Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Penerbit: Ghazali Indonesia,
2002), 10.

% Lexy J Moleong, Metolodogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 7.

% Fahriana Nurrisa, Dina Hermina, and Norlaila, “Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian :
Strategi , Tahapan , Dan Analisis Data Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran ( JTPP ),”
Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran (JTPP) 02, no. 03 (2025): 793-800.
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Dalam penelitian ini, peneliti terlibat secara langsung melalui beberapa
tahapan, dimulai dengan menjalin komunikasi dengan pihak sekolah, termasuk
Kepala Sekolah SD Islam Al Ghaffaar, koordinator, guru Qira’ah, serta peserta
didik. Setelah itu dilakukan pra-observasi untuk memperoleh gambaran awal
kondisi sekolah. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai penerapan Metode An-Nawawi. Peneliti berperan
secara menyeluruh, baik sebagai perencana, pelaksana, pengumpul, maupun
penganalisis data, sekaligus menjadi penafsir serta penggerak utama jalannya

penelitian.

. Lokasi Penelitian

Penelitian dengan judul “Implementasi Metode An-Nawawi untuk
meningkatkan Keterampilan Seni Baca Al-Qur’an Bagi Peserta didik di SD
Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang” ini mengambil lokasi penelitian di
SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang. SD Islam Al Ghaffaar adalah
Sekolah Dasar Islam swasta yang berlokasi di Jalan Raya Sengkaling, N0.285,
RT.1 RW.3, Desa Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Jawa
Timur.%

SD Islam Al Ghaffaar menjadikan pendidikan agama Islam sebagai
fondasi utama pembelajaran, khususnya melalui penerapan Metode An-
Nawawi untuk mengasah keterampilan seni baca Al-Qur’an. Kegiatan ini bukan
sekadar tambahan, melainkan bagian penting dalam pengembangan seni baca
Al-Qur’an secara sistematis dan terstruktur, sekaligus membentuk karakter dan

spiritualitas peserta didik.

% “Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Data Referensi SD Islam Al-Ghaffaar.”
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D. Subjek Penelitian

Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif,
subjek penelitian dikenal dengan istilah informan, yaitu individu yang terlibat
di lokasi penelitian dan menyampaikan informasi yang relevan serta mendalam
sesuai kebutuhan data. Moleong menjelaskan bahwa subjek penelitian kualitatif
dipilih secara purposif, menjadi mitra sejajar peneliti yang berinteraksi
langsung dalam pengumpulan data sehingga menghasilkan data yang autentik
dan valid. Subjek ini bukan objek pasif, melainkan sumber utama data yang
berkontribusi pada pemahaman fenomena secara holistik berdasarkan
pengalaman, persepsi, dan tindakan dalam konteks alami mereka.®®

Penelitian ini menitikberatkan pada peserta didik SD Islam Al
Ghaffaar Dau, Kabupaten Malang, yang mengikuti pembelajaran seni baca Al-
Qur’an menggunakan Metode An-Nawawi. Selain itu, guru pengajar,
koordinator kelas, dan kepala sekolah juga dilibatkan sebagai informan kunci
untuk memperoleh pemahaman terkait penerapan metode tersebut. Subjek-
subjek ini dipilih karena terlibat langsung dalam proses belajar-mengajar,
sehingga peneliti dapat mengumpulkan data yang mendalam melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi, sesuai dengan pendekatan kualitatif deskriptif.

% Rizal Safrudin et al., “Penelitian Kualitatif,” Journal Of Social Science Research 3, no.
2 (2023): 1-15.
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E. Data dan Sumber Data

Data adalah informasi awal yang diperoleh peneliti pada tahap
pengumpulan, kemudian diolah secara sistematis dan teliti hingga
menghasilkan informasi bermakna yang dapat digunakan untuk menjawab
permasalahan penelitian. Data yang berkualitas harus memenuhi beberapa
kriteria, yakni: data tersebut harus merupakan data terbaru dan sesuai dengan
fenomena yang sedang diteliti, diperoleh dari sumber yang terpercaya, serta
lengkap dan akurat. Tanpa keberadaan data, penelitian tidak akan menghasilkan
temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.®’

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif yaitu berupa kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.®® Sumber data adalah pihak atau objek yang
menjadi asal diperolehnya informasi penelitian. Jika data diperoleh melalui
wawancara, maka orang yang memberikan informasi atau tanggapan disebut
responden, yaitu individu yang menyampaikan jawaban secara lisan maupun
tertulis kepada peneliti. Dilihat dari sumbernya, data terbagi menjadi dua
macam, yakni data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh langsung melalui
keterlibatan peneliti di lapangan. Menurut Sugiyono, data primer

merupakan informasi yang diberikan secara langsung kepada peneliti, baik

% Muhammad Syahran, “Membangun Kepercayaan Data Dalam Penelitian Kualitatif,”
Primary Education Journal (Pej) 4, no. 2 (2020): 19-23, https://doi.org/10.30631/pej.v4i2.72.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan ke (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), 157.
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melalui observasi maupun partisipasi dalam kegiatan.®® Dalam penerapan
Metode An-Nawawi, peneliti melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran keterampilan seni baca Al-Qur’an di SD Islam Al Ghaffaar
Dau, Kabupaten Malang, serta melakukan wawancara dengan kepala
sekolah, koordinator kelas, guru, dan peserta didik. Melalui interaksi
langsung tersebut, data yang dikumpulkan lebih akurat dan mencerminkan
kondisi nyata, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Sugiyono yaitu informasi yang diperoleh
bukan secara langsung dari objek penelitian, melainkan melalui sumber lain
seperti literatur, dokumen, dan tulisan yang relevan.’®® Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa buku tentang metode pembelajaran,
jurnal ilmiah, dokumen kurikulum, serta arsip atau catatan pendukung,
yang berfungsi memperkuat pemahaman dan analisis terkait penerapan

Metode An-Nawawi di sekolah.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan peneliti untuk
menghimpun data secara sistematis dan akurat. Menurut Sugiyono, instrumen
penelitian berfungsi sebagai sarana untuk mengamati dan menilai fenomena

baik di alam maupun dalam konteks sosial. Sementara itu, Purwanto

9 Felix Widianto and Muhammad Amri Nasution, “Pengaruh Perilaku Konsumen Dan
Perubahan Pasar Terhadap Tingkat Penjualan Wuling Di Pt Arista Jaya Lestari Cabang Sm Raja
Medan,” Journal Economic Management and Business 1, no. 2 (2023): 169-75,
https://doi.org/10.46576/jfeb.v1i2.2837.

190 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,”
Jurnal lImiah DInamika Sosial 1, no. 2 (2017).
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menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah perangkat yang dirancang
untuk mengumpulkan data secara sistematis, sesuai dengan tujuan pengukuran
dan landasan teori yang relevan.1ot

Dalam konteks penelitian kualitatif, instrumen utama bukanlah alat
seperti kuesioner, melainkan peneliti itu sendiri. Peneliti bertindak sebagai
instrumen kunci yang mengumpulkan data melalui kehadiran langsung di
lapangan, observasi, wawancara, dan interaksi dengan subjek penelitiani®?,

McMillan dan Schumacher menjelaskan bahwa dalam penelitian
kualitatif, beberapa instrumen utama digunakan untuk mengumpulkan data,
termasuk observasi partisipatif, observasi di lapangan, wawancara mendalam,

serta penggunaan dokumen dan artefak.1%3

G. Teknik Pengumpulan Data
Tahap penting dalam penelitian yaitu pengumpulan data karena sarana
utama untuk mendapatkan informasi. Jika peneliti kurang memahami metode
pengumpulan data, hasil penelitian yang diperoleh bisa tidak memenuhi standar

kualitas yang diharapkan.® Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh melalui

101 Abdul Rahman et al., “Penulisan Instrumen Penelitian Ilmiah Guru-Guru SMP Di
Kabupaten Toraja Utara,” ARRUS Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 1 (2023): 14,
https://doi.org/10.35877/454R1.abdikul745.

102 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal
Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023), https://doi.org/10.36706/jbti.v9i2.18333.

18 McMillan, James H., and S.Schumacher, Research in Education A Conceptual
Introduction (New York, n.d.), https://doi.org/10.1093/acprof:0s0/9780195658712.003.0001.

104 Jumari Ustiawaty dan dkk 2020) (Hardani, Helmina Andriani, Buku Metode Penelitian
Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husnu Abadi, Revista Brasileira de Linguistica Aplicada, 1st ed.
(Yogyakarta: CV. Pustaka llmu Group, 2020), 120.
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wawancara, observasi, serta studi dokumen. Penggunaan ketiga metode tersebut
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan mendalam bagi peneliti.'®

1. Observasi

Metode penelitian dengan cara mengamati serta mencatat secara
sistematis berbagai fenomena yang muncul pada objek yang diteliti disebut
observasi.'% Adler & Adler menegaskan bahwa “observasi adalah landasan
utama dalam berbagai teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif”.
Melalui metode ini, peneliti mengamati perilaku secara alami sesuai dengan
kehidupan sehari-hari subjek penelitian tanpa menggunakan kategori yang
kaku.!®” Menurut Fuad & Sapto, “observasi dalam penelitian kualitatif
adalah proses mengamati secara langsung objek, keadaan, aktivitas, atau

perilaku tertentu yang kemudian dicatat untuk dianalisis lebih lanjut” 1%

Observasi dilakukan secara terstruktur untuk melihat perilaku
manusia dan keadaan sekitarnya, di mana kegiatan tersebut berlangsung
secara berkesinambungan dalam kondisi alami untuk mengumpulkan
informasi atau keterangan.’®® Penelitian ini memanfaatkan observasi

langsung sebagai cara untuk mengumpulkan informasi mengenai

105 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan
Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal
IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 4, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.

106 pedoman Penulisan Skripsi FITK UIN Jakarta (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2000).

197 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data  Kualitatif ~ llmu-Ilmu  Sosial),” At-Tagaddum 8, no. 1 (2017): 26,
https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163.

108 Zhahara Yusra, Rufran Zulkarnain, and Sofino Sofino, “Pengelolaan Lkp Pada Masa
Pendmik Covid-19,” Journal Of Lifelong Learning 4, no. 1 (2021): 15-22,
https://doi.org/10.33369/jol1.4.1.15-22.

199 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data  Kualitatif  Illmu-llmu  Sosial),” At-Tagaddum 8, no. 1 (2017): 21,
https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163.
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pelaksanaan metode An-Nawawi untuk meningkatkan kemampuan seni

baca Al-Qur'an serta melihat kondisi lingkungan di SD Islam Al Ghaffaar.

2. Interview/wawancara

Menurut Denzim yang dikutip dalam Goetz dan LeCompte,
wawancara adalah proses mengajukan pertanyaan secara lisan kepada
individu yang dinilai dapat memberikan informasi atau menjelaskan perihal
yang dianggap penting.t!® Dawson menyebutkan bahwa dalam penelitian
sosial terdapat tiga jenis wawancara yaitu tak terstruktur, semi terstruktur,
dan terstruktur.!'! Wawancara dalam penelitian ini memiliki tujuan
memperoleh informasi mendalam terkait penggunaan Metode An-Nawawi
untuk meningkatkan kemampuan seni baca Al-Qur’an peserta didik di SD
Islam Al Ghaffaar. Peneliti menggunakan teknik wawancara terbuka dan
mendetail dengan narasumber yang telah ditentukan sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah SD Islam Al Ghaffaar
b. Koordinator kelas
c. Pengajar Qira’ah
d. Peserta didik

Proses ini menuntut peneliti dan subjek kajian untuk bertemu serta
berinteraksi secara langsung dan aktif, sehingga data yang dihasilkan lebih

tepat dan akurat.*2

110 Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru Dan Dosen, 1st ed. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012).

11 Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis Sebuah Panduan, Cetakan | (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), 29.

112 Rosaliza Mita, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,”
Jurnal llmu Budaya, 2015.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data yang memanfaatkan
berbagai sumber tertulis maupun visual, seperti buku, arsip, peraturan,
majalah, notulen rapat, catatan harian, foto, rekaman video, dan karya
seni.!® Menurut Sugiyono, dokumen adalah catatan mengenai peristiwa
masa lalu yang bisa berupa tulisan, gambar, maupun karya seni. Dokumen
tertulis misalnya jurnal, biografi, peraturan, atau kebijakan; dokumen
bergambar seperti foto, video, dan sketsa; sedangkan karya seni berupa
lukisan, patung, hingga film juga digolongkan sebagai dokumen. Dalam
penelitian kualitatif, analisis dokumen berperan sebagai pelengkap
observasi dan wawancara sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan
mendalam.!14

Metode dokumentasi dipilih karena bersifat ekonomis, konsisten,
serta dapat diandalkan dalam merepresentasikan kondisi nyata, sekaligus
memungkinkan analisis berulang tanpa adanya perubahan. Dokumen yang
digunakan meliputi data tentang lembaga, tenaga pendidik, peserta didik,
serta foto-foto kegiatan pembelajaran. Informasi ini berfungsi untuk
melengkapi data yang tidak diperoleh melalui observasi dan wawancara,
sekaligus memberikan gambaran umum mengenai Sekolah Dasar Islam Al
Ghaffaar, termasuk rencana kegiatan belajar dan aspek-aspek lain yang

relevan dengan penelitian.!®®

113 Ratri Ayumsari, “Peran Dokumentasi Informasi Terhadap Keberlangsungan Kegiatan
Organisasi Mahasiswa,” Tibanndaru : Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 6, no. 1 (2022): 63—
78, https://doi.org/10.30742/th.v6i1.2044.

114 (Hardani, Helmina Andriani, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 149.

115 Ardiansyah, Risnita, and Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian
Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif.”
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H. Analisis Data

Noeng Muhadjir mendefinisikan analisis data yaitu Proses pengolahan
secara terstruktur dari hasil pengamatan (observasi), interview, dan sumber
informasi lain, yang bertujuan memperluas pemahaman peneliti tentang suatu
kasus serta menyajikannya dalam laporan yang bermanfaat bagi pihak lain.*®

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara induktif,
dimulai dari temuan lapangan yang kemudian dikembangkan menjadi konsep
atau asumsi teoritis. Asumsi tersebut diuji kembali melalui pengumpulan data
berulang guna memastikan kesesuaiannya dengan fakta. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih akurat dan

mendalam terhadap fenomena yang dikaji.*t’

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman yang mencakup empat tahap utama, yaitu: pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Keempat tahap tersebut diterapkan secara berkesinambungan dalam proses
penelitian tentang implementasi Metode An-Nawawi untuk meningkatkan
keterampilan seni baca Al-Qur’an bagi peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar

Dau Kabupaten Malang.

Analisis data melalui model analisis interaktif Miles dan Huberman

yang mencakup empat tahap utama sebagai berikut:

116 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari Banjarmasin” 17,
no. 33 (2018): 81-95.

117 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, ed. Hamzah Upu, Cetakan Pe (Bandung:
Pustaka Ramadhan, 2017), 76, https://core.ac.uk/download/pdf/228075212.pdf.
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1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber, seperti hasil observasi, wawancara dengan guru, peserta
didik, maupun pihak terkait, serta dokumen relevan. Proses pengumpulan
data ini dilakukan secara berkesinambungan agar informasi yang diperoleh
lebih lengkap dan terpercaya.'® Dalam penelitian ini, pengumpulan data
dilaksanakan langsung di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang
melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi partisipatif yang dilakukan
peneliti selama proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an berlangsung,
guna mengamati secara langsung bagaimana guru Qira’ah menerapkan
tahapan-tahapan Metode An-Nawawi mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi, serta mengamati respon dan keterlibatan
peserta didik selama proses pembelajaran. Kedua, wawancara mendalam
yang dilakukan kepada Kepala Sekolah SD Islam Al Ghaffaar, koordinator
program, guru Qird’ah, serta peserta didik untuk menggali informasi
mengenai keterampilan awal seni baca Al-Qur’an peserta didik, proses
implementasi Metode An-Nawawi, serta implikasi yang dirasakan setelah
metode tersebut diterapkan. Ketiga, dokumentasi berupa arsip program
kegiatan sekolah, rencana pelaksanaan pembelajaran, serta dokumentasi

foto kegiatan pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Keseluruhan data yang

118 Qomaruddin Qomaruddin and Halimah Sa’diyah, “Kajian Teoritis Tentang Teknik
Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley, Miles Dan Huberman,” Journal of
Management,  Accounting, and  Administration 1, no. 2  (2024): 77-84,
https://doi.org/10.52620/jomaa.v1i2.93.
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terkumpul menjadi bahan dasar untuk menjawab tiga fokus penelitian yang

telah ditetapkan.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Pengurangan data adalah tahap penting dalam penelitian untuk
menyaring dan menyeleksi informasi sesuai tujuan penelitian. Pada fase
ini, peneliti menyingkirkan data yang tidak relevan, sekaligus
mengelompokkan informasi ke dalam kategori sederhana namun
bermakna. Proses ini membantu memperjelas fokus analisis, menemukan
tema serta pola yang muncul, dan memastikan hasil penelitian tetap
terarah, relevan, serta berkualitas.*'®

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan memilah dan
memfokuskan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai
dengan tiga fokus penelitian. Pertama, data tentang kondisi awal
keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik difokuskan pada aspek
tajwid, pengaturan napas, dan nagham. Kedua, data terkait implementasi
Metode An-Nawawi dipilah berdasarkan tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran. Ketiga, data mengenai implikasi metode
diseleksi berdasarkan perubahan kemampuan peserta didik, seperti
ketepatan tajwid, keindahan nagham, kerapian bacaan, dan motivasi
belajar. Melalui reduksi ini, data yang dianalisis menjadi lebih terarah dan

relevan dengan tujuan penelitian.

119 Qomaruddin and Sa’diyah.
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3. Penyajian Data (Data Display)

Tahap berikutnya adalah menyajikan data dalam bentuk yang
terstruktur dan mudah dimengerti, seperti tabel, diagram, narasi, atau
grafik. Penyampaian ini mempermudah peneliti dan pembaca untuk
menangkap keadaan serta dinamika yang terjadi dalam studi. Penyajian
data yang terang memungkinkan untuk menemukan hubungan antara data
dan memudahkan dalam menarik kesimpulan serta memberikan
rekomendasi.'?

Penyajian data dalam penelitian ini disusun secara deskriptif
kualitatif sesuai fokus penelitian, yaitu kondisi awal keterampilan seni baca
Al-Qur’an, proses implementasi Metode An-Nawawi yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta dampak penerapannya
terhadap peningkatan kualitas bacaan dan motivasi belajar peserta didik.
Data disajikan dalam bentuk narasi yang diperkuat dengan hasil wawancara
dan dokumentasi.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and
Verification)

Langkah terakhir dalam analisis data adalah menginterpretasikan
data yang diperoleh untuk menyusun kesimpulan berdasarkan pola dan
hubungan yang ditemukan selama penelitian. Kesimpulan ini lebih dari
sekadar ringkasan data ini adalah pemahaman yang mendalam tentang

fenomena yang muncul, termasuk hubungan sebab-akibat, serta dampak

120 Qomaruddin and Sa’diyah.



71

dari metode An-Nawawi untuk meningkatkan kemampuan seni baca Al-
Qur’an di SD Islam Al Ghaffaar.?!

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan secara
bertahap selama proses pengumpulan dan analisis data, kemudian
diverifikasi melalui triangulasi dengan membandingkan hasil observasi dan
wawancara antara guru dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan awal peserta didik dalam seni baca Al-Qur’an sudah
cukup pada aspek tajwid dasar, namun masih terbatas pada nagham,
pengaturan napas, dan keindahan bacaan. Implementasi Metode An-
Nawawi dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi secara terstruktur, sehingga membantu peserta didik membaca Al-
Qur’an dengan baik dan indah. Dampaknya, terjadi peningkatan
keterampilan membaca, baik dari segi kerapian, ketepatan tajwid dan

makhraj, maupun meningkatnya motivasi dan antusiasme belajar peserta

Penyajian Data
Reduksi
Data

Gambar 3. 1 Analisis Data Menurut Milles dan Hubberman

didik.

Pengumpulan
Data

121 Qomaruddin and Sa’diyah.
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I. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, istilah validitas data digunakan sebagai
pengganti konsep validitas dan reliabilitas yang disesuaikan dengan paradigma,
standar, serta kebutuhan pengetahuan penelitian. Untuk menjamin validitas
tersebut, diperlukan penerapan teknik pemeriksaan dengan berlandaskan pada
kriteria tertentu. 22
Penelitian ini menggunakan metode triangulasi sebagai upaya
memastikan keakuratan informasi yang diperoleh. Triangulasi sendiri adalah
teknik pengecekan data dengan memanfaatkan sumber tambahan selain data
utama, berfungsi untuk memverifikasi atau membandingkan sehingga kualitas
dan keandalan data meningkat.1?3
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi teknik dan triangulasi sumber:
1. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik yaitu metode untuk memastikan validitas data
dengan memanfaatkan beragam teknik pengumpulan data pada satu sumber
penelitian. Tujuannya adalah memastikan informasi yang diperoleh lebih
akurat dan dapat dipercaya. Berbeda dengan triangulasi sumber yang
menekankan perbandingan data dari berbagai narasumber, triangulasi
teknis menitikberatkan pada penggunaan beragam metode terhadap sumber

yang sama'?*, Mathinson mengemukakan bahwa nilai dari triangulasi

122 3aleh, Analisis Data Kualitatif, 124.

123 Saleh, 127.

124 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&DMetode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952.
(Bandung: Alfabeta CV, 2013), 274.
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teknik adalah untuk mengetahui data yang diperoleh, tidak konsisten atau
kontradiksi.!?® Dalam konteks penelitian ini triangulasi teknik
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan teknik untuk menguji keabsahan
data melalui cara membandingkan serta memverifikasi informasi yang
sama melalui beragam sumber. Langkah ini bertujuan meningkatkan
keandalan data dengan memeriksa kesesuaian temuan dari berbagai
narasumber selama penelitian'?®. Dalam konteks penelitian ini sumber
informan yaitu kepala sekolah, koordinator bidang, guru pengajar, dan

peserta didik.

J. Prosedur Penelitian

Menurut Lexy, "penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata, baik tertulis maupun lisan, serta perilaku yang diamati."
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif karena tidak berfokus pada angka,
melainkan pada penyajian deskripsi yang mendalam guna memperoleh
informasi yang menyeluruh terkait fokus kajian. Menurut Moleong, penelitian
kualitatif dijalankan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan sebelum ke
lapangan, kegiatan pengumpulan data di lapangan, analisis data, serta

penyusunan laporan penelitian.?’

125 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cetakan ke (Bandung: Alfabeta CV, 2016),
85.

126 M. (2020) Alfansyur, A., & Mariyani, “Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi
Teknik, Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial. Historis: Jurnal Kajian, Penelitian
Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah,” Historis: Jurnal Kajian, Penelitian Dan Pengembangan
Pendidikan Sejarah, 5(2), 146-, no. 2 (2020): 149.

127 |_exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
47.
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1. Tahap Pra-Lapangan
Menurut Lexy J.Moeloeng, Pra-lapangan merupakan tahap awal
sebelum pengumpulan data, di mana peneliti melakukan survei
pendahuluan di lokasi penelitian untuk mengenali permasalahan yang ada
dan menentukan fokus penelitian.'?® Aspek yang termasuk dalam tahap ini
yaitu:
a. Analisa Kebutuhan dalam Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menyusun desain penelitian sekaligus
melakukan analisis kebutuhan untuk mendukung kelancaran penelitian.
Analisis tersebut meliputi penilaian terhadap sumber daya, data, dan
kompetensi yang dimiliki, serta kesiapan peneliti dalam memahami
konteks pembelajaran seni baca Al-Qur’an menggunakan metode An-
Nawawi, guna memastikan penelitian berjalan efektif dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan.'®
b. Pemilihan Lokasi Penelitian
Peneliti memilih SD Islam Al Ghaffaar sebagai lokasi
penelitian karena lembaga ini menerapkan metode terstruktur dan tepat
untuk meningkatkan kemampuan seni baca Al-Qur’an peserta didik,
sehingga sesuai dengan fokus penelitian dan berpotensi mendukung

keberhasilan implementasi metode An-Nawawi.**°

128 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2019, 24,
http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE PENELITIAN KUALITATIF DI BIDANG
PENDIDIKAN.pdf.

129 Sidig and Choiri, 53:24.

130 Sidig and Choiri, 53:24.



75

c. Observasi Pendahuluan (Pra Observasi)

Pada tahap awal ini, peneliti melakukan pengamatan awal ke
lokasi penelitian untuk mengenali kondisi lingkungan, situasi
pembelajaran, serta kesiapan peserta didik dan guru dalam pembelajaran
keterampilan seni baca Al-Qur’an.*®!

d. Penyusunan Proposal Penelitian

Proposal penelitian disusun dengan struktur utama meliputi
bagian pendahuluan, kajian teori, serta metode penelitian yang akan
digunakan. Proposal ini disiapkan sebagai persyaratan administrasi dan
akademik untuk melakukan seminar proposal di jurusan. Sebelum
diajukan, peneliti melakukan konsultasi intensif dengan dosen
pembimbing guna memastikan kualitas dan kelayakan proposal untuk
diseminarkan dan mendapatkan persetujuan. 32

e. Persiapan Perlengkapan Penelitian

Peneliti menyiapkan seluruh kebutuhan teknis dan non-teknis
yang akan digunakan selama proses penelitian. Ini meliputi alat-alat
pengumpulan data seperti alat perekam wawancara, buku pedoman
observasi, serta dokumen-dokumen pendukung lain. Selain itu, peneliti
juga mempersiapkan agenda dan jadwal pelaksanaan untuk

memaksimalkan efisiensi serta efektivitas penelitian di lapangan.*®3

131 Sidig and Choiri, 53:25.

12 yati Rasma Putri et al., “Langkah-Langkah Penyusunan Proposal Penelitian
Pendidikan,” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 3, no. 2 (2025): 882-96,
https://doi.org/10.61104/jq.v3i2.1055.

18 Siti Khofifah Khoirunnisa, “Analisis Manajemen Pendidikan Sekolah Dasar
Berorientasi ~ Multikultural,”  Jurnal ~ Eduscience 9, no. 1 (2022): 255-66,
https://doi.org/10.36987/jes.v9i1.2624.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap pengumpulan data, peneliti menjalankan beberapa
langkah penting yang sistematis agar data yang diperoleh valid dan
mendukung tujuan penelitian.®* Antara lain:
a. Perkenalan dan Penyampaian Tujuan Penelitian
Peneliti memulai dengan memperkenalkan diri secara resmi
kepada pihak terkait di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang.
Selain itu, peneliti menyampaikan secara jelas maksud dan tujuan
dilakukannya penelitian, guna memperoleh izin dan membangun
kepercayaan agar proses pengumpulan data berjalan lancar.!3
b. Penjadwalan Wawancara dengan Narasumber
Peneliti menentukan narasumber yang relevan dan menyusun
jadwal wawancara yang disepakati bersama. Wawancara dilakukan
guna menggali informasi mendalam, pengalaman, serta pendapat
narasumber yang berkaitan dengan implementasi metode An-Nawawi
untuk meningkatkan keterampilan seni baca Al-Qur’an.
c. Memasuki Lapangan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti secara langsung terjun ke lokasi
penelitian untuk melakukan observasi dan pengamatan terhadap suasana
serta kondisi pembelajaran di sekolah.
d. Berperan serta dan Mengumpulkan Data
Peneliti secara aktif terlibat dalam seluruh proses penelitian

dengan mengumpulkan dan mendokumentasikan data melalui

134 Sidig and Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.
135 Sidig and Choiri.
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wawancara, observasi lapangan, dan studi dokumen. Data yang
terkumpul dianalisis secara mendalam untuk memberikan pemahaman
yang akurat mengenai penerapan metode An-Nawawi di SD Islam Al
Ghaffaar.

3. Tahap Analisis Data

Menurut Bogdan dan Taylor (dikutip Moleong), analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menyajikan informasi berupa
kata-kata atau ucapan individu berdasarkan pengamatan terhadap
perilakunya. Dengan demikian, peneliti berusaha menggambarkan realitas
secara mendetail dan komprehensif sesuai fenomena yang terjadi di
lapangan. 1%

Tahap ini dilaksanakan dengan mengatur data terlebih dahulu,
kemudian memecahnya menjadi bagian-bagian kecil, setelah itu memilah
data yang relevan, serta pada akhirnya menyusun kesimpulan berdasarkan
hasil tersebut.’

Menurut Seiddel, tahapan dalam analisis data kualitatif meliputi:
a. Membuat catatan lapangan dari observasi yang dilakukan
b. Mengumpulkan data, memilah dan memilih informasi yang relevan,

mengklasifikasikannya, menyintesiskan, menyusun ikhtisar, serta

membuat indeks

136 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 2002, 3.
137 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2017), 275.
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c. Melakukan refleksi dan menyusun kesimpulan dari data yang

telah dianalisis.t®®

Oleh karena itu, peneliti perlu menganalisis data primer maupun
sekunder yang tersedia, sekaligus mengumpulkan, mengelompokkan, dan

mengevaluasi informasi tersebut secara sistematis.

4. Tahap Menulis Laporan
Pada tahap akhir penelitian, peneliti menyusun laporan yang
menjadi dokumentasi resmi dari seluruh proses penelitian. Laporan ini
disusun secara sistematis dan jelas, sesuai prosedur ilmiah, sehingga temuan
penelitian dapat disajikan secara akurat, berkualitas, dan dapat

dipertanggungjawabkan.*3®

138 Tri Noviani, “Tahap - Tahap Penelitian Kualitatif,” Jurnal Pendidikan 53, no. 9 (2018):
1689-99.
139 Sidig and Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1.

Identitas SD Islam Al Ghaffaar

Sekolah Dasar (SD) Islam Al Ghaffaar merupakan lembaga
pendidikan dasar yang berlokasi di Jl. Raya Sengkaling No. 285, Desa
Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur,
dengan kode pos 65151. Sekolah ini berdiri sejak tahun 2012 dan berada di
bawah naungan Yayasan Islam Ahlussunnah Waljama’ah Al-Ghaffaar.1*

Sebagai lembaga pendidikan Islam, SD Islam Al-Ghaffaar
berkomitmen untuk mencetak generasi yang berilmu, berakhlak mulia, dan
berlandaskan nilai-nilai keislaman. Sekolah ini memiliki status tanah hak milik
wakaf No. 42-6997645 dan gedung milik yayasan sendiri dengan NPSN
70043134, yang menunjukkan kemandirian dan legalitas yang kuat dalam
penyelenggaraan pendidikan.4!

Di bawah kepemimpinan Bapak Uuz Chafidz Nawawi, S.Pd.l. SD
Islam Al-Ghaffaar memiliki 6 rombongan belajar (rombel) dengan total 125

Peserta didik dan didukung oleh 11 guru yang kompeten di bidangnya. Proses

pembelajaran dilaksanakan dalam suasana yang islami, aktif, dan

140 Sp Islam Al Ghaffaar. Dokumen Profil Sekolah, tidak dipublikasikan, 2025.
141 3D Islam Al Ghaffaar. Dokumen Profil Sekolah, tidak dipublikasikan, 2025.
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menyenangkan, dengan dukungan fasilitas yang memadai untuk mendukung

perkembangan akademik maupun spiritual peserta didik.4?

. Sejarah SD Islam Al Ghaffaar

SD Islam Al-Ghaffaar merupakan lembaga pendidikan dasar yang
berlandaskan nilai-nilai Islam, berdiri sejak tahun 2012 atas prakarsa Alm.
Bapak Kyai Romdhon Nawawi, M.Hum. Sekolah ini hadir dengan tujuan
memberikan pendidikan yang berkualitas sekaligus menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada generasi muda, sejalan dengan tagline “Sekolah Sak
Ngajine.”

Pendirian sekolah ini dilatarbelakangi oleh tekad untuk menghadirkan
lingkungan belajar yang tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga
membentuk karakter peserta didik berdasarkan Al-Qur’an dan akhlak karimah.

Pada awal berdirinya, SD Islam Al-Ghaffaar memulai kegiatan
operasionalnya dengan jumlah peserta didik yang sangat terbatas hanya dua
orang dan guru-guru yang memiliki dedikasi tinggi. Namun, seiring
berjalannya waktu, sekolah ini terus mengalami perkembangan pesat, baik
dalam hal fasilitas maupun kurikulum. Kurikulum yang digunakan merupakan
perpaduan antara kurikulum nasional dan pendidikan agama Islam, dengan
penekanan pada pembelajaran Al-Qur’an dan pembinaan akhlak.

Nama “Al Ghaffaar” diambil dari salah satu pihak pewakaf, yakni

Bapak H. Hamdi Ghaffaar, sebagai bentuk penghargaan dan doa agar lembaga

142 3D Islam Al Ghaffaar. Dokumen Profil Sekolah, tidak dipublikasikan, 2025.
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ini senantiasa diberkahi dan menjadi wadah pengampunan serta kebaikan bagi

seluruh warga sekolah.

3. Visi dan Misi SD Islam Al Ghaffaar

a. Visi
“Melahirkan lulusan berkarakter Islami, berkomitmen berkebangsaan, dan
berkemampuan global.”143

b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan yang mampu memadukan kesehatan

jasmanai dan rohani.

2) Memadukan pemahaman dan motivasi kebangsaan.
3) Memadukan kemampuan dan keterampilan mengatasi tantangan

global.144

4. Struktur Organisasi SD Islam Al Ghaffaar

Struktur organisasi SD Islam Al Ghaffaar tersusun secara sistematis
untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan yang profesional. Pada posisi
tertinggi terdapat bapak Lutfi Fatoni, S. Pd.l. sebagai Ketua Yayasan, yang
bertanggung jawab dalam pengawasan umum, arah Kkebijakan, dan
keberlangsungan lembaga pendidikan.

Selanjutnya, peran strategis dalam pengelolaan sekolah dijalankan
oleh bapak Uuz Chafidz Nawawi, S.Pd.l. selaku Kepala Sekolah. Beliau

mengoordinasikan seluruh kegiatan akademik dan non-akademik, serta

143 8D Islam Al Ghaffaar. Dokumen Visi & Misi Sekolah, tidak dipublikasikan, 2025.
144 3D Islam Al Ghaffaar. Dokumen Visi & Misi Sekolah, tidak dipublikasikan, 2025.
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memimpin seluruh tenaga pendidik dan kependidikan untuk mencapai visi dan
misi sekolah.1#°

Pelaksanaan pembelajaran di kelas ditangani oleh tenaga pendidik
yang kompeten sesuai bidangnya. lbu Zamiatul Kasanah, S.Pd.l. bertugas
sebagai Guru Kelas 1, sementara bapak Heryan Fandi Ahmad, S.Pd. mengajar
Kelas 3, ibu Layli Rizqi Amalia, S.S. mengajar Kelas 4, ibu Reny Zulinda Selvi
Fransisca, S.Pd. sebagai Guru Kelas 5, serta ibu Nuur Azizah Amini, S.Pd. dan
ibu Azizah, S.Pd. sebagai Guru Kelas 6. Pembagian tugas ini menunjukkan
penyelenggaraan pembelajaran yang terstruktur pada setiap tingkat kelas.

Untuk mata pelajaran khusus, ibu Lailatul Fitria, S.Pd. mengampu
Bahasa Inggris untuk kelas 1, 2, dan 3, sementara bapak M. Altaf Rezaian, S.S.
bertanggung jawab mengajar Bahasa Inggris untuk kelas 4, 5, dan 6. Selain itu,
bapak M. Farihul Qulub, S.Hum, M.Li. ditugaskan sebagai Guru Bahasa Arab
untuk kelas 1 sampai dengan kelas 6. Pada bidang olahraga, bapak Dhany
Kusmanto, S.Pd. berperan sebagai Guru PJOK untuk kelas 4, 5, dan 6,
sekaligus membantu proses pembelajaran pada jenjang kelas lain sesuai

kebutuhan sekolah.46

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi SD Islam Al Ghaffaar

No Nama Jabatan

1 | Lutfi Fatoni, S.Pd.l. Ketua Yayasan

2. | Uuz Chafidz Nawawi, S.Pd.I. Kepala Sekolah

3. | Zamiatul Kasanah, S.Pd.l. Guru Kelas 1

4. | Lailatul Fitria,S,Pd. Bahasa Inggris Kelas 1,2,3

5. | M. Altaf Rezaian, S.S. Bahasa Inggris Kelas 4,5,6

6. | M. Farihul Qulub, S.Hum, M.L.i. Guru Bahasa Arab Kelas 1 s.d 6

145 3D Islam Al Ghaffaar. Dokumen Struktur Organisasi Sekolah SD Islam Al Ghaffaar,
tidak dipublikasikan, 2025.

146 5D Islam Al Ghaffaar. Dokumen Data Guru & Pegawai SD Islam Al Ghaffaar, tidak
dipublikasikan, 2025.
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No Nama Jabatan

7. | Heryan Fandi Ahmad, S.Pd. Guru Kelas 3

8. | Layli Rizgi Amalia, S.S. Guru Kelas 4

9. | Reny Zulinda Selvi Fransisca, S.Pd. | Guru Kelas 5

10. | Nuur Azizah Amini, S.Pd. Guru Kelas 6

11. | Azizah, S.Pd. Guru Kelas 6

12. | Dhany Kusmanto, S.Pd. Guru Kelas , PJOK 4,5,6

5. Sarana dan Prasarana SD Islam Al Ghaffaar
Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, apabila
dimanfaatkan serta dikelola dengan baik, akan menjadi faktor penting dalam
mendorong kemajuan dan keberhasilan program di suatu lembaga pendidikan.
SD Islam Al-Ghaffaar Dau memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk
menunjang proses belajar mengajar yang nyaman, aman, dan bernuansa islami.
Fasilitas yang tersedia dirancang agar Peserta didik dapat berkembang secara
optimal baik dalam aspek akademik, spiritual, maupun sosial.
Adapun beberapa fasilitas yang tersedia di SD Islam Al Ghaffaar
antara lain sebagai berikut:4’
a. Ruang Kelas
SD Islam Al-Ghaffaar memiliki enam ruang kelas yang
representatif, bersih, dan tertata dengan baik. Masing-masing ruang
dilengkapi dengan meja dan kursi peserta didik yang ergonomis, papan
tulis, kipas angin, serta beberapa kelas telah dilengkapi LCD proyektor
untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Suasana kelas dibuat
nyaman dan kondusif agar peserta didik dapat belajar dengan fokus dan

bersemangat.

147 Observasi pada tanggal 03 September 2025 pukul 07.00 WIB
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b. Ruang Kepala Sekolah dan Guru

Ruang kepala sekolah digunakan sebagai pusat kegiatan
manajerial dan koordinasi kebijakan pendidikan. Ruangan ini juga
berfungsi sebagai tempat menerima tamu, melakukan supervisi, dan
mengatur strategi pengembangan sekolah.

Sekolah memiliki ruang guru yang difungsikan sebagai tempat
berkumpul, beristirahat, dan berdiskusi bagi para pendidik. Di ruang ini,
guru menyusun perangkat pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar
peserta didik, dan berkoordinasi dalam pelaksanaan kegiatan sekolah.

c. Ruang Tata Usaha

Ruang tata usaha berfungsi untuk kegiatan administrasi,
pengelolaan data Peserta didik dan guru, penyimpanan arsip penting, serta
pelayanan administrasi bagi warga sekolah dan masyarakat.

d. Aula Serbaguna

Sekolah memiliki aula serbaguna yang luas dan multifungsi. Aula
ini digunakan untuk kegiatan rapat wali murid, pelatihan guru, seminar,
lomba, pentas seni, kegiatan keagamaan, dan acara sekolah lainnya.

e. Lapangan Sekolah

Tersedia lapangan serbaguna yang difungsikan untuk kegiatan
olahraga seperti senam, permainan edukatif, dan upacara bendera.
Lapangan ini juga menjadi ruang aktivitas luar kelas yang melatih

kebugaran jasmani, sportivitas, dan kerja sama antar Peserta didik. 4

148 Hasil observasi pada tanggal 01 Oktober 2025
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6. Program Kegiatan SD Islam Al Ghaffaar
SD Islam Al Ghaffaar memiliki berbagai kegiatan yang dilakukan
setiap harinya mulai dari kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan
bulanan, dan kegiatan tahunan. Seluruh warga SD Islam Al Ghaffaar wajib
melaksanakan berbagai kegiatan tersebut sebagai bagian dari pembelajaran.

Adapun jadwal kegiatan di SD Islam Al Ghaffaar adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Jadwal Kegiatan Harian SD Islam Al Ghaffaar

No

Hari

Waktu

Kegiatan

1

Senin

06.30-07.00
07.00-08.00
08.00-09.00
09.00-09.30
09.30-10.40
10.40-12.20
12.20-12.50

Upacara dan Shalat Dhuha
BTQ dan Tahfidz

Jam Pelajaran ke-1
Istirahat

Jam Pelajaran ke-2

Jam Pelajaran ke-3

Sholat dhuhur berjamaah

Selasa

06.45-07.00
07.00-08.00
08.00-09.00
09.00-09.30
09.30-10.40
10.40-12.20
12.20-12.50

Asmaul Husna

BTQ dan Tahfidz

Jam Pelajaran ke-1
Istirahat

Jam Pelajaran ke-2

Jam Pelajaran ke-3
Sholat dhuhur berjamaah

Rabu

06.45-07.00
07.00-08.00
08.00-09.00
09.00-09.30
09.30-10.40
10.40-12.20
12.20-12.50

Lagu kebangsaan
Ekstrakurikuler wajib (qgiroah)
Jam Pelajaran ke-1

Istirahat

Jam Pelajaran ke-2

Jam Pelajaran ke-3

Sholat dhuhur berjamaah

Kamis

06.45-07.00
07.00-08.00
08.00-09.00
09.00-09.30
09.30-10.40
10.40-11.50
11.50-12.30
12.30-14.00

Istighotsah

BTQ dan Tahfidz

Jam Pelajaran ke-1
Istirahat

Jam Pelajaran ke-2

Jam Pelajaran ke-3
Sholat dhuhur berjamaah
Ekstrakurikuler pilihan

Jumat

06.45-07.00
07.00-08.00
08.00-09.00
09.00-09.30

Surat Wagiah

Jam Pelajaran ke-1
Istirahat

Jam Pelajaran ke-2
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Waktu
09.30-10.40
06.45-07.00
07.00-08.00
08.00-09.00
09.00-09.30
09.30-10.40
10.40-11.15

No | Hari Kegiatan

Jam Pelajaran ke-3

Senam pagi

Ekstrakurikuler wajib (Pramuka)
Bawa Bekal Qu (BBQ)

Istirahat

Jam Pelajaran ke-1

Kokurikuler

6 | Sabtu

Tabel 4. 3 Jadwal Kegiatan Mingguan SD Islam Al Ghaffaar

No | Hari Waktu Kegiatan

1 | Rabu | 07.00-08.00 | Ekstrakurikuler wajib Qira’ah
2 | Kamis | 12.30-14.00 | Ekstrakurikuler pilihan

3 | Sabtu | 07.30-08.30 | Esktrakurikuler wajib pramuka

Tabel 4. 4 Jadwal Kegiatan Bulanan SD Islam Al Ghaffar

Waktu
07.00-selesai

Hari
Kondisional

No | Pekan ke-
1 Kondisional

Kegiatan
Evaluasi Kinerja

Tabel 4. 5 Jadwal Kegiatan Tahunan SD Islam Al Ghaffaar

No Bulan Pekan ke- Kegiatan

1 | Februari Kondisional | Milad SD

2 | Desember Dua Market Day

3 | Ramadhan Kondisional | Safari Ramadhan

4 | Januari-Maret Kondisional | SPMB

5 | Februari Kondisional | Perjusa

6 | Syawal Kondisional | Halal bi Halal

7 | Muharram, Rajab, Dzulhijjah, Saat HBI Peringatan Hari Besar
Ramadhan Islam

8 | Akhir Tahun Ajaran Kondisional | Wisuda Tahfidz

B. Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten

Malang dengan mengumpulkan data melalui observasi terkait dengan lokasi dan

berbagai kegiatan yang diimplementasikan di lokasi penelitian, dokumentasi

terhadap data-data yang diperlukan dalam penelitian serta melakukan wawancara
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mendalam kepada kepala sekolah, koordinator kelas Qira’ah, guru pengajar, dan
beberapa peserta didik kelas Qira’ah, maka peneliti memperoleh data-data

penelitian yang akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Keterampilan Awal Seni Baca Al-Qur’an Peserta Didik di SD Islam Al
Ghaffaar Dau Kabupaten Malang

SD Islam Al Ghaffaar merupakan salah satu sekolah Islam yang
berlokasi di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Sebagai lembaga pendidikan
yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman, sekolah ini memiliki program
unggulan pada bidang Al-Qur’an, khususnya pembelajaran seni baca Al-
Qur’an (gira’ah). Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada kemampuan
membaca secara baik, tetapi juga pengembangan estetika nagham (irama) Al-
Qur’an yang sesuai kaidah.

Program seni baca Al-Qur’an di SD Islam Al Ghaffaar terbagi
menjadi tiga kelas utama, yaitu Bayyati, Nahawand, dan Hijaz. Masing-masing
kelas didesain untuk mengembangkan keterampilan peserta didik sesuali
karakter nada dasar yang mereka pelajari. Pembagian kelas ini bertujuan agar
pembelajaran lebih terarah dan terstruktur.

Pelaksanaan program ini melibatkan berbagai pihak di lingkungan
sekolah, antara lain; Kepala Sekolah, yang memberikan kebijakan, dukungan,
serta supervisi dalam pengembangan program. Guru pengajar seni baca Al-
Qur’an, yang berperan sebagai pelaksana utama dalam proses pembelajaran
seni baca Al-Qur’an. Koordinator seni baca Al-Qur’an yang memastikan
kurikulum, metode, serta kegiatan seni baca Al-Qur’an berjalan sesuai standar.

Peserta didik dari masing-masing kelas Bayyati, Nahawand, dan Hijaz, yang
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menjadi fokus utama pembinaan keterampilan seni baca Al-Qur’an. Kondisi
awal keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak, observasi,
serta dokumentasi kegiatan. Penelitian ini memotret kemampuan dasar peserta
didik sebelum dikenai metode An-Nawawi, sehingga dapat diketahui titik awal
perkembangan keterampilan mereka.

Sebelum diketahui kemampuan awal peserta didik, kepala sekolah
menyebutkan beberapa aspek dalam seni baca Al-Qur’an yang perlu
diperlajari. Beliau menjelaskan aspek-aspek berikut:

“Ada beberapa keterampilan dalam seni baca Al-Qur’an mencakup enam
aspek utama diantaranya Tajwid yakni kaidah tata cara membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar, meliputi makharijul huruf, sifatul huruf,
ahkamul huruf, serta fashohah. Aspek kedua adalah nahwu yakni
pemahaman terhadap kaidah-kaidah bahasa arab dan tata bahasa yang
mendasari ayat Al-Qur’an, untuk memastikan pebacaan yang akurat secara
gramatikal. Yang ketiga adalah Irama (Nagham) yakni unsur seni baca Al-
Qur’an yang berkaitan dengan melodi yang terdiri dari beberapa jenis
irama seperti Bayyati, Saba, Hijaz, Nahawand, Rast, Sikah, Jiharkah. Yang
keempat adalah kualitas suara, baik dari segi kekuatan, keindahan, atau
kejernihan, serta kemampuan mengendalikan dinamika suara. Yang kelima
adalah ornamentasi yakni hiasan atau gaya suara yangditerapkan untuk
memperindah bacaan. Dan yang keenam adalah ekspresi atau penghayatan
yakni cara pembaca menyampaikan makna dan pesan dari ayat yang dibaca
melalui intonasi dan vibrasi suara suara sehingga dapat menyentuh
perasaan pendengar. "4 [UCN. RM1.01]

Kemampuan awal peserta didik SD Islam Al Ghaffaar dapat dideteksi
oleh guru pengajar. Kepala sekolah dapat menyampaikan perihal keampuan
awal peserta didik SD Islam Al Ghaffaar untuk menunjang masuk kedalam

pembelajaran seni baca Al-Qur’an.

“Secara umum kemampuan baca Al-Qur’an anak-anak sudah cukup baik
pada aspek dasar, terutama dalam hal kelancaran membaca dan

149 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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penguasaan hukum tajwid sederhana. Namun kerapian bacaan, konsistensi
makharijul huruf masih perlu ditingkatkan. Kemudian terkait
nagham(irama) anak-anak ada yang cepat tanggap ada yang biasa ketika
dari kami memulai pembelajaran tersebut. ”**° [UCN. RM1.02]

Pernyataan tersebut diperjelas oleh koordinator program seni baca Al-Qur’an
sebagai berikut:

“Secara umum kemampuan seni baca Al-Qur’an sudah cukup baik dari segi
kelancaran dan dasar-dasar tajwid. Mereka sudah mampu membaca
dengan lancar, namun untuk penerapan nagham masih banyak yang perlu
dibina. "' [RZSF. RM1.02]

Koordinator program seni baca Al-Qur’an memberikan tambahan

terkait gambaran kemampuan awal peserta didik dalam seni baca Al-Qur’an:

“Untuk seni baca atau nagham, mereka masih berada pada tahap meniru,
belum sampai pada pemahaman pola nada secara mandiri. Kendala
utamanya adalah ketidakstabilan vokal dan pemahaman nada. Banyak anak
yang bisa mengikuti nada awal namun kesulitan menjaga turunan nada dan
kontrol nafas.”’*>®> [RZSF. RM1.02]

Terkait seni baca Al-Qur’an peserta didik pada kondisi awal juga
bermacam-macam, sebagaimana yang disampaikan koordinator program

sebagai berikut:

“Sebelum metode An-Nawawi diterapkan, terdapat beberapa peserta didik
memang sudah mengenal Nagham, tetapi kemampuan mereka untuk
menerapkannya secara benar masih sangat minim, sehingga yang belum
bisa menyesuaikan nada dan irama sesuai panjang pendek ayat atau
makhraj huruf. Ada juga yang belum sama sekali mengenal Nagham dalam
seni baca Al-Qur’an. "> [RZSF.RM1.03]

150 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
151 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
152 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
153 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Pemahaman terkait seni baca Al-Qur’an membutuhkan beberapa
aspek yang perlu dipenuhi, sehingga suatu hal yang wajar jika terdapat
beberapa kendala dari kemampuan peserta didik. Sebagaimana disampaikan

oleh kepala sekolah bapak Uuz Chafidz Nawawi berikut.

“Kendala utamanya adalah ketidakstabilan vokal dan pemahaman nada.
Banyak anak yang bisa mengikuti nada awal namun kesulitan menjaga
turunan nada dan kontrol nafas. Jadi misal kita sruh coba menirukan dari
qori-qoriah mereka bisa mengikuti sedikit demi sedikit, namun ketika
disuruh  mengulangi mereka belum bisa. Karena mereka masih
menghafalkan contoh, jadi kreativitas dan pengolahan suara sendiri belum
muncul. "> [UCN. RM1.04]

Pernyataan [UCN. RM1.04] menunjukkan bahwa kendala yang
sering terjadi dalam pembelajaran awal seni baca Al-Qur’an adalah
ketidakstabilan vokal, kontrol napas, dan kemampuan menjaga turunan nada.
Banyak peserta didik masih meniru saat diberikan contoh tapi saat disuruh
mengulangi mereka belum bisa karena belum faham betul.

Guru pengajar seni baca Al-Qur’an menyampaikan terkiat kesiapan

kemampuan peserta didik dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an berikut.

“Kesiapan peserta didik cukup bervariasi. Ada yang sudah memiliki dasar
bacaan yang baik dan mampu mengikuti irama dengan cepat, tetapi ada
juga yang masih perlu dibimbing secara intensif. Secara umum, mereka
punya semangat belajar yang tinggi dan antusias terhadap seni baca Al-
Qur’an, meskipun pemahaman teknis nagham masih perlu ditingkatkan. "*>
[LRA.RM1.05]

Hasil wawancara [LRA.RM1.05] menunjukkan bahwa kesiapan peserta didik

yang akan mengikuti pembelajaran seni baca Al-Qur’an melalui metode An-

154 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada tanggal
01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

1%5 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-Qur’an
pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.
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Nawawi menunjukkan variasi yang cukup beragam. Sebagian peserta didik
telah memiliki dasar yang baik, sehingga ketika kelas dimulai mampu
mengikuti irama atau nagham dengan lebih cepat dan tepat. Namun, masih
terdapat peserta didik yang memerlukan pendekatan lebih intensif.

Guru pengajar seni baca Al-Qur’an menyampaikan bahwa
keterampilan seni baca Al-Qur’an dilihat dari beberapa kriteria, sehingga
bukan hanya aspek suara bagus saja namun ada beberapa aspek untuk mencapai

pemahaman dalam seni baca Al-Qur’an.

“Jadi dalam seni baca Al-Qur’an itu ada beberapa aspek yang dipelajari.
Keberhasilan tidak hanya diukur dari suara yang indah, tetapi dari
perubahan kontrol suara, kesesuaian nada, kemudian ada perubahan positif
kemampuan dari waktu ke waktu. Ketika Peserta didik sudah mampu
membaca dengan makhraj yang tepat, nada yang stabil, serta bisa
menyusun dan menampilkan maqra’ sendiri tanpa bergantung pada contoh
guru, itulah indikator kalau peserta didik berhasil dalam mempelajari seni
baca Al-Qur’an.”’*>® [LRA.RM1.01]

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa keberhasilan pembelajaran
seni baca Al-Qur’an melalui metode An-Nawawi tidak hanya dinilai dari
keindahan suara peserta didik semata, tetapi lebih jauh dilihat dari
perkembangan kemampuan teknis dan kualitas membaca.

Pengetahuan awal mengenai seni baca Al-Qur’an peserta didik di SD
Islam Al-Ghaffaar bervariasi. Ada yang sudah mengenal nagham tetapi belum
sepenuhnya mampu menerapkan, ada juga yang belum tahu sama sekali.

Koordinator program seni baca Al-Qur’an mengungkapkan bahwa:

“Sebelum metode An-Nawawi diterapkan, terdapat beberapa peserta didik
memang sudah mengenal nagham, tetapi kemampuan mereka untuk
menerapkannya secara benar masih sangat minim, sehingga yang belum
bisa menyesuaikan nada dan irama sesuai panjang pendek ayat atau

1% Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.
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makhraj huruf. Ada juga yang belum sama sekali mengenal Nagham dalam
seni baca Al-Qur’an. ">’ [RZSF.RM1.06]

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sebelum Metode An-Nawawi
diterapkan, sebagian peserta didik memang sudah mengenal nagham atau
irama dalam seni baca Al-Qur’an. Namun, kemampuan mereka untuk
menerapkannya secara benar masih sangat minim.

Koordinator program juga menyampaikan terkait kemampuan awal

peserta didik sebelum metode An-Nawawi diterapkan, bahwa:

“Pada tahap awal sebelum diterapkannya Metode An-Nawawi, tingkat
kemampuan bacaan Al-Qur’an peserta didik masih bervariasi. Beberapa
Peserta didik sudah dapat membaca dengan benar, ada juga yang masih
terdapat kekeliruan dan ketidakrapian bacaan, pengaturan napas, dan
penguasaan irama bacaan. Secara umum, bacaan mereka kurang rapi dan
belum konsisten dalam ber-nagham. "**® [RZSF.RM1.02]
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pada tahap awal sebelum
diterapkannya Metode An-Nawawi, tingkat kelancaran membaca Al-Qur’an
peserta didik masih bervariasi. Beberapa Peserta didik sudah dapat membaca
dengan benar, namun masih ada yang mengalami kekeliruan dalam tajwid,
pengaturan napas, dan penguasaan irama bacaan.
Beberapa kesulitan yang banyak didapati dalam keterampilan awal

peserta didik terkait seni baca Al-Qur’an mayoritas ada kesulitan pada

kontinuitas dalam ber-nagham.

“Tantangan terbesar adalah perbedaan kemampuan setiap Peserta didik.
Ada yang cepat menangkap pola nada, namun ada yang membutuhkan
waktu lebih banyak untuk memahami transisi nada. Selain itu, kontrol nafas
dan keberanian tampil juga menjadi tantangan, karena beberapa Peserta
didik masih malu mengeluarkan suara maksimal saat pembelajaran seni

157 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

1%8 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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baca Al-Qur’an. Juga mengenai aspek ornamentasi, beberapa peserta didik
masih tergolong rendah seperti membaca secara datar dan belum mampu
menambahkan variasi bacaan secara tepat. Juga terdapat tantangan di
aspek nahwu karena aspek ini lebih kompleks, sehingga peserta didik
memabaca Al-Qur’an itu belum mampu memahami makna dan akhirnya
berpengaruh tidak teratur saat waqaf-ibtida’ juga saat penekanan
bacaan. " [LRA.RM1.04]
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tantangan peserta didik
mayoritas terletak pada perbedaan kemampuan setiap peserta didik dalam
menyerap materi, terutama dalam memahami pola dan transisi nada seni baca
Al-Qur’an.
Beberapa peserta didik menyampaikan terkait pengetahuannya dalam

belajar Al-Qur’an sebagai berikut:

“Kalau saya pernah belajar mengaji di musholla tapi hanya disimak dan
dibenarkan guru saja. Setelah masuk di SD Islam Al Ghaffaar ternyata saya
mendapat banyak ilmu dalam belajar Al-Qur’an, mulai bacaan, nada, cara
mengatur nafas diajari oleh guru dengan detail. ”"**° [TZR.RM1.11]

Pendapat lain dari peserta didik kelas Bayyati:

“Kalau seni baca Al-Qur’an saya belum pernah belajar karena awal
belajar ngaji dirumah ya hanya bacaan tidak pakai nada-nada ‘%
[ANR.RM1.11]
Hasil wawancara tersebut bahwa peserta didik menyampaikan bahwa ia belum
pernah mempelajari seni baca Al-Qur’an. Sejak awal belajar mengaji, ia hanya

fokus pada kelancaran dan ketepatan bacaan tanpa menggunakan nada atau

lagu tertentu.

159 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.

160 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.

161 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Sedangkan ada sedikit perbedaan pendapat peserta didik kelas

Nahawand bahwa:

“Saya pernah mendengar orang mengaji di masjid-masjid menggunakan
nada-nada tetapi saya belum pernah belajar mengaji seperti itu’*%
[MAHA.RM1.11]
Hasil wawancara tersebut peserta didik menyampaikan bahwa ia pernah
mendengar bacaan Al-Qur’an yang dilantunkan dengan menggunakan nada
atau irama tertentu. Namun ia mengungkapkan bahwa dirinya belum pernah
mendapatkan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan nada-
nada atau lagu tilawah. Terdapat pendapat lain dari peserta didik kelas hijaz

berikut:

“Belum pernah, karena dulu hanya ngaji biasa di musholla dekat rumah
Jjadi ya ngaji disimak biasa oleh guru. ”** [MANA.RM1.11]

Pada tahap awal pembelajaran ini, peserta didik mengungkapkan

berbagai perasaan:

“Menyenangkan menurut saya karena bisa membaca Al-Qur’an dengan

indah dan tepat”*** [ANR.RM1.12]

Hasil wawancara [ANR.RM1.12] menujukkan bahwa pembelajaran membaca
Al-Qur’an dirasakan menyenangkan, sehingga menumbuhkan rasa senang dan
motivasi untuk terus belajar serta memperbaiki kualitas bacaannya. Pendapat

selaras juga disampaikan peserta didik lain:

162 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB

163 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif A, selaku peserta didik kelas Hijaz pada
tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB

164 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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“Saya senang bisa belajar AI-Qur’an menggunakan lagu-lagu di sekolah
ini karena gurunya juga sabar jadi kita faham **® [NHN.RM1.12]

Hasil wawancara tersebut disampaikan peserta didik bahwa ia merasa senang
mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di sekolah karena proses pembelajaran
membuat kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami.
Selain itu, sikap guru yang sabar dalam membimbing juga memberikan
perubahan positif terhadap pemahaman peserta didik dalam belajar membaca
Al-Qur’an. Ada pernyataan dari peserta didik yang lain:

“Tentu saya semangat karena sebelumnnya juga belum pernah belajar,

ternyata di sekolah ini kita bareng-bareng bisa belajar Al-Qur’an

menggunakan nada terus suara dan napas juga ada pengaturannya
ternyata”**® [EF.RM1.12]

Hasil wawancara [EF.RM1.12] yang merupakan peserta didik menyatakan
bahwa ia merasa sangat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran membaca
Al-Qur’an, karena sebelumnya ia belum pernah mendapatkan pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan metode yang terstruktur. Pendapat ini sesuai
dengan peserta didik lainnya:

“Gurunya menjelaskan detail dan saya mudah memahami. %

[MAHA.RM1.12]

Hasil wawancara tersebut menunjukkan penjelasan yang detail serta bimbingan

langsung dari guru membantu peserta didik dalam memperbaiki kesalahan

185 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

166 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB

167 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB
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bacaan dan meningkatkan pemahamannya secara bertahap. Peserta didik kelas

Hijaz juga memberi tanggapan:

“Ternyata membaca Al-Qur’an disertai nada-nada jika kita serius
belajarnya tidak terlalu sulit, dan itu mengatur kita membaca Al-Qur’an
menjadi baik "**® [TZR.RM1.12]

Hasil wawancara [TZR.RM1.12] peserta didik berpendapat bahwa membaca
Al-Qur’an dengan disertai nada-nada atau lagu tidaklah terlalu sulit apabila
dipelajari dengan sungguh-sungguh. Pendapat ini didukung oleh pendapat

peserta didik lain:

“Bacaan saya menjadi lebih baik, saya senang karena bisa membaca Al-

Qur'an tidak hanya benar tapi juga menggunakan irama.”%
[MANA.RM1.12]

Peneliti mengajukan pertanyaan terkait kesadaran peserta didik dengan
program seni baca Al-Qur’an yang telah berjalan. Beberapa peserta didik

memberi jawaaban berbeda-beda, diantaranya:

“Saya tahu karena di pamflet pendaftaran sekolah ada kata-kata ‘Mencetak
generasi Qari-Qariah Indonesia jadi orangtua saya yang bilang”*"°
[ANR.RM1.13]

Hasil wawancara tersebut bahwa peserta didik mengetahui program sekolah
melalui informasi yang terdapat pada brosur pendaftaran sekolah. Informasi
tersebut disampaikan kembali oleh orang tua kepada peserta didik, sehingga
sejak awal masuk sekolah ia sudah memiliki gambaran mengenai fokus sekolah

dalam pengembangan kemampuan seni baca Al-Qur’an.

168 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.

169 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.

170 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Ada juga pendapat lain mengenai hal tersebut seperti yang

disampaikan peserta didik kelas Bayyati:

“Saya belum tahu awalnya dan baru tahu ketika sudah masuk di sekolah
ini. "™ [NHN.RM1.13]

Hasil wawancara [NHN.RM1.13] peserta didik mengungkapkan pada awalnya
ia belum mengetahui dan memahami kemampuan membaca Al-Qur’an secara
baik. Pengetahuan tersebut baru ia peroleh setelah masuk dan belajar di sekolah

ini. Hal tersebut serupa dengan pendapat peserta didik yang lain:

“Tidak, baru tahu program ini setelah masuk sekolah dan mulai
pembelajaran seni baca Al-Qur’an ini.”*"? [EF.RM1.13]

Hasil wawancara tersebut bahwa peserta didik belum mengetahui adanya
program pembelajaran seni baca Al-Qur’an. la baru mengenal program
tersebut setelah masuk ke sekolah dan mengikuti proses pembelajaran seni
baca Al-Qur’an yang dilaksanakan di lembaga tersebut. Hal serupa juga

disampian peserta didik lain:

“Tidak, baru tahu program ini setelah mulainya pembelajaran seni baca
Al-Qur’an di sekolah ini.”*"® [TZR.RM1.13]

Hasil wawancara [TZR.RM1.13] bahwa peserta didik menyatakan
sebelumnya belum mengetahui adanya program seni baca Al-Qur’an.

Pengetahuan mengenai program tersebut baru diperoleh setelah pembelajaran

"1 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

172 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.

173 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.
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seni baca Al-Qur’an mulai diterapkan di sekolah. Pendapat serupa juga

disampaikan peserta didik kelas hijaz:

“Tidak tahu, baru tahu ketika pembelajaran dimulai setelah masuk sekolah
ini.”*"* [MANA.RM1.13]

Peserta didik kelas Nahawand juga menyamapaikan pendapatnya

mengenai program sekolah tersebut:

“Iya saya tahu program ini karena orangtua saya yang memberitahu saya
karena saat pendafiaran sekolah dijelaskan.”*™ [MAHA.RM1.13]

Hasil wawancara tersebut mengungkapkan bahwa ia mengetahui adanya
program tersebut melalui informasi yang disampaikan oleh orang tuanya.
Informasi tersebut diperoleh saat proses pendaftaran sekolah, di mana pihak
sekolah memberikan penjelasan kepada orang tua mengenai program yang
akan diikuti oleh peserta didik.

Sehingga pihak sekolah ingin menangani kemampuan peserta didik
yang bervariatif dengan membuat program yang khusus untuk belajar seni baca
Al-Qur’an. Kepala sekolah memberikan tanggapan terkait upaya sekolah
dalam mencetak generasinya menjadi generasi yang Qur’ani dengan beberapa

upaya berikut:

“Maka dari itu pihak sekolah memberikan perhatian besar pada dengan
tujuan mampu mencetakj generasi Qari-Qariah dari sekolah ini. Program
seni baca Al-Qur’an kami jadikan sebagai program unggulan. Kami
menyediakan jam khusus pembelajaran seni baca Al-Qur’an, melakukan
pembinaan rutin, serta ada guru pembimbing untuk membantu memperbaiki
kualitas bacaan. Selain itu, kami juga terus mengevaluasi perkembangan

174 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.

175 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB
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kemampuan anak-anak agar pembelajaran berjalan maksimal"®

[UCN.RM1.07]
Pernyataan [UCN.RM1.07] merupakan upaya sekolah dalam memberi
dukungan dan memfasilitasi peserta didik guna menjadi generasi Qur’ani yang
baik. Sebagai bentuk dukungan, sekolah memberikan perhatian besar melalui
program unggulan seni baca Al-Qur’an dengan menyediakan jam khusus
pembelajaran, pembinaan rutin, serta didampingi guru pengajar profesional.

Beliau menambahkan:

“Kami ingin guru mendampingi peserta didik secara penuh program seni

baca Al-Qur’an ini”*"" [UCN.RM1.08]

Hasil wawancara tersebut menegaskan bahwa pentingnya pendampingan
penuh dari guru dalam pelaksanaan program seni baca Al-Qur’an. Kepala
sekolah menyampaikan bahwa guru diharapkan tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pendamping yang secara intensif membimbing
peserta didik agar proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an dapat berjalan
optimal dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Program ini juga membutuhkan dukungan dari lingkungan eksternal
yang berdampak langsung terhadap proses belajar peserta didik, khususnya

keluarga. Seperti halnya disampiakan koordinator program:

“Tentu, disamping pihak sekolah, guru, dan peserta didik yang secara
langsung terlibat dalam jalannya program seni baca Al-Qur’an ini,
dukungan walimurid atau para orangtua peserta didik juga sangat
diperlukan. *® [RZSF.RM1.09]

176 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

17 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

178 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Hasil wawancara diatas diketahui bahwa keberhasilan pelaksanaan program
seni baca Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh peran pihak sekolah, guru,
dan peserta didik yang terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh dukungan dari wali murid atau orang tua peserta
didik.

Sebelum penerapan metode An-Nawawi dalam pembelajaran seni
baca Al-Qur’an, proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih
menggunakan teknik klasikal sederhana. Seperti halnya disampaikan guru

pengajar:

“Sebelumnya kami hanya menggunakan teknik klasikal sederhana saja guru
mencontohkan dan peserta didik menirukan, kemudian dirasa anak-anak
kurang bisa menangkap mengenai seni baca Al-Qur’an sehingga kami
beralih ke metode An-Nawawi. ”*"® [LRA.RM1.06]

Pernyataan diatas diketahui bahwa pada tahap awal pembelajaran seni baca Al-
Qur’an, guru masih menggunakan teknik klasikal sederhana. Namun, teknik
tersebut dinilai kurang tepat karena peserta didik belum mampu menangkap
dan memahami seni baca Al-Qur’an secara optimal. Sehingga pada akhirnya,
pihak sekolah dan guru pengampu kemudian beralih menggunakan metode An-
Nawawi sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta didik dalam seni baca Al-Qur’an.

Guru pengajar juga menyampaikan terkait kondisi awal ketika peserta

didik belajar seni baca Al-Qur’an:

“Mayoritas dari mereka tampak bersemangat saat belajar mengenai seni
baca Al-Qur’an. Hal itu memberikan perubahan positif untuk kedepannya

178 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.
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dalam keberhasilan mereka belajar seni baca Al-Qur’an. %
[LRA.RML1.10]

Hasil wawancara [LRA.RM1.10] dengan guru pengajar menunjukkan bahwa
peserta didik menunjukkan sikap antusias dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Antusiasme tersebut terlihat dari
keaktifannya selama proses pembelajaran berlangsung.

Beberapa data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal peserta didik
dalam seni baca Al-Qur’an masih berada pada tingkat yang beragam. Sebagian
peserta didik telah mampu membaca Al-Qur’an dengan cukup baik, namun
masih ditemukan berbagai kendala, seperti ketidaktepatan tajwid, kurangnya
penguasaan Nagham, serta kesulitan dalam mengatur pernapasan, khususnya
ketika membaca ayat-ayat yang panjang. Secara umum, bacaan peserta didik
belum rapi dan belum konsisten dalam menerapkan irama bacaan.

Temuan ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya Metode An-
Nawawi, peserta didik belum memiliki dasar seni baca Al-Qur’an yang
terstruktur dan sistematis. Demikian dari hal itu, diperlukan suatu metode
pembelajaran yang mampu memberikan tahapan belajar yang jelas,
pembiasaan yang berkelanjutan, serta pendampingan yang intensif agar
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dapat berkembang secara

optimal.

180 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizgi Amalia, S.S., selaku guru pengajar seni baca
Al-Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.
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Implementasi Metode An-Nawawi Untuk Meningkatkan Keterampilan
Seni Baca Al-Qur’an Bagi Peserta Didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau
Kabupaten Malang

Metode An-Nawawi dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an
diterapkan dengan pendekatan yang sistematis dan berkesinambungan. Proses
pembelajaran dirancang agar peserta didik dapat mengikuti setiap tahapan
secara bertahap. Melalui metode ini, peserta didik dibimbing untuk memahami
bacaan secara menyeluruh, mulai dari ketepatan tajwid, pengaturan pernapasan
dan suara, hingga penerapan Nagham atau irama bacaan secara proporsional.
Meski demikian, peserta didik tidak langsung dituntut menguasai seluruh aspek
bacaan, melainkan dibimbing secara perlahan mulai dari pemahaman dasar
hingga keterampilan seni baca yang lebih kompleks.

Pendekatan bertahap ini bertujuan untuk membantu peserta didik
memahami bacaan Al-Qur’an dengan lebih baik, sekaligus menumbuhkan rasa
percaya diri dalam proses belajar. Adanya tahapan yang jelas dan berulang,
peserta didik memiliki kesempatan untuk berlatih, memperbaiki kesalahan, dan
merasakan perkembangan kemampuan membaca secara nyata.

Kepala sekolah SD Islam Al Ghaffaar menyatakan kebijakan sekolah
dalam upaya meningkatkan keterampilan seni baca Al-Qur’an diantaranya

dengan menerapkan metode An-Nawawi.

“Dalam perencanaan (planning), sekolah menentukan pembelajaran seni
baca Al-Qur’an agar menarik peserta didik, baik dari pemilihan metode,
waktu pembelajaran, maupun guru pembimbingnya. Pada tahap
pengorganisasian (organizing), kami menempatkan guru yang kompeten di
bidang qira’ah serta membagi peserta didik dalam beberapa kelas agar
pembelajaran lebih terarah. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan
(actuating), guru secara aktif membimbing, memotivasi, dan melibatkan
peserta didik dalam praktik langsung sehingga terlihat antusias dan
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bersemangat selama pembelajaran berlangsung. Anak-anak tidak hanya
mendengarkan, tetapi juga berani mencoba dan memperbaiki bacaan
mereka. Adapun pada tahap pengawasan (controlling), sekolah secara rutin
melakukan evaluasi terhadap perkembangan bacaan peserta didik melalui
pemantauan guru dan laporan berkala. Antusiasme dan keaktifan peserta
didik ini menjadi indikator positif yang mendukung keberhasilan
pembelajaran seni baca Al-Qur’an serta meningkatkan motivasi mereka
untuk  terus memperbaiki  kualitas bacaan  Al-Qur’annya.”'8!
[UCN.RM2.01]

Hasil wawancara [UCN.RM2.01] diperoleh informasi bahwa manajemen
pembelajaran seni baca Al-Qur’an di sekolah dilaksanakan secara terstruktur
melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Sekolah merancang program yang menarik dan sesuai karakter peserta didik,
menempatkan guru kompeten, serta membimbing peserta didik secara aktif.

Pernyataan tersebut diperjelas oleh kordinator program:

“Tentu di awal sebagai tahap perencanaan kami mengadakan rapat
penyusunan program tentu dengan menentukan guru pengajar yang ahli
dibidangnya, waktu pelaksanaan program, memilih materi magro yang
akan diajarkan dalam kurun waktu target tiap semester, menentukan target
pertemuan pembelajaran seni baca Al-Qur’an dan capaian keberhasilan
sebagai tolak ukur di tiap kelasnya. Dalam pengorganisasian kami
membagi peserta didik dalam kelas-kelas yaitu kelas Bayyati, Nahawand,
dan Hijaz agar lebih terarah dalam pelaksanaan pembelajaran seni baca
Al-Qur’an ini juga menempatkan satu guru pengajar ahli yang
mendampingi. Selanjutnya, dalam pelaksanaan kami menempatkan guru
pengajar sekaligus yang akan menjadi mengawal pembelajaran peserta
didik dari awal hingga akhir. Sesuai kesepakatan dalam rapat penyusunan
program bahwa program seni baca Al-Qur’an dilaksanakan Ix setiap
pekan para hari rabu pukul 07.00-08.00 WIB, dengan target materi sesuai
tingkatan kelas tiap bulannya. Dilaksanakan di tiga kelas masing-masing
(kelas Bayyati berada di ruang “Malaysia”, kelas Nahawand di aula
sekolah, dan kelas Hijaz di ruang “Indonesia”). Dan sebagai bahan
evaluasi bagi peserta didik kami akan berkomunikasi langsung dengan guru
dan orangtua. Untuk evaluasi program kami mengadakan rapat evaluasi
program.”*¥ [RZSF.RM2.01]

181 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

182 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Hasil wawancara [RZSF.RM2.01] dengan koordinator program bahwa
program pembelajaran seni baca Al-Qur’an di sekolah dijalankan secara
sistematis melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Metode An-Nawawi memiliki struktur pembelajaran yang sistematis
sehingga menjadi alasan pihak sekolah menerapkan metode tersebut dalam

pembelajaran keterampilan seni baca Al-Qur’an.

“Alasan kami memilih metode An-Nawawi adalah karena metode ini
memiliki struktur pembelajaran yang sistematis dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Anak-anak belajar nada secara bertahap dari dasar sampai
tingkat pengembangan, sehingga tidak lagi hanya meniru hafalan nada,
tetapi memahami pola Nagham secara utuh. Metode ini juga membantu
memperkuat kontrol vokal dan ketahanan nafas.”*® [UCN.RM2.03]
Hasil wawancara [UCN.RM2.03] menunjukkan bahwa pemilihan metode An-
Nawawi didasarkan pada pertimbangan keunggulan struktur pembelajarannya
yang sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik. Melalui metode ini,
Peserta didik belajar teknik nagham secara bertahap.
Hal ini juga disampaikan oleh guru pengajar mengenai perbedaan

metode yang digunakan sebelumnya dengan metode An-Nawawi:

“Metode sebelumnya yang digunakan klasik yaitu guru memberi contoh
kemudian peserta didik menirukan, berbeda dengan metode An-Nawawi
yang memiliki komponen dan aspek yang terstruktur. Anak-anak juga
sekarang lebih percaya diri ketika membaca Al-Qur’an dihadapan teman-
temannya. "8 [LRA.RM2.03]

Hasil wawancara [LRA.RM2.03] dengan guru pengajar diketahui bahwa

metode pembelajaran seni baca Al-Qur’an yang digunakan sebelumnya

183 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

184 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.
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bersifat klasik, di mana guru hanya memberikan contoh bacaan kemudian
peserta didik menirukannya. Metode ini cenderung sederhana dan kurang
terstruktur. Berbeda dengan metode An-Nawawi, metode terbaru ini memiliki
komponen dan aspek yang lebih terstruktur, sehingga pembelajaran menjadi
lebih sistematis, terarah, dan memudahkan peserta didik dalam memahami
serta memperbaiki bacaan Al-Qur’an secara bertahap.

Dalam pelaksanaan pembelajaran seni baca Al-Qur’an, terdapat
beberapa aspek dan tahapan yang dilakukan oleh guru dalam upaya
meningkatkan keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik. Pembelajaran
dilaksanakan sesuai tahapan Metode An-Nawawi, dimulai dari pengenalan
nagham, praktik menirukan bacaan, hingga latihan membaca secara individu.
Tahapan pembelajaran berjalan sistematis dan terstruktur.'® Sebagaimana

pernyataan oleh guru pengajar berikut:

“Pada pertemuan awal guru akan menyampaikan materi hal apa saja yang
perlu disiapkan dalam belajar seni baca Al-Qur’an termasuk kematangan
dalam bertajwid dan fashohah, mengenalkan macam-macam Nagham
dalam seni baca Al-Qur’an terlebih dahulu. berikutnya disampaikan
pengenalan jenis-jenis suara dan pernafasan dalam seni baca Al-Qur’an.
Dilanjutkan dengan penjelasan tata cara olah vokal dan pernafasan.
Adapun teknik pernafasan yang digunakan dalam seni membaaca Al Qur'an
adalah pernafasan diafragma atau pernafasan perut vyaitu teknik
pernapasan yang melibatkan penggunaan otot diafragma sebagai otot
utama untuk menghirup udara ke dalam paru-paru bagian bawah.
Kemudian setelah materi tersebut disampaikan, guru akan memulai praktek
magqro’ dengan beberapa Nagham (magro’ dan susunan lagu berbeda-beda
tiap kelasnya). Dalam setiap pertemuan, pembelajaran metode An-Nawawi
tidak hanya fokus dengan pembelajaran irama, namun juga
menyeimbangkan aspek tajwid, fashohah, nahwu, irama, adab, dalam
setiap prakteknya. Kemudian disetiap pertemuan guru akan menunjuk
peserta didik atas pembelajaran yang telah dilaksanakan di hari tersebut.
Setiap target satu macam Nagham selesai dipelajari dan sebelum
dilanjutkan ke Nagham berikutnya guru akan mengeuji bacaan masing-
masing peserta didik, kemudian di akhir semester aka nada uji tampil

185 Hasil observasi pada tanggal 15 Oktober 2025 [LO.1]
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secara individu semacam musabagah tilawatil qur’an untuk menguji mental
dan membangun percaya diri peserta didik yang dilaksanakan di aula
sekolah dan disaksikan seluruh warga sekolah. ' [LRA.RM2.01]
Hasil wawancara [LRA.RM2.01] dengan guru pengajar, pembelajaran seni
baca Al-Qur’an dilaksanakan secara bertahap dan sistematis. Guru memulai
dengan pengenalan berbagai nagham, dilanjutkan dengan penjelasan persiapan
belajar, pengenalan jenis suara, serta teknik pernapasan dan olah vokal. Setelah
materi dasar disampaikan, pembelajaran dilanjutkan dengan praktik maqro’.

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan pada setiap pertemuan dan diakhiri

dengan uji tampil individu.

Gambar 4. 1 Guru Memberikan Materi dari Awal Secara Bertahap

186 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizgi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.
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Gambar 4. 4 Praktik Ayat Secara Individu
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Kepala sekolah menyampaikan ada beberapa indikator dalam metode
An-Nawawi sebagai tolak ukur peserta didik mampu dalam seni baca Al-

Qur’an.

“Indikator keberhasilan yang kami tetapkan ada beberapa aspek antara
lain: aspek ketepatan bacaan, aspek kelancaran membaca, aspek
peguasaan Nagham/lagu Qira’ah, aspek keberanian dan percaya diri,
aspek keaktifan peserta didik, aspek kedisiplinan, aspek peran guru, dan
aspek evaluasi monitoring. "8 [UCN.RM2.02]

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diketahui bahwa
indikator keberhasilan implementasi metode seni baca Al-Qur’an ditetapkan
melalui beberapa aspek utama. Aspek-aspek tersebut meliputi ketepatan
bacaan, kelancaran membaca Al-Qur’an, serta penguasaan Nagham atau lagu
qira’ah. Selain itu, indikator keberhasilan juga dilihat dari aspek keberanian
dan kepercayaan diri, keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, serta
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan latihan.

Pernyataan tersebut diperjelas oleh pendapat koordinator program

seni baca Al-Qur’an:

“Dalam metode An-Nawawi ada beberapa aspek yang menjadi kriteria
keberhasilan dalam seni baca Al-Qur’an. Dalam aspek ketepatan bacaan,
peserta didik harus mampu melafalkan ayat sesuai tajwid dan makhraj yang
tepat, maksudnya mampu menerapkan hukum tajwid dengan tepat. Aspek
kelancaran bacaan yakni peserta didik mampu memcaba ayat Al-Qur’an
secara lancar, tarril, dan minim terbata-bata. Aspek penguasaan
Nagham/lagu gira’ah yaitu peserta didik ditingkat awal mampu menirukan
contoh yang diberikan, kemudian tingkatan berikutnya mampu
mengurutkan nagham-nagham dalam satu magqro’, di tingkat tinggi peserta
didik mampu menerapkan susuan Nagham di magro’ lain. Aspek keaktifan
artinya peserta didik aktif ketika pembelajaran seni baca Al-Qur’an
berlangsung, sering mengajukan diri untuk mencoba contoh yang guru
berikan, dan tidak malu-malu saat ditunjuk guru untuk membaca ayat.

187 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Aspek kedisiplinan, peserta didik mengikuti pembelajaran dengan rutin dan
berperilaku baik. Aspek peran guru maksudnya guru melaksanakan
langkah-langkah dalam pembelajaran metode An-Nawawi dengan baik,
memberi bimbingan secara konsisten, dan memberi contoh bacaan yang
tepat. Aspek evaluasi, yaitu pihak yang terkait melaksanakan proses
evaluasi seperti yang telah ditetapkan. ' [RZSF.RM2.02]

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan metode An-Nawawi
dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an ditandai oleh ketepatan dan kelancaran
bacaan sesuai tajwid dan makhraj, penguasaan nagham qira’ah, keaktifan serta
kedisiplinan peserta didik selama pembelajaran, peran guru yang konsisten
dalam membimbing dan memberi contoh bacaan, serta pelaksanaan evaluasi
yang terencana untuk memantau perkembangan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik.
Terdapat beberapa hal yang dilakukan pihak sekolah dalam upaya
mendukung program seni baca Al-Qur’an dengan memenuhi hal-hal yang

diperlukan, sebagai berikut:

“Sekolah memberikan dukungan penuh melalui penyediaan waktu
pembelajaran khusus seni baca Al-Qur’an, fasilitas ruang kelas
pembelajaran, serta buku pedoman untuk belajar seni baca Al-Qur’an.
Kami juga mengadakan evaluasi rutin dan kegiatan unjuk kemampuan agar
peserta didik termotivasi terus berkembang. "8 [UCN.RM2.05]
Hasil wawancara dengan kepala sekolah diatas menunjukkan komitmen yang
kuat dalam mendukung pengembangan keterampilan seni baca Al-Qur’an
peserta didik. Sekolah menyediakan alokasi waktu pembelajaran khusus untuk

memperdalam seni baca Al-Qur’an serta menyiapkan fasilitas ruang kelas yang

memadai.

188 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

189 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Gambar 4. 5 Pembelajaram seni baca Al-Qur'an di kelas

Gambar 4. 6 Pembelajaran Qira‘ah di ruang kelas

Gambar 4.5 dan 4.6 proses implementasi seni baca Al-Qur’an metode

An-Nawawi di kelas.

Pernyataan tersebut juga ditambahkan oleh kepala sekolah sebagai
berikut:

“Sebagai upaya tersebut, guru pengajar mengikuti beberapa pelatihan
terkait Qira’ah atau seni baca Al-Qur’an yang dibina langsung oleh ahlinya
ustadz-ustadzah dewan hakim MTQ tingkat Jawa Timur, sehingga hal
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tersebut menambah wawasan guru sebelum memberikan ilmu kepada
peserta didik.”**° [UCN.RM2.02]

Pernyataan [UCN.RM2.02] diperoleh informasi bahwa guru pengajar dalam
meningkatkan kompetensi dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Salah
satunya adalah dengan mengikuti pelatihan-pelatihan terkait qira’ah yang
dibina langsung oleh para ahli, yaitu ustadz dan ustadzah dari dewan hakim
MTQ tingkat Jawa Timur.

Pembelajaran seni baca Al-Qur’an dapat berjalan dengan maksimal
karena pihak-pihak yang terlibat memberi respon positif dan mendukung

penuh.

“Respon guru terhadap metode An-Nawawi sangat positif karena metode
ini membantu mereka memberikan pembelajaran lebih sistematis dan
mudah dipahami. Peserta didik juga merasa metode ini lebih jelas
tahapannya dan membuat mereka lebih percaya diri saat mencoba variasi
nada. Kami menggunakan media pendukung seperti sound, mic, serta buku
pedoman sebagai alat bantu dalam pembelajaran. ”*** [RZSF.RM2.06]

Hasil wawancara dengan guru pengajar menunjukkan bahwa respon terhadap
penerapan metode An-Nawawi sangat positif. Guru menilai bahwa metode ini
membantu mereka menyampaikan pembelajaran secara lebih sistematis dan

mudah dipahami oleh peserta didik, karena setiap materi disusun bertahap.

190 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

191 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Gambar 4. 7 Praktik menggunakan mic dan sound

Dalam hal semangat dan antusiasme peserta didik juga tinggi karena

mereka didukung dan difasilitasi dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an.

“Alhamdulillah, respons dan antusiasme peserta didik terhadap metode ini

sangat positif. Mereka merasa lebih tertantang dan lebih percaya diri

karena ada tahapan yang jelas untuk dipelajari.”**?> [LRA.RM2.06]
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengajar Al-Qur’an, diketahui
bahwa respons dan antusiasme peserta didik terhadap penerapan metode An-
Nawawi menunjukkan hasil yang sangat positif. Para Peserta didik merasa

lebih tertantang dan percaya diri karena pembelajaran disusun melalui tahapan

yang jelas dan terarah.

Gambar 4. 8 Kegiatan Pembelajaran Qira‘ah di Aula

192 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizgi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.
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Gambar 4. 9 Antusiasme Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran

Meski demikian ada beberapa kendala seperti yang disebutkan oleh

guru pengajar:

“Namun masih ada kendala yang kami hadapi adalah karena perbedaan
kemampuan vokal dan kontrol nafas di antara peserta didik. Dan karena
ada beberapa peserta didik yang kurang disiplin dalam mengikuti proses
pembelajaran seni baca Al-Qur’an sehingga hal tersebut mempengaruhi
hasil akhir.”'*® [LRA.RM2.07]
Hasil wawancara [LRA.RM2.07] dengan guru pengajar mengungkapkan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran seni baca Al-Qur’an, masih terdapat
kendala yaitu perbedaan kemampuan vokal dan kontrol pernapasan antar
peserta didik. Selain itu, adanya beberapa peserta didik yang kurang disiplin
dalam mengikuti proses pembelajaran juga menjadi faktor penghambat.

Koordinator program seni baca Al-Qur’an menyampaikan upaya nya

dalam menjalankan tugasnya:

“Sebagai koordinator saya akan terus berkomunikasi dengan guru terkait
perkembangan kemampuan psesrta didik, dan untuk timbal balik evaluasi
nantinya juga berkomunikasi dengan kepala sekolah sebagai pencetus
program ini. Disamping itu, komunikasi dengan orangtua juga menjadi

193 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.



114

prioritas kami guna menjadi pertimbangan untuk mengembangkan program
ini selanjutnya. % [RZSF.RM2.04]

Hasil wawancara [RZSF.RM2.04] dengan koordinator program bahwa
komunikasi menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan pembelajaran
seni baca Al-Qur’an. Sebagai koordinator, ia berkomitmen untuk terus
berkoordinasi dengan guru-guru terkait perkembangan kemampuan peserta
didik. Komunikasi dengan orangtua peserta didik juga menjadi prioritas,
karena keterlibatan orangtua dianggap krusial dalam mendukung kemajuan
anak dan menjadi pertimbangan dalam merumuskan strategi pengembangan
program selanjutnya.

Motivasi menjadi aspek penting bagi keberhasilan pembelajaran
seni baca Al-Qur’an. Guru berperan aktif sebagai pembimbing dengan
memberikan contoh bacaan yang benar, membimbing secara bertahap, serta
memberikan koreksi dan motivasi kepada peserta didik dengan sikap sabar dan

komunikatif.*®® Sebagaimana diungkapkan oleh guru pengajar berikut:

“Saya mendorong peserta didik untuk berani membaca dengan memberikan
contoh terlebih dahulu, lalu membimbing mereka secara bertahap.
Kemudian saya selalu memberikan pujian setiap kali mereka mencoba
membaca, walaupun masih ada kesalahan dan saya tekankan bahwa
kesalahan itu wajar dan bagian dari proses belajar, sehingga mereka tidak
merasa malu atau takut. Selain hal tersebut, saya berusaha membuat
suasana kelas menjadi menyenangkan, misalnya dengan praktek
berkelompok atau sambung menyambung.”**® [LRA.RM2.08]

Hasil wawancara [LRA.RM2.08] dengan guru pengajar bahwa membimbing

peserta didik secara bertahap dengan memberikan contoh bacaan terlebih

194 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

19 Hasil observasi pada tanggal 08 Oktober 2025 [LO.4]

19 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.
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dahulu. Setiap usaha membaca selalu diberi pujian, meski masih ada kesalahan,
agar peserta didik tidak merasa malu atau takut. Guru juga menciptakan
suasana menyenangkan melalui praktik berkelompok dan latihan sambung
menyambung, sehingga peserta didik lebih antusias dan percaya diri dalam

membaca Al-Qur’an.

Gambar 4. 10 Praktek Berkelompok dan Perbaikan Bacaan

Dalam upaya melihat tolak ukur perkembangan peserta didik dalam
pembelajaran seni baca Al-Qur’an maka ditetapkan beberapa aspek kriteria
keberhasilan. Guru melakukan evaluasi secara langsung pada setiap pertemuan
melalui pengamatan bacaan peserta didik. Selain itu, dilakukan monitoring
perkembangan peserta didik melalui uji tampil dan evaluasi berkala program
pembelajaran.’®” Pernyataan tersebut disampaikan oleh koordinator program

berikut:

“Sebagai bahan evaluasi kemampuan peserta didik kami akan meminta
pendapat dari guru terkait perkembangan kemampuan masing-masing
peserta didik. Untuk evaluasi langsung tiap pertemuan dilaksanakan
setelah guru memberi materi, dan untuk evaluasi general kami
melaksanakan tes semacam musabagah di aula sekolah kami sendiri
dimana anak-anak harus menampilkan maqgro’ yang sudah dipelajari
selama satu semester, untuk pelaksanaanya di akhir pekan sebelum PAS.

197 Hasil observasi pada tanggal 08 Oktober 2025 [LO.6]
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Kemudian untuk monitoring program kami melaksanakan rapat monitoring
program yang dilaksanakan di awal semester. "% [RZSF.RM2.09]

Hasil wawancara dengan koordinator program bahwa pihak sekolah
melaksanakan evaluasi kemampuan peserta didik secara berlapis. Evaluasi
langsung dilakukan setiap pertemuan setelah penyampaian materi, sedangkan
evaluasi umum berupa musabagah menampilkan maqro’ yang dipelajari
selama satu semester, dilaksanakan menjelang PAS. Untuk meninjau program

secara keseluruhan, sekolah mengadakan rapat evaluasi di awal semester.

Gambar 4. 11 Uji Tampil Individual ghaffar

Pemahaman mengenai metode An-Nawawi penting untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik mengenal, memahami, dan merasakan proses
pembelajaran. Diperoleh gambaran berdasarkan wawancara dari peserta didik.

Diantaranya peserta didik kelas Nahawand menyampaikan:

“Metode An-Nawawi adalah suatu metode pembelajaran seni baca Al-
Qur’an yang dikembangkan berdasarkan prinsip pembelajaran bertahap
dan sistematis, yang menekankan pada tajwid (aturan baca), keteraturan
Nagham (irama Qira’ah), pengaturan vokal dan nafas dalam membaca

198 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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ayat, serta fashahah (adab dalam membaca ayat Al-Qur'an).”**®
[EF.RM2.10]

Pernyataan [EF.RM2.10] peserta didik kelas Nahawand, bahwa Metode An-
Nawawi merupakan metode pembelajaran seni baca Al-Qur’an yang
diterapkan secara bertahap dan sistematis. Peserta didik tersebut dibimbing
untuk membaca ayat Al-Qur’an dengan memperhatikan ketepatan tajwid,
keteraturan nagham atau irama bacaan, serta pengaturan vokal dan pernapasan.
Selain itu, metode ini juga menekankan aspek fashahah, yaitu adab dan
kejelasan dalam membaca Al-Qur’an, sehingga bacaan tidak hanya benar

secara kaidah, tetapi juga indah dan tertib. Hal serupa disampaikan:

“Metode ini bikin belajar Al-Qur’an jadi gampang dan menyenangkan, kita
bisa belajar irama bacaannya, nafasnya, dan cara mengucapkan huruf
dengan benar.”*® [MAHA.RM2.10]
Hasil wawancara tersebut peserta didik menyampaikan bahwa penerapan
Metode An-Nawawi membuat pembelajaran membaca Al-Qur’an terasa lebih
mudah dan menyenangkan. Peserta didik tersebut mengungkapkan melalui
metode ini mereka dapat mempelajari irama bacaan, mengatur pernapasan,
serta memahami cara mengucapkan huruf hijaiyah dengan benar, sehingga

proses belajar menjadi lebih terarah dan tidak membosankan. Pendapat lain

juga disampaikan peserta didik kelas Hijaz:

“Metode An-Nawawi adalah metode dalam seni baca Al-Qur’an. Metode
ini bikin kita belajar bareng teman atau sendiri, guru kasih contoh dulu,
terus kita latihan, biar bacaan Al-Qur’an kita indah dan sesuai aturan
tajwid.*** [TZR.RM2.10]

199 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.

200 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.

201 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.
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Pernyataan [TZR.RM2.10] dengan peserta didik, diperoleh pemahaman
bahwa Metode An-Nawawi dipersepsikan sebagai metode pembelajaran seni
baca Al-Qur’an yang dilakukan secara bersama-sama maupun secara individu.
Peserta didik tersebut menjelaskan dalam penerapannya guru terlebih dahulu
memberikan contoh bacaan, kemudian peserta didik melakukan latihan secara
bertahap.

Pemahaman mengenai metode ini juga disampaikan peserta didik

kelas Bayyati, diantaranya:

“Metode An-Nawawi itu metode cara dalam belajar seni baca Al-Qur’an.
Nantinya guru ngajarin kita membaca Al-Qur’an langkah demi langkah,
kasih contoh dulu, terus kita coba sendiri, biar nggak salah. #7202
[NHN.RM2.10]
Hasil wawancara tersebut dengan peserta didik, Metode An-Nawawi dipahami
sebagai cara belajar seni baca Al-Qur’an yang dilakukan secara bertahap.
Peserta didik tersebut menjelaskan bahwa guru terlebih dahulu memberikan
contoh bacaan Al-Qur’an, kemudian peserta didik diminta untuk menirukan

dan mencoba membaca sendiri. Pendapat serupa disampaikan juga peserta

didik lainnya:

“Metode An-Nawawi itu cara dalam belajar seni baca Al-Qur’an yang
mudah. Karena metode ini bikin belajar Al-Qur’an jadi gampang dan
menyenangkan, kita bisa belajar irama bacaannya, nafasnya, dan cara
mengucapkan huruf dengan benar.”?*® [ANR.RM2.10]

Pernyataan [ANR.RM2.10] diketahui bahwa Metode An-Nawawi dipahami

sebagai cara belajar seni baca Al-Qur’an yang mudah dan menyenangkan.

202 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

203 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Peserta didik tersebut menyampaikan bahwa melalui metode ini, pembelajaran
Al-Qur’an terasa lebih ringan karena dilakukan secara bertahap. Peserta didik
lain mengemukakan pendapatnya:

“Metode An-Nawawi itu metode untuk belajar Al-Qur’an menggunakan
irama. Jadi kita tidak hanya benar membaca Al-Qur’an tapi juga
menggunakan irama-irama. Terus belajarnya dikasi materi dulu lalu guru
mencontohkan terus kami disuruh mencoba contoh dari guru.”?**
[MANA.RM2.10]

Terjadi interaksi dua arah yang baik antara guru dan peserta didik.
Guru memberi kesempatan bertanya dan peserta didik merespons dengan
aktif.2%® Guru berperan utama dalam proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an,
dan cara guru dalam memberi ilmu menjadi faktor penting hasil belajar peserta
didik. Beberapa peserta didik menyampaikan terkait pengalaman belajar
mereka mengenai seni baca Al-Qur’an, diantaranya
“Tentu guru akan menjelaskan terlebih dahulu dengan detail dan saya
mendengarkan dengan seksama, kemudian ada giliran mencoba ayat satu
persatu.”’?% [TZR.RM2.11]
Hasil wawancara tersebut peserta didik menyampaikan bahwa guru terlebih
dahulu memberikan penjelasan secara rinci mengenai bacaan yang akan
dipelajari. Peserta didik tersebut mendengarkan penjelasan terlebih dahulu

dengan seksama sebelum diberikan kesempatan untuk mencoba membaca ayat

secara bergantian dan bertahap, satu per satu. Pendapat lain juga disampaikan:

“Saya mendengarkan saat guru mengajarkan dengan jelas, kemudian kami
menirukan bersama.”* [MAHA.RM2.11]

204 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.

205 Hasil observasi pada tanggal 01 Oktober 2025 [LO.3]

206 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.

207 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Hasil wawancara [MAHA.RM2.11] peserta didik menyampaikan bahwa
proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an dengan Metode An-Nawawi
dilakukan dengan cara mendengarkan penjelasan dan contoh bacaan dari guru
secara jelas, kemudian peserta didik menirukan bacaan tersebut secara

bersama-sama. Hal tersebut diperjelas peserta didik lainnya:

“Saya dan teman-teman menyimak guru dengan seksama saat guru
menjelaskan dan memberikan contoh, baru kami menirukan contoh yang
guru berikan dengan pelan-pelan secara bertahap ayatnya dan bersama-
sama maupun per orangan dan guru membenarkan bagian yang salah. %
[EF.RM2.11]
Berdasarkan pernyataan tersebut, peserta didik menjelaskan bahwa proses
pembelajaran seni baca Al-Qur’an dengan Metode An-Nawawi diawali dengan
kegiatan menyimak penjelasan dan contoh bacaan yang diberikan oleh guru
secara seksama. Setelah itu, ia menirukan bacaan guru secara perlahan dan
bertahap pada setiap ayat. Kegiatan menirukan bacaan dilakukan baik secara
bersama-sama maupun secara perorangan. Apabila terdapat kesalahan dalam
bacaan, guru secara langsung memberikan koreksi dan membenarkan bagian
yang kurang tepat, sehingga peserta didik dapat memahami dan memperbaiki

bacaannya dengan baik. Peserta didik kelas Bayyati juga menyampaikan hal

serupa:

“Awalnya menyimak guru dengan seksama baru kami disuruh menirukan,
bersama dahulu baru per orang. > [NHN.RM2.11]

208 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.

209 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Hasil wawancara [NHN.RM2.11] peserta didik menjelaskan bahwa proses
pembelajaran dimulai dengan menyimak bacaan yang dicontohkan oleh guru
secara seksama. Setelah itu, ia diminta menirukan bacaan tersebut secara
bersama-sama, sebelum akhirnya membaca secara perorangan. Pendpaat
serupa juga disampaikan peserta didik yang lain:

“Menyimak guru dahulu, baru mencoba contoh yang guru berikan. '

[ANR.RM2.11]
Hasil wawancara [ANR.RM2.11], peserta didik tersebut menyampaikan
bahwa proses pembelajaran dilakukan dengan cara menyimak bacaan yang
dicontohkan oleh guru terlebih dahulu, kemudian peserta didik mencoba

menirukan bacaan tersebut. Pendapat tersebut diperkuat oleh peserta didik lain:

“Guru nya menjelaskan materinya terlebih dahulu, lalu kami diberi
contoh. Terus nanti Kkita disuruh mencoba berkelompok maupun
individu. "' MANA.RM2.11]

Dalam menguraikan pandangan peserta didik tentang manfaat Metode An-
Nawawi dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Melalui pertanyaan
sederhana, peserta didik diminta menyampaikan pengalaman dan pendapat
mereka mengenai kemudahan belajar, bimbingan guru, serta perubahan
kemampuan membaca yang mereka rasakan setelah mengikuti pembelajaran
dengan metode tersebut. Pendapat berbeda-beda mengenai pandangan peserta

didik, sebagai berikut:

“Iya karena kami dimbing secara detail dan bertahap’**?> [ANR.RM2.12]

210 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatt pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.

211 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.

212 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Hasil wawancara tersebut dengan peserta didik, diketahui bahwa sebagian
besar anak telah mengenal Metode An-Nawawi sebagai cara belajar membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar. Ia menjelaskan bahwa mereka belajar
dengan cara mendengarkan contoh bacaan dari guru, kemudian menirukannya
secara bertahap. la menyampaikan bahwa guru membantu dengan sabar,
membetulkan bacaan yang kurang tepat, serta mengajarkan irama bacaan agar

terdengar lebih indah. Pendapat serupa juga disampaikan peserta didik lain:

“Iya, awalnya yang tidak tahu sama sekali jadi mengerti, karena gurunya
sabar dan memberi contoh lengkap. > [NHN.RM2.12]

Hasil wawancara diatas peserta didik menyampaikan bahwa pembelajaran
dengan Metode An-Nawawi membantunya memahami seni baca Al-Qur’an
meskipun pada awalnya belum memiliki pengetahuan yang cukup. Hal ini
disebabkan oleh peran guru yang mengajar dengan penuh kesabaran serta
memberikan contoh bacaan secara jelas dan lengkap, sehingga ia lebih mudah
memahami materi yang disampaikan. Peserta didik kelas Nahawand

menyampaikan:

“Iya sangat membatu, karena guru menjelaskan dengan detail, lengkap,
dan bertahap saat mengajarkan kami. Guru juga memberi contoh dan
mengarahkan kami sedikit demi sedikit.”*** [EF.RM2.12]

Pernyataan tersebut bahwa Metode An-Nawawi sangat membantu dalam
pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan guru menjelaskan

materi secara detail, lengkap, dan bertahap. Selain itu, guru juga memberikan

213 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

214 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.
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contoh bacaan serta membimbing peserta didik tersebut secara perlahan
sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih mudah. Hal

serupa juga disampaikan:

“Iya, gurunya sabar dan menjelaskan materi dengan jelas sekaligus
memberi contoh.”**® [MAHA.RM2.12]

Hasil wawancara [MAHA.RM2.12] peserta didik menyatakan bahwa guru
menunjukkan sikap sabar dalam membimbing proses pembelajaran. Guru
menjelaskan materi dengan jelas serta memberikan contoh bacaan secara
langsung, sehingga memudahkannya dalam memahami dan mempraktikkan

seni baca Al-Qur’an dengan Metode An-Nawawi.
Peserta didik kelas Hijaz turut menyampaikan pendapatnya:

“Iya., karena gurunya menjelaskan dengan detail. Kemudian saatkita
mencoba setelah dicontohkan guru meskipun salah, kita dibenarkan guru
dan tidak dimarahijika kita banyak salah. Belajar iramanya juga sedikit
demi sedikit jadi kami bisa paham.”**®* [MANA.RM2.12]

Selama proses pembelajaran, peserta didik aktif mengikuti instruksi
guru, menirukan bacaan, serta berpartisipasi dalam latihan bersama maupun
individu. Keaktifan ini menunjukkan minat dan antusiasme yang cukup

tinggi.?*” Pendapat serupa juga disampaikan peserta didik kelas Hijaz:

“Tentu saja, guru menjelaskan materi dengan urut bertahap. Terus juga
memberi contoh sedikit demi sedikit dan kami dibenarkan saat praktek
ayat.”?*® [TZR.RM2.12]

215 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.

216 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.

217 Hasil obsrvasi pada tanggal 15 Oktober 2025 [L0.5]

218 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.
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Hasil wawancara tersebut dengan peserta didik menyampaikan bahwa guru
menjelaskan materi pembelajaran secara runtut dan bertahap. Guru juga
memberikan contoh bacaan sedikit demi sedikit serta membenarkan bacaannya
saat melakukan praktik membaca ayat, sehingga membantu peserta didik
memahami pembelajaran dengan lebih baik.

Keberhasilan pembelajaran seni baca Al-Qur’an dapat membantu
meningkatkan rasa percaya diri dalam membaca Al-Qur’an. Mayoritas peserta
didik tampak cukup percaya diri ketika diminta mempraktekkan bcaan Al-
Qur’an di depan teman-temannya. Mereka berani tampil dan menerima koreksi
guru dengan sikap terbuka.?!® Beberapa pernyataan peseerta didik sebagai

berikut:

“Benar, karena baacan saya meningkat lebih bagus, tajwid nya teratur dan
lebih indah karena menggunakan nagham. "?2° [TZR.RM2.13]

Pernyataan [TZR.RM2.13] dengan peserta didik, penerapan Metode An-
Nawawi membantu meningkatkan rasa percaya dirinya dalam membaca Al-
Qur’an. Perubahan positif kualitas bacaan tersebut membuat peserta didik
tersebut merasa lebih yakin dan berani ketika membaca Al-Qur’an, baik di
dalam kelas maupun di hadapan orang lain. Pendapat serupa juga disampaikan

peserta didik lainnya:

“Iya, bacaan Al-Qur’an saya menjadi lebih baik dan saya menjadi lebih
percaya diri ketika membaca ayat meskipun banyak orang.”?*
[MAHA.RM2.13]

219 Hasil observasi pada tanggal 15 Oktober 2025 [LO.2]

220 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB..

221 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan penerapan Metode An-Nawawi
membantu meningkatkan rasa percaya diri dalam membaca Al-Qur’an. Peserta
didik tersebut bahwa bacaan Al-Qur’annya menjadi lebih baik setelah
mengikuti pembelajaran dengan metode tersebut. Perbaikan kualitas bacaan ini
memiliki perubahan positif pada meningkatnya keberanian dan kepercayaan
diri peserta didik ketika membaca ayat Al-Qur’an. Peserta didik kelas

Nahawand menyampaikan pendapatnya:

“Iya, bacaan Al-Qur’an saya jadi lebih baik tajwidnya maupun saya juga
jadi bisa menggunakan nagham. Saya juga tidak malu lagi saat membaca
Al-Qur’an. 7??? [EF.RM2.13]
Pernyataan tersebut dengan peserta didik, penerapan Metode An-Nawawi
membantu meningkatkan rasa percaya diri dalam membaca Al-Qur’an. Ia
menyampaikan bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode ini,
bacaan Al-Qur’annya menjadi lebih baik, baik dari segi ketepatan tajwid
maupun kemampuan menggunakan Nagham.

Peserta didik kelas Bayyati juga menyampaikan dari sudut

pandangnya:

“Iya, saya merasa tidak malu untuk membaca Al-Qur’an karena baacan
saya jadi lebih baik dan teratur.’?* [NHN.RM2.13]

Hasil wawancara[NHN.RM2.13] dengan peserta didik bahwa penerapan
Metode An-Nawawi dinilai mampu membantu meningkatkan rasa percaya diri

dalam membaca Al-Qur’an, bahwa ia tidak lagi merasa malu ketika membaca

222 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.

223 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Al-Qur’an karena bacaan yang dihasilkan menjadi lebih baik dan teratur.

Pendapat serupa juga disampaikan oleh yang lain:

“Benar, saya lebih berani dan tidak malu jika tampil banyak orang. Bacaan
say ajadi lebih baik. "??* [ANR.RM2.13]

Pernyataan [ANR.RM2.13] bahwa penerapan Metode An-Nawawi
membantunya meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. la menyampaikan
bahwa dirinya menjadi lebih berani dan tidak merasa malu ketika harus tampil

di depan banyak orang. Pendapat tersebut juga diperkuat peserta didik lain:

“Iya, karena bacaan Al-Qur’an saya menjadi lebih baik. Jadi menggunakan
irama, membaca dengan benar, terus suara dan napas juga diatur. Lalu kita
juga disuruh tampil apakah berani apa tidak kalua didepan banyak
orang.”** [MANA.RM2.13]

Motivasi peserta didik dalam belajar seni baca Al-Qur’an datang dari
banyak faktor. Guru menjadi faktor penting karena sebagai peran uatam dalam
pembelajaran seni baca Al-Qur’an metode An-Nawawi tersebut. Beberapa
peserta didik berpendapat mengenai kesabaran guru menjadi motivasi besar

peserta didik untuk semangat belajar seni baca Al-Qur’an.

“Guru biasanya membimbing saya pelan-pelan. Kalau saya salah nada,
guru mengulanginya beberapa kali sampai saya bisa mengikuti. Guru juga
memberi contoh cara mengatur nafas supaya lebih kuat %%
[ANR.RM1.14]
Hasil wawancara dengan peserta didik kelas Bayyati, bahwa guru selalu
membimbingnya secara perlahan dan Sabar, terutama ketika terjadi kesalahan

dalam nada bacaan. Guru akan mengulangi contoh beberapa kali hingga

224 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatt pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.

225 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.

226 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Peserta didik tersebut mampu mengikuti dengan benar. Selain itu, guru juga
memberikan panduan teknis seperti cara mengatur napas agar lebih kuat dan

stabil saat membaca. Peserta didik lainnya juga turut berpendapat:

“Ketika saya disuruh membaca ayat yang sudah dicontohkan guru, terus
saya salah, guru tidak memarahi saya dan membenarkan bacaan saya.”**’
[EF.RM2.14]

Hasil wawancara [EF.RM2.14] dengan peserta didik bahwa guru memberikan
bimbingan yang bersifat suportif dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an.
Ketika ia diminta membaca ayat yang telah dicontohkan oleh guru dan
melakukan kesalahan, guru tidak memberikan teguran yang bersifat memarahi,
melainkan membenarkan bacaannya dengan cara yang baik. Pendapat serupa

juga disampaikan peserta didik yang lain:

“Saat saya disuruh membaca ayat dan keliru, guru tidak marah kepada
saya. ®? [NHN.RM2.14]

Hasil wawancara tersebut dengan peserta didik, guru memberikan
pendampingan yang bersifat positif dan menenangkan dalam pembelajaran
seni baca Al-Qur’an. ia menyampaikan bahwa ketika diminta membaca ayat
dan mengalami kekeliruan, guru tidak menunjukkan sikap marah. Sebaliknya,
guru memberikan koreksi dengan cara yang lembut, sehingga peserta didik
merasa aman dan tidak takut untuk mencoba membaca kembali.

Peserta didik kelas Nahawand juga menyampaikan dari sudut

pandangnya:

227 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.

228 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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“Saya diarahkan sedikit demi sedikit saat praktek membaca ayat.”?*®

[MAHA.RM2.14]
Pernyataan [MAHA.RM2.14] bahwa guru memberikan bimbingan secara
bertahap dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Guru tidak langsung
menuntut kesempurnaan bacaan, melainkan mengarahkannya sedikit demi
sedikit saat praktik membaca ayat, sehingga anak dapat memahami cara
membaca dengan benar dan merasa lebih nyaman dalam proses belajar.

Pendapat ini diperkuat oleh pendapat peserta didik lainnya:

“Guru menjelaskan dengan sabar, terus saat saya disuruh mencoba ayat
yang sudah dicontohkan guru, saya dibenarkan saat ada bagian yang keliru
dan memberi semangat dan motivasi jadi saya tidak minder.*%®
[TZR.RM2.14]
Hasil wawancara [TZR.RM2.14] dengan peserta didik kelas Hijaz bahwa guru
berperan aktif dalam membantu proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an.
Guru menjelaskan materi dengan sabar dan memberikan contoh bacaan terlebih
dahulu. Selanjutnya, ia akan diminta untuk mencoba membaca ayat yang telah

dicontohkan. Apabila terdapat kesalahan dalam bacaan, guru secara langsung

membenarkan dengan cara yang baik dan tidak menyalahkan.

Peserta didik kelas Hijaz juga menyampaikan pendapatnya:

“Gurunya menjelaskan dulu materinya terus mencontohkan ayat, terus saya
disuruh mencoba ayat yang sudah dicontohkan kadang berkelompok
kadang sendri, jika ada yang salah saya tidak dimarahi dan gurunya
membenarkan dengan sabar. Saya juga dimotivasi agar lebih percaya diri
saat membaca ayat.”**' [MANA.RM2.14]

229 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.

230 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.

231 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Dalam proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an, setiap peserta
didik memiliki pengalaman yang beragam, termasuk tantangan yang mereka
hadapi. Karena dalam memperlajari seni baca Al-Qur’an ada beberapa aspek
yang perlu dikuasai sehingga merupakan suatu hal yang wajar jika masing-
masing peserta didik memeiliki hambatan berdasarkan kemampuannya,

sebagai berikut:

“Kalau saya di bagian mengurutkan nada dari bagian sat uke berikutnya
seringkali masih keliru.”**? [TZR.RM2.15]

Hasil wawancara [TZR.RM2.15] peserta didik kelas Hijaz mengungkapkan
bahwa ia masih mengalami kesulitan pada aspek pengurutan nada dari satu
bagian ke bagian berikutnya. Kesalahan ini menunjukkan bahwa peserta didik
tersebut masih memerlukan bimbingan dan latihan berkelanjutan dalam
memahami kesinambungan nada pada pembelajaran seni baca Al-Qur’an.

Pendapat serupa juga disampaikan oleh pihak lain:

“Saya sering keliru saat naik turunnya nada dan belum bisa konsisten, jadi
saat melanjutkan ke bagian berikutnya jadi keliru. ”*** [EF.RM2.15]

Hasil wawancara [EF.RM2.15] peserta didik kelas Nahawand
mengungkapkan bahwa ia masih mengalami kesulitan dalam menjaga
konsistensi naik-turun nada saat membaca Al-Qur’an. Ketidakkonsistenan
tersebut menyebabkan peserta didik tersebut kerap melakukan kesalahan ketika

melanjutkan bacaan ke bagian berikutnya.

232 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.

233 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.
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“Saya kesulitan saat menyambung nada dari satu bagian ke berikutnya."*%*

[ANR.RM2.15]
Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa ia masih mengalami kesulitan
dalam menyambung nada dari satu bagian bacaan ke bagian berikutnya.
Kesulitan ini terutama dirasakan pada saat menerapkan irama bacaan secara
berkelanjutan, sehingga peserta didik tersebut membutuhkan bimbingan dan
latihan yang lebih intensif dari guru.

Terdapat beberapa pendapat dari peserta didik lain berupa kesulitan dalam

aspek mengontrol nafas.

“Saya masih kesulitan mengatur nafas, karena nafas saya sering tidak
cukup saat membagai satu kalimat dalam ayat.”*® [MAHA.RM2.15]

Hasil wawancara [MAHA.RM2.15] salah satu peserta didik kelas Nahawand
menyampaikan bahwa ia masih mengalami kesulitan dalam mengatur
pernapasan saat membaca Al-Qur’an. Ia menjelaskan bahwa napas yang
dimiliki sering kali tidak mencukupi ketika membaca satu kalimat dalam ayat,
sehingga bacaan menjadi terputus-putus dan mencuri nafas ditengah ayat.

Pendapat serupa juga disampaikan oleh peserta didik lainnya:

“Nafas saya sering tidak cukup saat membaca ayat yang panjang, juga
belum terlalu bisa cengkok dalam irama.”**® [NHN.RM2.15]

Pernytaan [NHN.RM2.15] mengungkapkan bahwa ia masih mengalami
kesulitan dalam mengatur pernapasan ketika membaca ayat-ayat yang panjang.

Selain itu, ia juga menyatakan belum mampu menerapkan cengkok atau variasi

2% Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyati pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.

235 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.

236 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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irama bacaan dengan baik, sehingga bacaan masih terasa terbatas pada nada
dasar.

Peserta didik kelas Hijaz juga turut menyampaikan pendapatnya:

“Terkadang napas saya tidak cukup saat mencoba ayat yang panjang, tapi
kami juga diajari cara mengatur napas dan suara saat membaca Al-
Qur’an.”? [MANA.RM2.15]

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber yaitu dengan
kepala sekolah, koordinator program, guru, dan beberapa peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa implementasi Metode An-Nawawi dalam pembelajaran
seni baca Al-Qur’an telah berjalan secara terencana dan sistematis dengan
dukungan penuh dari pihak sekolah. Pembelajaran dilaksanakan melalui
tahapan yang jelas, meliputi perencanaan yang matang, pengaturan yang tepat,
pelaksanaan yang maksimal, termasuk didalamnya proses pengenalan tajwid,
pengaturan vokal dan pernapasan, penguasaan Nagham, praktik bertahap
peserta didik, serta evaluasi dan uji tampil menampakkan respon dan hasil yang
positif dari pihak internal maupun eksternal.

Kebijakan sekolah, peran guru, dan keterlibatan peserta didik yang menjadi
sinergi utama, serta adanya dukungan dari berbagai pihak eksternal merupakan
faktor-faktor  keberhasilan pelaksanaan metode An-Nawawi dalam

pembelajaran seni baca Al-Qur’an.

237 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.



3.

132

Implikasi Implementasi Metode An-Nawawi terhadap Keterampilan Seni
Baca Al-Qur’an Peserta Didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten
Malang

Penerapan Metode An-Nawawi dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an
membawa sejumlah konsekuensi pedagogis yang patut untuk dikaji secara
lebih mendalam. Implikasi dari penerapan metode ini tidak hanya terlihat pada
perubahan positif kemampuan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga pada
perubahan pola belajar peserta didik. Peserta didik menjadi lebih terarah dalam
mengikuti tahapan pembelajaran, memahami kaidah bacaan, serta
mempraktikkan seni baca Al-Qur’an secara bertahap dan sistematis.

Selain itu, pembelajaran yang berkesinambungan melalui Metode An-
Nawawi turut mendorong peserta didik untuk lebih fokus, sabar, dan konsisten
dalam latihan membaca, sehingga proses pembelajaran tidak bersifat instan,
melainkan berorientasi pada pembentukan kemampuan membaca yang benar,
indah, dan sesuai kaidah. Beberapa perubahan setelah dilaksanakannya
pembelajaran seni baca Al-Qur’an menggunakana metode An-Nawawi terlihat
dari kemampuan seni baca Al-Qur’an peserta didik. Diantaranya yang

disebutkan kepala sekolah sebagai berikut:

“Setelah Metode An-Nawawi diterapkan dalam pembelajaran, kami mulai
melihat perubahan yang dapat dilihat pada kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik. Bacaan mereka sekarang lebih rapi dan teratur,
terutama dalam hal makharijul huruf dan penerapan hukum tajwid. Selain
itu, kestabilan nada bacaan juga meningkat, begitu pula pengaturan napas
saat membaca ayat yang panjang. Dulu, banyak anak hanya meniru nada
bacaan tanpa memahami pola sebenarnya, sehingga bacaan terdengar
serampangan dan kurang terstruktur. Sekarang, mereka mulai memahami
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langkah-langkah penyusunan nada dari awal hingga penutup, serta mampu
menyesuaikan irama bacaan dengan lebih tepat. "2*¢ [UCN. RM3.01]

Guru menyampaikan bahwa bacaan peserta didik menjadi lebih rapi.

Pernyataan tersebut diperkuat sudut pandang dari guru pengajar:

“Beberapa perubahan yang terlihat setelah anak-anak belajar seni baca Al-
Qur’an dengan metede An-Nawawi. Diantaranya dalam aspek ketepatan
bacaan, bacaan mereka menjadi lebih rapi dan teratur terkait tajwid
beserta makhrojnya. Dalam aspek penguasaan lagu, anak-anak banyak
perubahan positif seperti merea sudah bisa stabil nadanya, kemudian bisa
mengatur nafas untuk membaca suatu ayat, juga mereka mulai memahami
struktur nagham, tidak hanya meniru seperti sebelumnya. Dalam aspek
kepercayaan diri ada lebih banyak Peserta didik yang berani tampil sendiri
membawakan magqro’ dari awal hingga akhir bahkan banyak juga yang
membawa maqra’ sendiri. Motivasi mereka juga meningkat, mereka merasa
lebih percaya diri karena memiliki tahapan yang jelas dan terarah. Banyak
yang antusias berlatih di luar jam pelajaran dan ingin mencoba variasi
nada baru."?*° [LRA.RM3.01]

Pendapat tersebut juga diperjelas dari sudut pandang koordinator program

sebaagi berikut.

“Secara umum, implementasi metode An-Nawawi memberikan perubahan
yang positif. Kami melihat perubahan positif dalam kerapian bacaan,
kestabilan nada, dan keberanian Peserta didik dalam menampilkan bacaan
Al-Qur’an. Anak-anak menjadi lebih terstruktur dalam mempelajari
nagham, karena metode ini memberikan tahapan pembelajaran yang jelas
dari dasar sampai pengembangannya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
kemampuan mereka kini tidak hanya sekadar meniru guru, tetapi sudah
mulai memahami pola nada dan menyusun bacaan secara mandiri.”**

[RZSF.RM3.01]
Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa implementasi metode An-
Nawawi memberikan perubahan yang positif terhadap perkembangan

keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik.

2% Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

239 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.

240 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Sejalan dengan visi dan misi sekolah yang menekankan keunggulan
akademik maupun non-akademik, akhlak mulia, dan pengembangan diri
peserta didik, penerapan Metode An-Nawawi dalam pembelajaran seni baca
Al-Qur’an menjadi relevan dan strategis. Metode ini memungkinkan anak-anak
belajar secara bertahap dan sistematis, sehingga tidak hanya menguasai bacaan
dan irama, tetapi juga menumbuhkan sikap percaya diri dan motivasi belajar
yang tinggi. Kepala sekolah sebagai pionir utama dalam pelaksaan program ini

menyampaikan pendapatnya sebagai berikut:

"lya, penerapan Metode An-Nawawi sejalan dengan visi dan misi sekolah,
terutama dalam pengembangan karakter dan prestasi non-akademik
peserta didik dalam bidang ke-Al-Qur an-an. Hal ini sesuai dengan tagline
sekolah kami, yaitu mencetak generasi Qari dan Qariah Indonesia. Metode
ini tidak hanya meningkatkan kemampuan seni baca Al-Qur’an dengan
benar dan indah, tetapi juga menumbuhkan kedisiplinan, percaya diri, dan
motivasi belajar peserta didik, sehingga mendukung tercapainya visi misi
sekolah secara menyeluruh."?** [UCN.RM3.02]

Sebagai tindak lanjut setelah melihat perubahan positif yang terjadi pada
peserta didik, pihak sekolah merencanakan beberapa upaya penguatan
penerapan Metode An-Nawawi. Diantaranya kepala sekolah mengungkapkan

rencana terkait pengembangan metode An-Nawawi berikut.

“Ke depannya, kami berencana memperkuat penerapan metode ini dengan
memperbanyak pelatihan guru dan memperbanyak program pembinaan
dan uji tampil kemampuan peserta didik. Kami juga ingin memperluas
kompetisi membaca Al-Qur’an di tingkat sekolah dan daerah agar peserta
didik terbiasa tampil. Harapan kami, melalui metode ini tidak hanya
kualitas bacaan meningkat, tetapi juga anak-anak mampu menyusun

magra’ sendiri dan menjadi generasi Qur’ani yang unggul.”®** [UCN.
RM3.03]

241 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

242 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Pernyataan [UCN. RM3.03] diketahui bahwa implementasi metode An-
Nawawi akan terus dikembangkan secara maksimal melalui berbagai program
strategis. Ke depannya, sekolah berencana memperkuat penerapan metode ini
dengan memperbanyak pelatihan guru serta mengembangkan pembinaan
berjenjang sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Selain itu,
sekolah juga ingin memperluas kesempatan kompetisi membaca Al-Qur’an
baik di tingkat sekolah maupun daerah sebagai wadah melatih keberanian dan
pengalaman tampil bagi Peserta didik. Harapan besar dari program ini adalah
tidak hanya meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an, tetapi juga membentuk
peserta didik yang mampu menyusun maqra’ sendiri serta menjadi generasi
Qur’ani yang unggul dan berprestasi. Pendapat serupa juga disampaikan oleh

guru pengajar:

“Dengan penerapan Metode An-Nawawi secara konsisten, kami berharap
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik meningkat. Salah satu saran
kami adalah menyiapkan lebih banyak peserta didik untuk mengikuti lomba,
sehingga kemampuan mereka dapat diuji dan motivasi belajar meningkat.
Metode ini memberikan dasar yang kuat agar anak-anak siap tampil dengan
percaya diri dan bacaan yang baik.”** [LRA.RM3.03]

Dalam hal pengelolaan kelas, metode ini membantu guru dalam
mengarahkan dan membimbing peserta didik sehingga diharapkan hasil yang
didapat setelah pembelajaran seni baca Al-Qur’an sesuai dengan target secara

maksimal.

“Benar, metode ini mempermudah karena peserta didik dibagi beberapa
kelas yaitu Bayyati, Nahawand, dan Hijaz. Kemudian tingkatan kelas
tersebut diberi magro’ dan komposisi nagham atau irama berbeda sehingga
menyesuaikan tingkat kemampuan peserta didik.”?** [RZSF.RM3.04]

243 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.

244 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Pernyataan [RZSF.RM3.04] bahwa Metode An-Nawawi mempermudah
pembelajaran membaca Al-Qur’an karena peserta didik dibagi ke dalam
beberapa kelas sesuai tingkat kemampuan.

Implementasi Metode An-Nawawi tidak hanya berdampak pada
kemampuan teknis membaca Al-Qur’an peserta didik, tetapi juga
memengaruhi pola interaksi antara guru dan Peserta didik selama proses
pembelajaran. Koordinator program ini menyampaikan pendapatnya sebagai

berikut:

“Metode ini secara langsung meningkatkan kualitas interaksi antara guru
dan peserta didik. Guru lebih mudah memberikan arahan langkah demi
langkah dan peserta didik juga lebih aktif bertanya serta mencoba variasi
nada. Karena metode ini dikelompokkan beebrapa kelas sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih hidup dan komunikatif. Pembelajaran menjadi
lebih terarah. Kelas menjadi lebih mudah dikontrol karena setiap tahapan
memiliki tujuan yang jelas dan terstruktur. ?*® [RZSF.RM3.05]
Hasil wawancara dengan koordinator seni baca Al-Qur’an, metode An-
Nawawi mampu memberikan perubahan positif terkait interaksi antara guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Guru dapat
memberikan arahan secara bertahap dan terstruktur, sementara Peserta didik
menjadi lebih aktif bertanya serta mencoba variasi nada dalam setiap latihan.
Metode An-Nawawi tidak hanya berfokus pada penguasaan bacaan Al-

Qur’an, tetapi juga memengaruhi sikap dan motivasi belajar Peserta didik.

Sebagaimana pendapat oleh guru pengajar sebagai berikut:

“Penerapan Metode An-Nawawi memberikan tahapan belajar yang jelas;
dimulai penjelasan materi seni baca Al-Qur’an dan pemahaman berbagai
macam jenis irama serta jenis vocal dan cara oleh vocal, cara pengaturan
pernafasan, praktek bertahap, contoh yang runtut dan bertahap, maqro’

245 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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yang disesuaikan kemampuan peserta didik, hingga proses evaluasi
individu di setiap pertemuan maupun uji tampil diakhir semester. Cara guru
dalam menjelaskan, memotivasi, memberi contoh, dan mengarahkan dibuat
agar tidak menjatuhkan rasa oercaya diri peserta didik. Ketika peserta
didik ditunjuk untuk praktek, guru harus mengarahkan dan membenarkan
bagian yang salah dengan sabar bahkan diberi pujian atas keberanian
peserta didik. Sehingga hal-hal tersebut peserta didik dapat memahami
progres mereka dari awal sampai akhir. Motivasi belajar meningkat karena
mereka merasakan pencapaian yang nyata, merasa dihargai, dan ingin
terus memperbaiki bacaan serta berani menampilkan hasil di depan banyak
orang.’** [LRA.RM3.06]
Hasil wawancara [LRA.RM3.06] dengan guru pengajar bahwa Metode An-
Nawawi memberikan tahapan belajar yang jelas. Guru membimbing dengan
sabar, memberi arahan, serta pujian untuk menjaga kepercayaan diri peserta
didik.

Partisipasi peserta didik seabagai faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Keterlibatan ini tidak hanya memengaruhi
motivasi dan disiplin belajar anak, tetapi juga mendukung tercapainya target
pembelajaran secara optimal. Sebagaimana disampaikan kepala sekolah

sebagai berikut:

“Partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran seni baca Al-
Qur’an meningkat, baik saat pembelajaran di kelas maupun dalam kegiatan
sekolah seperti uji coba internal dan tampil di depan umum. Mereka terlihat
lebih percaya diri dan berani tampil secara individu.”**’ [UCN. RM3.09]
Hasil wawancara [UCN. RM3.09] dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an mengalami
perubahan positif, baik saat kegiatan di kelas maupun dalam kegiatan sekolah

seperti uji coba internal dan tampil di depan umum. Peserta didik menjadi lebih

246 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.

247 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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percaya diri dan berani tampil secara individu, menunjukkan keterlibatan aktif
dalam setiap tahapan pembelajaran.
Sehingga pihak internal dan eksternal dibutuhkan keberhasilan program ini,

sebagaimana pendapat yang disampaikan guru pengajar berikut.

“Program pembelajaran seni baca Al-Qur’an akan lebih optimal jika
mendapat dukungan pihak eksternal. Contohnya, orang tua yang
membimbing anak di rumah, lembaga yang mengadakan lomba, atau
komunitas Al-Qur’an yang bisa memberikan pengalaman baru bagi Peserta
didik. %% [LRA.RM3.07]
Hasil wawancara tersebut dengan guru pengajar, program pembelajaran seni
baca Al-Qur’an akan lebih optimal apabila didukung oleh pihak eksternal.
Kehadiran pihak eksternal ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan kualitas
bacaan Peserta didik, tetapi juga memperluas kesempatan mereka untuk

mengaplikasikan kemampuan yang diperoleh selama pembelajaran di sekolah.

Pendapat ini dikuatkan oleh pendapat dari kordinator program:

“Peran orang tua sangat penting. Anak yang memperoleh dukungan latihan

di rumah biasanya lebih cepat berkembang daripada yang hanya berlatih

di sekolah. Kami berharap orang tua bisa menyediakan waktu mendampingi

anak muroja’ah maqra 'nya dan memberi motivasi agar anak berani tampil.

Ketika sekolah dan keluarga bekerja sama, hasilnya jauh lebik optimal. "4

[RZSF. RM1.07]

Dukungan dan umpan balik dari orang tua tidak hanya menunjukkan
penerimaan terhadap metode yang diterapkan, tetapi juga mencerminkan
sejaun mana anak-anak terbantu dalam mengembangkan kemampuan
membaca Al-Qur’an secara bertahap dan terarah. Sebagaimana disampaikan

koordinator program:

248 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.

249 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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“Dari sisi orang tua, responsnya sangat positif. Banyak yang
menyampaikan bahwa anak-anak semakin rajin berlatih di rumah dan
menunjukkan perubahan dalam cara membaca Al-Qur’an. Mereka merasa
metode ini membantu anak belajar lebih terarah. Anak-anak menunjukkan
perubahan dalam baca Al-Qur’an, ada ketertibban dalam bertajwid,
membaca dengan Nagham atau irama sehingga menambah keskhusyu’an,
juga mereka jadi bisa mengatur dalam dalam menghadapi kondidi ayat
panjang ataupun pendek. Hal ini menjadi motivasi bagi sekolah untuk terus
mengembangkan metode An-Nawawi sebagai bagian dari program
unggulan. > [RZSF.RM3.08]

Hasil wawancara [RZSF.RM3.08] dengan koordinator program bahwa
respons orang tua terhadap program pembelajaran seni baca Al-Qur’an sangat
positif. Banyak orang tua menyampaikan bahwa anak-anak semakin rajin
berlatih di rumah dan menunjukkan perubahan nyata dalam cara membaca Al-

Qur’an. Pendapat serupa juga disampaikan kepala sekolah:

“Respon peserta didik terhadap program ini sangat positif. Mereka terlihat
lebih antusias, percaya diri, dan berani tampil membaca Al-Qur’an baik di
kelas maupun di depan umum. Dari sisi orang tua, banyak yang
menyampaikan bahwa anak-anak rajin berlatih di rumah, menunjukkan
kemajuan dalam bacaan, dan merasa metode ini membantu anak belajar
lebih terarah.”?®* [UCN. RM3.08]
Pernyataan diatas bahwa respon peserta didik terhadap program pembelajaran
seni baca Al-Qur’an dengan Metode An-Nawawi sangat positif. Peserta didik
terlihat lebih antusias, percaya diri, dan berani tampil membaca Al-Qur’an baik
di kelas maupun di depan umum. Dari sisi orang tua, banyak yang
menyampaikan bahwa anak-anak semakin rajin berlatih di rumah,

menunjukkan kemajuan dalam bacaan, serta menilai bahwa metode ini

membantu anak belajar secara lebih terarah.

250 Hasil wawancara dengan ibu Reny Zulinda Selvi Fransisca, selaku koordinator program
seni baca Al-Qur’an pada tanggal 08 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

251 Hasil wawancara dengan bapak Uuz Chafidz Nawawi, selaku kepala sekolah pada
tanggal 01 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Guru pengajar juga menyampaikan respon peserta didik dalam hal

pembelajaran seni baca Al-Qur’an.

“Respon peserta didik sangat positif. Mereka terlihat antusias mengikuti
setiap tahapan pembelajaran, lebih percaya diri, dan berani tampil
membaca Al-Qur’an baik di kelas maupun di depan umum. ?>?
[LRA.RM3.08]
Hasil wawancara tersebut dengan guru pengajar bahwa respon peserta didik
terhadap program pembelajaran seni baca Al-Qur’an sangat positif. Peserta
didik terlihat antusias mengikuti setiap tahapan pembelajaran, menunjukkan
perubahan rasa percaya diri, dan berani tampil membaca Al-Qur’an.

Perubahan bacaan peserta didik menjadi indikator penting keberhasilan

program ini. Sebagaimana disampaikan peserta didik kelas Hijaz berikut.

“Sejak belajar menggunakan metode An-Nawawi, cara membaca Al-
Qur’an saya menjadi lebih teratur dan jelas. Saya lebih memperhatikan
makhraj huruf dan panjang pendek bacaan, sehingga tidak terburu-buru
seperti sebelumnya. Sekarang saya bisa membaca dengan lebih baik dan
suaranya lebih enak didengar. "?°® [TZR.RM3.10]

Pernyataan tersebut diketahui bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan
metode An-Nawawi terjadi perubahan dalam keterampilan membaca Al-
Qur’an. Setelah menggunakan metode ini, ia mampu membaca dengan lebih
baik dan menghasilkan kualitas suara yang lebih baik serta enak didengar.

Pendapat lain juga disampaikan beberapa peserta didik, diantaranya:

“Sebelumnya saya sering salah tajwid dan cepat kehabisan napas kalau
membaca ayat panjang. Setelah belajar Metode An-Nawawi, saya jadi bisa

membaca dengan lebih benar dan mengatur napas dengan baik.”**
[MAHA.RM3.10]

252 Hasil wawancara dengan ibu Laily Rizqi Amalia, selaku guru pengajar seni baca Al-
Qur’an pada tanggal 15 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB.

253 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.

2% Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Pernyataan [MAHA.RM3.10] salah seorang peserta didik menyampaikan
bahwa sebelumnya ia sering melakukan kesalahan dalam tajwid dan cepat
kehabisan napas saat membaca ayat panjang. Setelah belajar menggunakan
Metode An-Nawawi, peserta didik tersebut menjadi mampu membaca Al-
Qur’an dengan lebih tepat, serta dapat mengatur pernapasan dengan baik.

Peserta didik kelas Nahawand juga menympaikan dari sudut pandangnya:

“Saya sekarang bisa mengikuti irama Nagham saat membaca, tidak lagi
asal meniru. Bacaan jadi terdengar lebih rapi dan enak didengar.”*®
[EF.RM3.10]
Hasil wawancara [EF.RM3.10] salah satu peserta didik kelas Nahawand
menyampaikan bahwa setelah belajar dengan Metode An-Nawawi, ia Kini

dapat mengikuti irama nagham saat membaca Al-Qur’an, tidak lagi sekadar

meniru. Pendapat serupa juga disampaikan peserta didik lain:

“Bacaan saya lebih tertib dan lancar. Saya juga bisa memperhatikan tajwid
dan nadanya, serta lebih fokus saat membaca ayat panjang.’?*
[ANR.RM3.10]
Hasil wawancara tersebut salah seorang peserta didik menyampaikan bahwa
bacaan Al-Qur’annya kini lebih tertib dan lancar. Selain itu, ia mampu

memperhatikan tajwid dan nada bacaan dengan lebih baik, serta lebih fokus

ketika membaca ayat yang panjang.

Sedangkan ada juga pendapat dari sudut pandang lainnya:

2% Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.

2% Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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“Saya jadi lebih percaya diri. Dulu takut tampil di depan teman, tapi

sekarang saya berani membaca sendiri sampai akhir magro’.”®’

[NHN.RM3.10]
Pernyataan [NHN.RM3.10] dengan salah satu peserta didik menyampaikan
bahwa belajar dengan Metode An-Nawawi membuatnya lebih percaya diri.
Sebelumnya ia merasa takut tampil di depan teman-teman, namun setelah
mengikuti program ini, ia berani membaca sendiri hingga selesai membawakan
maqro’.

Peserta didik kelas Hijaz juga menympaikan terakit pendapatnya:

“Setelah belajar Al-Qur’an dengan metode ini, saya jadi tau cara membaca
Al-Qur’an yang benar dan indah. Bacaan Al-Qur’an saya menjadi lebih
tepat tajwidnya terus jadi lebih rapi. Kemudian suara saya lebih tertata

karena juga diajari mengolah suara dan napas menjadi lebih panjang.”*®
[MANA.RM3.10]

Keberhasilan pembelajaran seni baca Al-Qur’an juga ditinjau metode An-
Nawawi mampu memberikan perubahan positif terhadap hasil seni baca Al-

Qur’an peserta didik, sebagai berikut:

“Iya, saya merasa jauh lebih mudah. Metode ini menjelaskan aturan tajwid
secara bertahap dan diberikan contoh bacaan langsung, jadi saya cepat
paham. Kalau dulu sering bingung kapan harus mendengungkan atau
memanjangkan huruf, sekarang bisa lebih tepat. "?° [ANR.RM3.11]

Juga terdapat beberapa pendapat dari sudut pandang peserta didik lain,

diantaranya:

“Ya, lebih mudah karena gurunya menjelaskan pelan-pelan dan
memberikan contoh cara membaca dengan benar.”**®° [NHN.RM3.11]

25 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

2% Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.

29 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.

260 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.
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Hasil wawancara [NHN.RM3.11] peserta didik menyatakan bahwa
pembelajaran dengan Metode An-Nawawi membuat ia merasa lebih mudah
memahami seni baca Al-Qur’an. Hal ini disebabkan karena guru menjelaskan
materi secara pelan-pelan dan memberikan contoh cara membaca yang benar,
sehingga ia dapat mengikuti tahapan belajar dengan lebih mudah dan
memahami setiap langkah secara jelas. Pendapat serupa juga disampaikan

pihak lain.

“Iya, saya jadi mudah belajar seni baca Al-Qur’an, karena saya bisa
mengikuti langkah demi langkah dan latihan nadanya juga bertahap.
[EF.RM3.11]

Hasil wawancara [EF.RM3.11] salah seorang peserta didik kelas Nahawand
bahwa metode ini memudahkan mereka dalam belajar seni baca Al-Qur’an.
Anak tersebut merasa bisa mengikuti pembelajaran secara bertahap, mulai dari
langkah demi langkah, serta berlatih pengaturan nada dan irama secara
sistematis. Pendekatan yang runtut ini membuatnya lebih mudah memahami
materi dan meningkatkan kemampuan seni baca Al-Qur’an dengan lebih baik.

Peserta didik yang lain juga menyampaikan pendapatnya:

“Belajar jadi lebih mudah karena guru membantu kami sedikit demi sedikit
praktek, jadi tidak terlalu sulit.”*%? [MAHA.RM3.11]

Hasil wawancara [MAHA.RM3.11] dengan salah satu peserta didik
menyampaikan bahwa pembelajaran menjadi lebih mudah karena mereka

dibagi ke dalam kelas agar pembelajaran lebih terarah. Pembagian ini

261 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.

262 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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memungkinkan belajar secara bertahap tanpa merasa kesulitan, sehingga
materi dapat diterima dengan tepat dan proses belajar lebih menyenangkan.

Pendapat serupa juga disampaikan:

“Iya, Metode An-Nawawi membuat saya lebih mudah memahami tajwid,
membaca menggunakan Nagham dan cara mengatur napas saat membaca
ayat panjang. "*® [TZR.RM3.11]
Hasil wawancara [TZR.RM3.11] dengan salah seorang peserta didik
menyatakan bahwa Metode An-Nawawi membuatnya lebih mudah memahami
tajwid, membaca dengan nagham atau irama, serta mengatur napas saat

membaca ayat panjang.

Peserta didik kelas Hijaz juga menyampaikan dari sudut pandangnya:

“Iya, karena saya belajar Al-Qur’an menggunakan metode ini jadi lebih
paham tajwidnya dan iramanya, karena guru membantu kami sedikit demi
sedikit terus dibenarkan jika salah, gurunya sabar kita tidak dimarahi dan
juga kita dimotivasi terusuntuk semangat belajar giroah. %
[MANA.RM3.11]

Seiring dengan meningkatnya kemampuan membaca, peserta didik juga
menunjukkan perubahan dalam sikap dan rasa percaya diri. Hal ini menjadi
salah satu perubahan positif dari penerapan Metode An-Nawawi dalam
pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Sebagaimana pendapat yang disampaikan
beberapa peserta didik berikut.

“Hal terbaik adalah saya jadi lebih percaya diri ketika membaca di depan

guru dan teman-teman. Selain itu, saya juga belajar teknik vokal dan lagu-

lagu seni baca Al-Qur’an seperti Bayyati, Nahawand, dan Hijaz. 2%
[EF.RM3.12]

263 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.

264 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.

285 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.
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Hasil wawancara dengan peserta didik kelas Nahawand bahwa metode An-
Nawawi memberikan perubahan positif terhadap kepercayaan diri peserta didik
bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode ini, mereka merasa
lebih berani tampil membaca di hadapan guru maupun teman-teman. Pendapat

serupa juga disampaikan peserta didik yang lain:

“Hal terbaiknya, saya jadi lebih percaya diri membaca Al-Qur’an dan bisa
tampil sendiri di depan teman-teman. ”?%¢ [MAHA.RM3.12]

Hasil wawancara [MAHA.RM3.12] dengan salah satu peserta didik
menyampaikan bahwa penerapan Metode An-Nawawi memberikan perubahan
positif terhadap rasa percaya dirinya. Peserta didik tersebut merasa lebih
percaya diri dalam membaca Al-Qur’an dan mampu tampil secara mandiri di
depan teman-temannya. Pendapat serupa juga disampaikan peserta didik

lainya:

“Saya jadi tidak hanya asal sekedar membaca Al-Qur’an saja, tetapi juga
mencoba menghayati dan pelan-pelan membaca menggunakan nada agar
indah dan benar. Terus saya juga dilatih untuk percaya diri tampil
dihadapan banyak orang saat uji tampil evaluasi.”*®" [MANA.RM3.12]

Peserta didik kelas Hijaz menyampaikan pendapatnya dari aspek lain
mengenai kepercayaan dirinya:

“Dengan metode ini, saya jadi lebih rajin berlatih di rumah dan mengerti
tajwid huruf dengan lebih baik.’*%® [TZR.RM3.12]

Hasil wawancara [TZR.RM3.12] dengan peserta didik menyampaikan bahwa

penerapan Metode An-Nawawi memberikan perubahan positif terhadap

266 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.

267 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.

268 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.
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kebiasaan belajar mereka. Peserta didik yang lain juga menyampaikna

pendapatnya:

“Saya belajar mengatur napas dan membaca dengan nada yang benar, jadi
bacaan saya lebih rapi.”**° [NHN.RM3.12]

Pernyataan [NHN.RM3.12] dengan salah satu peserta didik mengungkapkan
bahwa pembelajaran seni baca Al-Qur’an dengan metode yang diterapkan
membantunya dalam mengatur napas dan membaca dengan nada yang benar.
Setelah mengikuti pembelajaran, ia mulai mampu mengatur pernapasan dengan
lebih baik dan menyesuaikan nada bacaan sesuai irama.

Adanya kesinambungan dalam mempelajari seni baca Al-Qur’an
menggunakan metode An-Nawawi juga menjadi faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan salah satu

peserta didik:

“Saya senang karena bisa mengikuti tahap-tahap belajar dengan jelas, dari
belajar nada, bacaannya sampai uji tampil. ">’ [ANR.RM3.12]

Pernyataan tesrebut dengan peserta didik bahwa ia merasa senang mengikuti
pembelajaran seni baca Al-Qur’an dengan Metode An-Nawawi karena tahapan
pembelajaran disampaikan secara jelas dan terstruktur. Kejelasan tahapan ini
membuat peserta didik lebih mudah mengikuti pembelajaran, mengetahui
perkembangan kemampuannya, serta merasa termotivasi untuk terus

memperbaiki bacaan.

269 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

270 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Dengan adanya tahapan belajar yang jelas dan bertahap, Metode An-
Nawawi memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendorong
peserta didik untuk lebih bersemangat dalam mempelajari seni baca Al-Qur’an.
Terdapat beberapa pendapat yang disampaikan oleh beberapa peserta didik

sebagai berikut:

“Iya, saya merasa lebih semangat karena pembelajaran dibuat
menyenangkan dan banyak latihan langsung. Ada sesi praktik bersama dan
juga penilaian bertahap, jadi kami merasa punya target yang jelas untuk
berkembang.*"™* [EF.RM3.13]
Hasil wawancara dengan peserta didik kelas Nahawand bahwa pembelajaran
Al-Qur’an dengan metode An-Nawawi memberikan perubahan positif
terhadap motivasi belajar. Peserta didik menyatakan bahwa mereka merasa
lebih semangat mengikuti proses pembelajaran karena metode ini disajikan
dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.

Juga terdapat aspek lain yang menjadi faktor meningkatnya peserta didik

dalam belajar seni baca Al-Qur’an, diantaranya:

“Ya, saya jadi lebih semangat karena belajar tajwid dan irama bacaan
lebih mudah dimengerti. Saya senang bisa mencoba bacaan baru setiap
hari.”’?"> [MAHA.RM3.13]
Hasil wawancara [MAHA.RM3.13] dengan peserta didik menyampaikan
bahwa pembelajaran seni baca Al-Qur’an dengan Metode An-Nawawi

membuatnya merasa lebih semangat dalam belajar. la menilai bahwa materi

tajwid dan irama bacaan disampaikan dengan cara yang mudah dipahami,

271 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.

22 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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sehingga proses belajar terasa lebih menyenangkan. Pendapat serupa

disampaikan peserta didik lainnya:

“Iya, saya senang belajar dengan metode ini. Bacaan jadi lebih rapi dan

jika saya kurang bisa, guru akan membantu saya memperaiki bacaan

saya.”*"® [TZR.RM3.13]
Hasil wawancara dengan peserta didik menyatakan bahwa ia merasa senang
belajar seni baca Al-Qur’an menggunakan Metode An-Nawawi. Menurutnya,
metode ini membuat bacaan Al-Qur’annya menjadi lebih rapi dan teratur. la
juga mengungkapkan bahwa ketika mengalami kesulitan atau melakukan
kesalahan dalam membaca, guru selalu memberikan bimbingan dan membantu
memperbaiki bacaannya dengan sabar. Peserta didik kelas Bayyati juga
menyampaikan pendapatnya:

“Lebih semangat! Saya bisa mengatur napas saat membaca ayat, jadi tidak
cepat capek. ”*™ [NHN.RM3.13]

Pernyataan [NHN.RM3.13] bahwa dirinya merasa lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran seni baca Al-Qur’an setelah menerapkan Metode An-
Nawawi. Meode ini membantunya dalam mengatur pernapasan saat membaca
ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga tidak mudah merasa lelah.

Peserta didik kelas Hijaz juga menyampaikan pendapatnya:

“Iya, saya semangat karena banyak hal dalam belajar Al-Qur’an yang saya
menjadi tahu. tajwid, suara, irama, napas saat saya membaca Al-Qur’an
menjadi lebih tepat dan indah. Guru juga selalu memotvasi saya agar tidak
minder membaca Al-Qur an jika ada banyak orang. "*”® [MANA.RM3.13]

273 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.

24 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

275 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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Pembelajaran yang menyenangkan serta didampingi oleh guru yang ahli
dibidangnya akan menambah semangat peserta didik dalam mempelajari seni
baca Al-Qur’an. Sebagaimana juga disampaikan oleh peserta didik kelas

Bayyati berikut:

“Ya, saya jadi ingin berlatih lebih sering dan mencoba nada atau Nagham
baru. Rasanya belajar jadi menyenangkan.”?’® [ANR.RM3.13]

Hasil wawancara [ANR.RM3.13] menunjukkan bahwa pembelajaran seni
baca Al-Qur’an dengan Metode An-Nawawi membuatnya lebih termotivasi
untuk berlatih. la mengaku ingin berlatih lebih sering dan mulai berani
mencoba berbagai nada atau Nagham baru dalam membaca Al-Qur’an.
Keinginan peserta didik untuk melanjutkan pembelajaran seni baca Al-
Qur’an menjadi indikator penting dalam menilai ketertarikan dan motivasi
belajar. Diantaranya terdapat beberapa pendapat dari peserta didik sebagai

berikut:

“Tentu saja, saya ingin terus belajar sampai bisa membuat maqro’ sendiri
dan tampil di lomba MTQ. Saya ingin menjadi lebih mahir dan bisa
membanggakan sekolah serta orang tua.”’*’”" [MAHA.RM3.14]

Pendapat serupa juga disampaikan peserta didik yang lain:

“Pasti, saya senang belajar dengan metode ini. Saya ingin bisa membuat
magqro’ sendiri dan ikut lomba seni baca Al-Qur’an.”*'® [EF.RM3.14]

Pernyataan [MAHA.RM3.14] dan [EF.RM3.14 dengan peserta didik

menyatakan keinginannya untuk terus belajar seni baca Al-Qur’an dengan

216 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyati pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.

277 Hasil wawancara dengan M.Al-Farish.H.A, selaku peserta didik kelas Nahawand pada
tanggal 12 November 2025 pukul 08.00 WIB.

218 Hasil wawancara dengan Evarihatul Futhiyah, selaku peserta didik kelas Nahawand
pada tanggal 12 November 2025 pukul 09.30 WIB.
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Metode An-Nawawi. la mengungkapkan rasa senang mengikuti pembelajaran
karena metode yang digunakan membuat proses belajar terasa lebih menarik
dan mudah dipahami.

Peserta didik kelas Hijaz juga turut menyampikan dari sudut pandangnya:

“Iya, saya ingin terus belajar dengan metode ini supaya bacaan Al-Qur’an
saya lebih benar dan lancar.”*"® [TZR.RM3.14]

Terdapat pendapat serupa diantaraya:

“Iya, saya ingin terus belajar supaya bisa membaca dengan irama yang
baik dan percaya diri saat tampil. ”"*2° [NHN.RM3.14]

Hasil wawancara diatas, peserta didik menyatakan keinginannya untuk terus
belajar seni baca Al-Qur’an. Ia mengungkapkan bahwa melalui pembelajaran
yang diikuti, dirinya ingin mampu membaca Al-Qur’an dengan irama atau
Nagham yang lebih baik. Selain itu, ia juga berharap dapat meningkatkan rasa
percaya diri, khususnya ketika harus tampil membaca Al-Qur’an di depan guru
dan teman-temannya.

Pengalaman dan hasil yang positif juga menjadi salah satu faktor peserta

didik ingin terus melanjutkan dalam belajar seni baca Al-Qur’an, diantaranya:

“Tentu saja, karena metode ini membuat saya lebih mudah mengingat
tajwid dan mengatur napas saat membaca ayat panjang.’?!
[ANR.RM3.14]

Hasil wawancara diatas dengan peserta didik menyatakan keinginannya untuk

terus belajar seni baca Al-Qur’an dengan Metode An-Nawawi. la

279 Hasil wawancara dengan Tuwaiju Zahroh Ramadhani, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 29 Oktober 2025 pukul 09.30 WIB.

280 Hasil wawancara dengan Nadia Hanna Nusaibah selaku peserta didik kelas Bayyati pada
tanggal 29 Oktober 2025 pukul 08.00 WIB.

281 Hasil wawancara dengan Askadina Nafisa Ramadhani, selaku peserta didik kelas
Bayyatl pada tanggal 05 November 2025 pukul 08.00 WIB.
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mengungkapkan bahwa metode ini memudahkannya dalam mengingat aturan
tajwid serta mengatur napas, terutama saat membaca ayat-ayat yang panjang.

Peserta didik kelas Hijaz juga berpendapat serupa:

“Iya, saya ingin terus belajar dengan metode ini agar saya bisa membaca
Al-Qur’an lebih rapi bacaannya, tepat tajwidnya, indah suara dan
iramanya. "*® [MANA.RM3.14]

Berdasarkan hasil beberapa wawancara dengan kepala sekolah, koordinator
program, guru, dan beberapa peserta didik, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan Metode An-Nawawi memberikan perubahan positif terhadap

pembelajaran seni baca Al-Qur’an.

Selain perubahan positif kemampuan teknis, metode ini juga memiliki
perubahan positif pada aspek afektif peserta didik. Peserta didik menjadi lebih
percaya diri, antusias, dan berani tampil membaca Al-Qur’an baik di kelas
maupun di depan umum. Metode An-Nawawi dinilai mampu memberikan
perubahan positif karena memiliki tahapan pembelajaran yang jelas dan
terarah, sehingga memudahkan peserta didik memahami progres belajar
mereka.

Dengan demikian, Metode An-Nawawi tidak hanya meningkatkan kualitas
bacaan Al-Qur’an peserta didik yang tepat dan indah, tetapi juga mendorong
motivasi belajar dan partisipasi aktif. peserta didik, sehingga layak untuk terus

dikembangkan sebagai program unggulan sekolah.

282 Hasil wawancara dengan M. Adli Nadhif Aridansyah, selaku peserta didik kelas Hijaz
pada tanggal 19 November 2025 pukul 08.00 WIB.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Keterampilan Seni Baca Al-Qur’an Peserta Didik di SD Islam Al Ghaffaar
Dau Kabupaten Malang
SD Islam Al Ghaffaar merupakan lembaga pendidikan Islam terpadu yang
menempatkan pembelajaran Al-Qur’an sebagai program unggulan. Program seni
baca Al-Qur’an bertujuan membekali peserta didik dengan kemampuan membaca
Al-Qur’an secara benar sekaligus indah melalui penguasaan nagham sesuai kaidah.
Hal ini sejalan dengan konsep seni baca Al-Qur’an menurut Ibnu al-Jazari yang
menekankan bahwa membaca Al-Qur’an harus memenuhi ketepatan tajwid,
keindahan suara, serta keteraturan irama.?®® Program ini dibagi ke dalam tiga kelas,
yaitu Bayyati, Nahawand, dan Hijaz.

Melalui rangkaian kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi,
peneliti memperoleh data yang menunjukkan terdapat perubahan keterampilan seni
baca Al-Qur’an peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar setelah diterapkannya
Metode An-Nawawi.

Berdasarkan hasil penelitian, secara umum kemampuan awal membaca Al-
Qur’an peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar bermacam-macam, dapat ditinjau dari

lima aspek utama, yaitu:

28 Al-Fadhli, “Terjemah Tafsiriyyah: Mugaddimah Jazariyyah: Dilengkapi Tuhfatul
Athfaal Dan Beberapa Matn Pelengkap.”
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1) Tajwid dan Fashohah

Pada aspek tajwid dan fashohah, peserta didik secara umum telah
memiliki kemampuan dasar yang cukup memadai. Peserta didik mampu
mengenali dan menerapkan hukum bacaan sederhana, seperti mad,
ghunnah, dan idgham. Aspek tajwid menjadi salah satu aspek utama bagi
seseorang yang belajar seni baca Al-Qur’an sebagaimana konsep imam Al-
Ghazali.?®* Namun dalam praktiknya, konsistensi penerapan tajwid masih
belum stabil, terutama pada ayat-ayat panjang dan bacaan yang memerlukan
ketelitian tinggi. Dari segi fashohah, pengucapan huruf belum sepenuhnya
seragam hingga bacaan terdengar kurang rapi.

2) Nahwu

Aspek nahwu dalam seni baca Al-Qur’an berperan penting dalam
membantu pembaca memahami struktur kalimat dan keterkaitan makna
ayat, yang kemudian memengaruhi cara membaca dan penekanan bacaan,
selaras dengan perspektif menurut Imam Ibn al-Jazari.?®® Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik belum banyak yang memiliki
pemahaman yang memadai terkait aspek ini. Bacaan peserta didik
cenderung bersifat mekanis, tanpa mempertimbangkan struktur kalimat dan
makna ayat. Hal ini berdampak pada kurang tepatnya penempatan tekanan
bacaan serta belum optimalnya keselarasan antara makna dan cara

membaca.

284 Ghazali, “Thya Ulumuddin Terjemahan Jilid 1.Pdf.”
285 Al-Fadhli, “Terjemah Tafsiriyyah: Mugaddimah Jazariyyah: Dilengkapi Tuhfatul
Athfaal Dan Beberapa Matn Pelengkap.”
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3) Nagham (Irama)

Membaca Al-Qur’an dengan ber-nagham (irama) selama tidak
mengubah hukum bacaan akan menjadikan bacaan Al-Qur’an lebih
bermakna.?®® Dalam aspek nagham, kemampuan awal peserta didik masih
berada pada tahap pengenalan dan peniruan. Peserta didik mampu
mengikuti irama dasar yang dicontohkan guru, namun belum mampu
mengembangkan atau menyusun pola irama secara mandiri. Kesulitan yang
sering muncul meliputi menjaga kestabilan nada, mengatur transisi antar
irama, serta mempertahankan kesinambungan nagham dari awal hingga
akhir bacaan. Pemahaman nagham peserta didik yang masih bersifat imitasi
dan memerlukan pembelajaran yang lebih sistematis.

4) Kualitas Suara dan Pengaturan Napas

Kualitas suara peserta didik menunjukkan variasi yang beragam.
Sebagian peserta didik memiliki potensi suara yang baik, namun belum
diimbangi dengan teknik vokal dan pengaturan napas yang benar. Bacaan
sering terdengar kurang stabil, cepat kehabisan napas, serta volume suara
yang tidak konsisten, terutama saat membaca ayat panjang.

5) Ornamentasi

Aspek ornamentasi berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam

menghias bacaan melalui variasi nada dan cengkok tanpa keluar dari kaidah

tajwid.?8” Berdasarkan temuan penelitian, kemampuan ornamentasi peserta

286 Ghazali, “Ihya Ulumuddin Terjemahan Jilid 1.Pdf.”
27 Al-Fadhli, “Terjemah Tafsiriyyah: Mugaddimah Jazariyyah: Dilengkapi Tuhfatul
Athfaal Dan Beberapa Matn Pelengkap.”
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didik masih tergolong rendah. Peserta didik cenderung membaca secara

datar dan bergantung pada contoh guru, tanpa mampu menambahkan variasi

bacaan secara tepat. Kemampuan peserta didik yang masih berada pada
tahap dasar dalam seni baca Al-Qur’an dan membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang bertahap dan terarah.

Namun demikian, kemampuan awal tersebut belum sepenuhnya
mencerminkan keterampilan seni baca Al-Qur’an yang utuh. Hal ini sejalan
dengan pendapat Al-Ghazali bahwa membaca Al-Qur’an yang ideal tidak hanya
benar secara lafadz, tetapi juga menghadirkan keindahan, dan penghayatan
makna.?®® Bacaan peserta didik masih bersifat fungsional, yaitu sekadar lancar
membaca tanpa diiringi pemahaman mendalam terhadap aspek estetika bacaan,
penguasaan irama, serta kontrol vokal yang baik.

Temuan penelitian menunjukkan adanya variasi kemampuan antar peserta
didik. Sebagian peserta didik memiliki kesiapan yang baik, ditandai dengan
penguasaan bacaan yang relatif rapi dan kemampuan mengikuti irama dengan
cepat. Di sisi lain, terdapat peserta didik yang belum pernah mengenal seni baca
Al-Qur’an sama sekali.

Perbedaan latar belakang pengalaman belajar Al-Qur’an ini memiliki
dampak terhadap peserta didik dalam memahami materi seni baca Al-Qur’an.
Peserta didik yang sebelumnya hanya belajar mengaji secara tradisional
mengaku mendapatkan pengalaman baru ketika diperkenalkan dengan

pembelajaran Al-Qur’an yang disertai nada, pengaturan napas, dan teknik vokal.

28 Ghazali, “Ihya Ulumuddin Terjemahan Jilid 1.Pdf.”
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B. Implementasi Metode An-Nawawi untuk Meningkatkan Keterampilan Seni
Baca Al-Qur’an Bagi Peserta Didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten

Malang

a. Planning (Perencanaan)

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam
implementasi Metode An-Nawawi. Sejalan dengan teori manajemen
pembelajaran menurut G.R. Terry yang menyatakan bahwa fungsi manajemen
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.?®® Di
SD Islam Al Ghaffaar, perencanaan dilakukan secara matang untuk
memastikan pembelajaran berjalan dengan tepat. Sekolah menetapkan guru
pengajar yang ahli di bidang seni baca Al-Qur’an (gira ‘ah), menentukan materi
maqro’ tiap semester, menyusun jadwal pembelajaran, serta menetapkan target
capaian per kelas, serta menentukan indikator keberhasilan metode An-
Nawawi. Keberhasilan implementasi metode An-Nawawi sebagai berikut:

1) Aspek Ketepatan Bacaan
Keberhasilan implementasi Metode An-Nawawi dapat dilihat dari
meningkatnya ketepatan bacaan peserta didik dalam melafalkan ayat-ayat

Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid. Peserta didik menunjukkan

kemampuan yang lebih baik dalam mengucapkan huruf hijaiyah secara

jelas, tepat tempat keluarnya, serta konsisten dalam menerapkan hukum
bacaan. Bacaan peserta didik menjadi lebih tertib dan terkontrol,
menandakan adanya perubahan positif pemahaman terhadap kaidah dasar

membaca Al-Qur’an.

28 Terry and Rue, Dasar-Dasar Manajemen.
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2) Aspek Kelancaran Bacaan

Kelancaran bacaan menjadi indikator penting dalam menilai
keberhasilan metode ini. Peserta didik mampu membaca ayat Al-Qur’an
secara berkesinambungan tanpa banyak terhenti, terbata-bata, atau
mengulang kata.

3) Aspek Penguasaan Nagham (Irama)

Keindahan irama dan suara dalam seni baca Al-Qur’an bukan sekedar
hiburan, melainkan sarana untuk meningkatkan kekhusyu’an.?®® Dalam
aspek nagham, keberhasilan ditunjukkan dengan meningkatnya
kemampuan peserta didik dalam memahami dan menerapkan pola irama
bacaan. Peserta didik mulai mampu mengikuti struktur nagham dengan
lebih stabil, menjaga kesinambungan nada, serta melakukan transisi antar
nada secara lebih halus.

4) Aspek Kepercayaan Diri

Peserta didik tampak lebih berani tampil membaca di hadapan guru dan
teman-temannya tanpa rasa takut atau malu. Kepercayaan diri ini tumbuh
seiring dengan pembelajaran yang bertahap dan suasana kelas yang
mendukung,?®® sehingga peserta didik merasa aman untuk mencoba dan
belajar dari kesalahan.

5) Aspek Keaktifan
Indikator keberhasilan selanjutnya adalah meningkatnya keaktifan

peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik lebih terlibat

2% Ghazali, “Ihya Ulumuddin Terjemahan Jilid 1.Pdf.”
291 Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational
Goals.
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dalam kegiatan membaca, menirukan contoh bacaan guru, serta mengikuti
pembelajaran dengan antusias.
Aspek Kedisiplinan

Peserta didik menunjukkan kepatuhan terhadap jadwal pembelajaran,
tata tertib kelas, serta kesungguhan dalam mengikuti setiap tahapan
pembelajaran. Kedisiplinan ini berkontribusi terhadap konsistensi latihan
dan berdampak langsung pada perubahan positif terkait kualitas bacaan
Al-Qur’an.
Aspek Peran Guru

Guru berperan aktif dalam memberikan pengetahuan mendalam, contoh
bacaan yang benar, membimbing peserta didik secara sabar, serta
memberikan koreksi yang membangun. Konsistensi guru dalam
menerapkan tahapan metode, memberikan motivasi, dan menciptakan
suasana belajar yang kondusif menjadi faktor kunci dalam pencapaian
hasil pembelajaran yang optimal.
Aspek Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi
indikator keberhasilan program.?®? Guru secara rutin melakukan evaluasi
harian, evaluasi pertemuan, serta uji tampil untuk mengukur
perkembangan peserta didik. Selain itu, monitoring program dilakukan
melalui koordinasi antara guru, koordinator program, dan pihak sekolah

bahkan pihak eksternal untuk memastikan pembelajaran berjalan sesuai

292 Terry and Rue, Dasar-Dasar Manajemen.
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tujuan. Evaluasi ini memungkinkan adanya perbaikan dan penguatan

strategi pembelajaran secara berkelanjutan.?%

b. Organizing (Pengaturan)

Pengorganisasian dalam implementasi metode An-Nawawi meliputi:

1)

2)

3)

4)

Pembagian Tugas dan Peran

Kepala sekolah berperan dalam menetapkan kebijakan program,
menunjuk guru yang kompeten di bidang gira ‘ah, serta menyediakan waktu
dan fasilitas pembelajaran. Guru pengajar ditugaskan sebagai pelaksana
utama yang mendampingi peserta didik secara konsisten dari awal hingga
akhir pembelajaran, sedangkan koordinator program bertanggung jawab
dalam mengatur teknis pelaksanaan serta menjalin komunikasi dengan guru,
kepala sekolah, dan orang tua. Peserta didik ditempatkan sebagai subjek
aktif yang mengikuti tahapan pembelajaran secara bertahap.
Pengelompokan Peserta Didik

Pengelompokan peserta didik ke dalam tiga kelas, yaitu kelas Bayyat,
Nahawand, dan Hijaz,
Pengaturan Jadwal dan Waktu

Program seni baca Al-Qur’an dilaksanakan satu kali dalam satu pekan,
yaitu setiap hari Rabu pukul 07.00-08.00 WIB, bertempat di ruang yang
telah ditentukan (kelas Bayyati di ruang “Malaysia”, kelas Nahawand di
Aula Sekolah, dan kelas Hijaz di ruang “Indonesia”).

Pengorganisasian Materi

2% Terry and Rue.
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Materi pembelajaran disusun secara sistematis sesuai Kkarakteristik
Metode An-Nawawi, dimulai dari pengenalan nagham, persiapan teknik
pernapasan dan olah vokal, praktik maqro’ secara bertahap mulai bayyati
awal hingga bayyati penutup, hingga evaluasi berkelanjutan.

5) Sarana dan Prsarana

Sekolah menyediakan sarana dan prasarana pendukung seperti ruang
kelas, aula untuk uji tampil, buku pedoman, speaker, dan mikrofon guna
menunjang kualitas pembelajaran.

6) Sistem Evaluasi

Pengorganisasian menjadi ranah penting dalam suatu pembelajaran.?®*
Dalam aspek evaluasi, pengorganisasian dilakukan melalui evaluasi harian
pada setiap pertemuan, pengujian setiap target nagham sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya, serta uji tampil individu dalam bentuk
musabagah internal menjelang PAS. Selain itu, monitoring program
dilakukan melalui rapat evaluasi dan komunikasi rutin antara guru,
koordinator, kepala sekolah, serta orang tua.

Pembagian tugas, pengelompokan kelas nagham, dan pengaturan jadwal
menunjukkan penerapan fungsi pengorganisasian. Hal ini sejalan dengan konsep
implementasi program pendidikan merujuk pada teori Brian W. Hogwood dan
Lewis A. Gunn bahwa implementasi memerlukan pengaturan sumber daya dan

koordinasi yang jelas.?*®

2% Terry and Rue.
2% Wahab, Analisis Kebijakan, 36.
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c. Actuanting (Pelaksanaan)

Tahap pelaksanaan menjadi bagian penting sebagai kunci untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan.?®® Pelaksanaan pembelajaran

metode An-Nawawi dilaksanakan satu hari setiap pekan yaitu di hari rabu pagi

pukul 07.00-08.00 WIB di ruang masing-masing.

Proses pembelajaran dilakukan secara bertahap dan sistematis sesuali

tahapan Metode An-Nawawi:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengetahuan awal: Peserta didik diberi pemahaman tentang persiapan untuk
belajar seni baca Al-Qur’an, teknik pernapasan, olah vokal, dan adab
membaca.

Pengenalan Nagham: Guru menjelaskan jenis-jenis irama bacaan (nagham)
dan contoh penerapannya.

Praktik bertahap: Peserta didik menirukan bacaan guru secara bersama-
sama sebelum membaca secara individual di setiap pertemuan.

Evaluasi harian: Guru mengevaluasi pemahaman peserta didik pada setiap
pertemuan, memberi koreksi, dan memberi motivasi.

Uji tampil: Waktu pelaksanaan nya adalah di pekan sebelum Penialaian
Akhir Semeseter (PAS) dan proses pelaksanaan seperti musabagah internal
untuk menilai kemampuan peserta didik dalam membaca magro’ secara

utuh. Dilaksanakan di aula sekolah.

2% Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, 36.
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Metode ini membuat peserta didik lebih percaya diri karena mereka belajar
secara bertahap,?®” menerima koreksi dengan cara yang positif, dan diberi
kesempatan untuk mencoba berulang kali tanpa takut salah.

Dalam pelaksanaan terdapat tantangan dalam Implementasi Metode An-
Nawawi, sebagai berikut:

1) Perbedaan kemampuan vokal dan kontrol napas antar peserta didik,
sehingga sebagian anak mengalami kesulitan membaca dengan lancar.
Perbedaan kemampuan dasar siswa menjadi tantangan dalam proses
pembelajaran sehingga guru perlu menyesuaikan tempo dan pendekatan
agar seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran secara optimal.

2) Kedisiplinan peserta didik yang belum merata termasuk masuk kelas
terlambat.

3) Kesulitan teknis pada pengurutan nada dan cengkok bacaan, terutama pada
bacaan panjang. Misal setelah tidak sinkron antara nada Bayyati dan nada
selanjutnya Nahawand, dan sebagainya.

d. Controlling (Pengawasan)

Pengawasan dilakukan dengan dua bentuk yaitu evaluasi dan monitoring.
Evaluasi dilakukan secara berlapis untuk meninjau kemampuan peserta didik.2%
Bentuk evaluasi:

1) Evaluasi pertemuan: Tes langsung setelah praktik untuk melihat
pemahaman materi.

2) Evaluasi semester: Uji tampil atau musabagah internal di akhir semester.

297 Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational
Goals.
2% Terry and Rue, Dasar-Dasar Manajemen.
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3) Evaluasi program: Rapat evaluasi guru, koordinator, dan kepala sekolah

untuk meninjau implementasi metode.

Monitoring melibatkan komunikasi dengan orang tua untuk memperoleh

masukan terkait perkembangan anak di rumah. Monitoring ini memungkinkan

guru dan sekolah menyesuaikan strategi pembelajaran selanjutnya, sehingga

hasil belajar peserta didik dapat meningkat secara konsisten.

Dalam proses evaluasi dan monitoring juga dihasilakn beberapa hal yang

memengaruhi keberhasilan pelaksanaan metode An-Nawawi seperti halnya

dukungan dari internal maupun eksternal. Sehingga keberhasilan implementasi

metode ini didukung oleh beberapa faktor, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Dukungan sekolah: Fasilitas dan media pembelajaran, ruang kelas yang
memadai, tv lcd, buku pedoman, speaker, dan mikrofon, alokasi waktu
khusus pembelajaran Al-Qur’an.

Kompetensi guru: kompetensi guru dalam menguasai teknik nagham dan
olah vokal. Dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an, kompetensi guru
menjadi unsur penting karena siswa belajar melalui imitasi dan
pendengaran langsung. Oleh karena itu, kualitas bacaan guru sangat
memberikan dampak terhdap keberhasilan pembelajaran.

Motivasi peserta didik: Guru memberikan bimbingan yang sabar, pujian,
dan suasana kelas menyenangkan untuk mendorong keaktifan belajar.
Komunikasi: Koordinator dan guru berkoordinasi dengan kepala sekolah
dan orang tua untuk mendukung proses pembelajaran.

Dukungan yang diberikan oleh sekolah, guru, dan fasilitas pembelajaran

memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan implementasi Metode
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An-Nawawi. Lingkungan sekolah yang religius dan kondusif juga menjadi
faktor pendorong motivasi peserta didik untuk belajar Al-Qur’an dengan baik
dan indah. Kombinasi antara kompetensi guru, dukungan sekolah, dan
lingkungan yang mendukung menjadi fondasi keberhasilan implementasi
metode ini.

Secara keseluruhan, evaluasi dan monitoring berperan penting dalam
pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Evaluasi dan monitoring menunjukkan
adanya pengawasan program pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori
implementasi kebijakan menurut Brian W. Hogwood dan Lewis A. Gunn yang

menekankan pentingnya evaluasi untuk memastikan keberhasilan program.®®

C. Implikasi Implementasi Metode An-Nawawi terhadap Keterampilan Seni
Baca Al-Qur’an Peserta Didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten

Malang

Penerapan Metode An-Nawawi dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an di
SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang memberikan berbagai implikasi
yang terlihat. Implikasi tersebut tidak hanya terlihat pada perubahan positif
kemampuan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga berdampak pada perubahan
pola belajar, sikap, motivasi, serta interaksi peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Perubahan positif dari segi tajwid, makharijul huruf,
nagham, dan napas menunjukkan bahwa metode ini mampu memberikan perubahan
positif mengenai keterampilan seni baca Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan konsep

seni baca Al-Qur’an menurut Ibnu al-Jazari bahwa keindahan tilawah harus

299 Wahab, Analisis Kebijakan, 36.
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didukung ketepatan makhraj, tajwid, dan irama.®°® Pembelajaran dengan metode ini
menekankan tahapan yang jelas dan sistematis, sehingga peserta didik tidak hanya
dituntut mampu membaca, tetapi juga memahami proses dan kaidah bacaan secara
bertahap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Metode An-Nawawi
memberikan perubahan positif terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru pengajar, dan
koordinator program, terlihat adanya perubahan positif yang terlihat pada aspek
ketepatan makharijul huruf dan penerapan hukum tajwid. Bacaan peserta didik
menjadi lebih rapi, teratur, dan sesuai dengan kaidah yang benar.

Selain itu, kemampuan penguasaan nagham atau irama bacaan juga mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Jika sebelumnya peserta didik cenderung hanya
meniru nada bacaan guru tanpa memahami pola irama, setelah diterapkannya
Metode An-Nawawi peserta didik mulai memahami struktur nagham secara lebih
sistematis, mulai dari pembukaan atau disebut Bayyati Suri, pengembangan, hingga
penutup bacaan. Selaras dengan perspektif Imam Al-Ghazali, kestabilan nada dan
kemampuan menjaga kesinambungan irama juga menunjukkan perubahan positif
yang nyata.3%

Implikasi lain yang tidak kalah penting adalah perubahan positif terkait
kemampuan pengaturan napas dan vokal. Peserta didik menjadi lebih mampu
mengatur pernapasan saat membaca ayat panjang, sehingga bacaan terdengar lebih

tenang, tidak terburu-buru, dan lebih enak didengar. Dari beberapa perihal diatas

30 Al-Fadhli, “Terjemah Tafsiriyyah: Muqaddimah Jazariyyah: Dilengkapi Tuhfatul
Athfaal Dan Beberapa Matn Pelengkap.”
301 Ghazali, “Thya Ulumuddin Terjemahan Jilid 1.Pdf.”
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membuktikan keberadaan Metode An-Nawawi tidak hanya melatih aspek kognitif,
tetapi juga keterampilan fisik dan vokal dalam membaca Al-Qur’an.

Pembelajaran yang disusun secara bertahap dan berkesinambungan membuat
peserta didik lebih terarah dalam mengikuti proses belajar. Mereka memahami
tahapan pembelajaran yang harus dilalui, mulai dari penguasaan dasar hingga
kemampuan pengembangan bacaan, sehingga proses belajar tidak bersifat instan
sebagaimana selaras dengan teori perkembangan kognitif dalam taksonomi
Bloom.3%2

Implikasi penting lainnya dari penerapan Metode An-Nawawi adalah
meningkatnya rasa percaya diri dan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara, peserta didik merasa lebih berani tampil membaca Al-Qur’an di
depan guru dan teman-temannya. Mereka tidak lagi merasa takut atau malu karena
memahami bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses belajar.

Keberanian peserta didik untuk membawakan maqro’ secara mandiri, bahkan
hingga menyusun maqro’ sendiri, menunjukkan bahwa metode ini mampu
menumbuhkan rasa percaya diri yang kuat. Selain itu, adanya uji tampil dan
evaluasi bertahap memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan mendorong
peserta didik untuk terus memperbaiki kemampuan mereka. Perubahan positif
terkait percaya diri, motivasi, keberanian tampil, dan sikap positif terhadap belajar
termasuk dalam ranah afektif taksonomi Bloom.3%®

Metode An-Nawawi turut memengaruhi pola interaksi antara guru dan peserta

didik. Pendekatan ini sejalan dengan teori ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom

302 Bloom et al., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational
Goals.
303 Bloom et al.
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yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom.*** Pengelompokan peserta didik ke
dalam kelas Bayyati, Nahawand, dan Hijaz juga membantu menciptakan suasana
belajar yang kondusif, komunikatif, dan mudah dikontrol. Interaksi yang intensif

ini menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna.

Implementasi Metode An-Nawawi juga memberikan perubahan positif pada
meningkatnya peran dan dukungan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal
sekolah. Dukungan kepala sekolah, guru, dan koordinator program menjadi faktor
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam
mendampingi anak berlatih di rumah turut mempercepat perkembangan

kemampuan peserta didik.

Respons orang tua terhadap program ini sangat positif. Mereka melihat
perubahan nyata dalam cara membaca Al-Qur’an anak-anak mereka, baik dari segi
ketertiban tajwid, penguasaan nagham, maupun pengaturan napas sebagaimana
bacaan Al-Qur’an yang baik perspektif Imam Al-Ghazali.*®® Kolaborasi antara
sekolah dan keluarga menjadi kunci penting dalam keberhasilan pembelajaran seni
baca Al-Qur’an.

Sejalan dengan visi dan misi SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang,
penerapan Metode An-Nawawi dinilai relevan dan strategis dalam pengembangan
prestasi non-akademik peserta didik, khususnya di bidang ke-Al-Qur’an-an.
Berdasarkan hasil evaluasi dan perubahan positif yang terjadi, sekolah
merencanakan penguatan program melalui pelatihan guru, pembinaan berjenjang,

serta perluasan kesempatan mengikuti lomba seni baca Al-Qur’an. Langkah ini

%04 Bloom et al.
305 Ghazali, “Thya Ulumuddin Terjemahan Jilid 1.Pdf.”
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diharapkan dapat meningkatkan kualitas bacaan peserta didik sekaligus mendukung

upaya sekolah dalam mencetak generasi Qari dan Qariah Indonesia yang unggul.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi

Metode An-Nawawi dalam meningkatkan keterampilan seni baca Al-Qur’an

peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang, maka kesimpulan

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Keterampilan Seni Baca Al-Qur’an Peserta Didik di SD Islam Al Ghaffaar
Dau Kabupaten Malang

Peserta didik umumnya telah memiliki kemampuan membaca yang
cukup baik dari segi kelancaran dan tajwid dasar, namun belum diiringi
penguasaan aspek estetika bacaan seperti nagham, kestabilan vokal,
pengaturan napas, dan ornamentasi.

Peserta didik yang telah memiliki dasar bacaan dan pengalaman belajar
sebelumnya menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam mengikuti
pembelajaran seni baca Al-Qur’an, sedangkan peserta didik yang belum
memiliki pengalaman cenderung membutuhkan waktu adaptasi lebih lama.

2. Implementasi Metode An-Nawawi untuk Meningkatkan Keterampilan
Seni Baca Al-Qur’an Bagi Peserta Didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau
Kabupaten Malang

Perencanaan implementasi Metode An-Nawawi di SD Islam Al Ghaffaar

dilakukan secara matang dengan menetapkan guru yang kompeten di bidang
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qira’ah, menyusun materi maqro’ tiap semester, menentukan jadwal
pembelajaran, target capaian per kelas, serta indikator keberhasilan.

Pengorganisasian dalam implementasi Metode An-Nawawi dilakukan
secara terstruktur melalui pembagian tugas dan peran antara kepala sekolah
sebagai penentu kebijakan dan penyedia fasilitas, guru sebagai pelaksana
utama pembelajaran, koordinator sebagai pengatur teknis dan penghubung
komunikasi, serta peserta didik sebagai subjek aktif yang mengikuti tahapan
belajar. Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelas Bayyati, Nahawand, dan
Hijaz.

Pembelajaran Metode An-Nawawi dilaksanakan setiap hari Rabu pukul
07.00-08.00 WIB di ruang masing-masing dengan proses yang bertahap dan
sistematis, dimulai dari pengetahuan dasar seperti teknik pernapasan, olah
vokal, dan adab membaca, dilanjutkan pengenalan nagham, praktik bersama
dan individu, evaluasi harian, hingga uji tampil menjelang PAS dalam bentuk
musabagah internal.

Pengawasan dilakukan melalui evaluasi dan monitoring. Evaluasi
dilaksanakan secara berlapis, mulai dari tes setiap pertemuan, uji tampil di
akhir semester, hingga evaluasi program bersama guru dan pihak sekolah.
Monitoring dilakukan melalui komunikasi dengan orang tua untuk mengetahui
perkembangan anak di rumah, sehingga strategi pembelajaran dapat

disesuaikan dan hasil belajar meningkat secara berkelanjutan.



171

3. Implikasi Implementasi Metode An-Nawawi terhadap Keterampilan Seni

Baca Al-Qur’an Peserta Didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten

Malang

B. Saran

Terjadi perubahan positif yang terlihat pada ketepatan makharijul
huruf, penerapan tajwid, serta kerapian bacaan, memahami struktur nagham
secara lebih sistematis dan mampu menjaga kestabilan irama. Kemampuan
pengaturan napas dan vokal juga berkembang. Peserta didik lebih terarah
dalam mengikuti proses dari penguasaan dasar hingga pengembangan
bacaan. Peserta didik menjadi lebih fokus, sabar, dan konsisten dalam
berlatih, serta menunjukkan inisiatif untuk latihan baik di sekolah maupun
di rumah secara mandiri.

Peserta didik menjadi lebih berani tampil membaca Al-Qur’an,
bahkan menyusun maqro’. Melalui uji tampil, evaluasi bertahap, dan
bimbingan guru, pembelajaran terasa menyenangkan dan terarah sehingga
mendorong peserta didik untuk terus berkembang. Metode An-Nawawi
mendukung upaya sekolah dalam membentuk generasi Qur’ani yang
berakhlak mulia, percaya diri, dan berprestasi, yaitu mencetak generasi Qari

dan Qariah Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai “Implementasi Metode

An-Nawawi untuk Meningkatkan Keterampilan Seni Baca Al-Qur’an Bagi Peserta

Didik di SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang”, peneliti memberikan saran

sebagai berikut.
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1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan pembelajaran seni baca Al-Qur’an melalui penerapan Metode An-
Nawawi. Dukungan tersebut dapat diwujudkan dengan penyediaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang memadai serta penguatan kebijakan sekolah yang
mendukung pengembangan keterampilan seni baca Al-Qur’an peserta didik.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan Metode An-Nawawi secara konsisten
dan berkesinambungan dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an. Guru perlu
terus memberikan bimbingan, contoh bacaan yang baik, serta koreksi yang
membangun kepada peserta didik.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat mengikuti pembelajaran seni baca Al-
Qur’an dengan sungguh-sungguh, disiplin, dan penuh tanggung jawab. Peserta
didik juga disarankan untuk membiasakan diri berlatih membaca Al-Qur’an
secara rutin, baik di sekolah maupun di rumah, agar keterampilan yang
diperoleh dapat berkembang secara optimal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan mengkaji penerapan Metode An-Nawawi pada jenjang pendidikan atau
konteks yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat menambahkan variabel
lain, seperti pengaruh metode terhadap pemahaman makna ayat, karakter
religius, atau minat belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan metode dan

instrumen penelitian yang lebih beragam diharapkan dapat menghasilkan



173

kajian yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai pembelajaran seni

baca Al-Qur’an.
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6 2025 ZUHDI, M.Ag dengan perma§alahan penelitian, serta instrumen dan teknik analisis dapat 2025/2026
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2025 ZUHDI, M.Ag | dengan fokus penelitian, serta penambahan kutipan hasil wawancara yang relevan. 2025/2026
|
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Tempat : SD Islam Al Ghaffaar
'(\)I Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Keteramp | Komponen | Apa aspek yang | “Ada [UCN.RM
ilan keterampil | perlu dipelajari | beberapa 1.01]
an (tajwid, | peserta didik dalam | keterampilan
nahwu, seni baca Al-|dalam seni
nagham, Qur’an? baca Al-
vokal, Qur’an
ornamenta mencakup
s, enam aspek
ekspresi) utama
diantaranya
Tajwid yakni
kaidah tata
cara
membaca Al-
Qur’an
dengan baik
dan benar,
meliputi
makharijul
huruf, sifatul
huruf,
ahkamul
huruf, serta
fashohah.

Aspek kedua
adalah
nahwu yakni
pemahaman
terhadap
kaidah-
kaidah
bahasa arab
dan tata
bahasa yang
menadasari
ayat Al-
Qur’an,
untuk

184




185

memastikan
pebacaan
yang akurat
secara
gramatikal.
Yang ketiga
adalah
Irama
(Nagham)
yakni unsur
seni baca Al-
Qur’an yang
berkaitan
dengan
melodi yang
terdiri  dari
beberapa
jenis irama
seperti
Bayyatt,
Saba, Hijaz,
Nahawand,
Rast, Sikah,
Jiharkah.
Yang
keempat
adalah
kualitas
suara, baik
dari segi
kekuatan,
keindahan,
atau
kejernihan,
serta
kemampuan
mengendalik
an dinamika
suara. Yang
kelima
adalah
ornamentasi
yakni hiasan
atau  gaya
suara
yangditerapk
an untuk
memperinda
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h  bacaan.
Dan  yang
keenam
adalah
ekspresi atau
penghayatan
yakni  cara
pembaca
menyampaik
an  makna
dan  pesan
dari ayat
yang dibaca
melalui
intonasi dan
vibrasi suara
suara
sehingga
dapat
menyentuh
perasaan
pendengar.”

Keteramp
ilan awal

Kemampu
an awal
(tajwid
dasar,
kelancaran,
makhraj,
nagham)

Bagaimana
keterampilan awal
peserta didik
mengenai seni baca
Al-Qur’an di
sekolah ini?

“Secara
umum
kemampuan
baca Al-
Qur’an
anak-anak
sudah cukup
baik  pada
aspek dasar,
terutama
dalam  hal
kelancaran
membaca
dan
penguasaan
hukum tajwid
sederhana.
Namun
kerapian
bacaan,
konsistensi
makharijul
huruf masih
perlu
ditingkatkan.
Kemudian

[UCN.RM
1.02]
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terkait
nagham(ira
ma)  anak-
anak ada
yang cepat
tanggap ada
yang biasa
ketika  dari
kami
memulai
pembelajara
n tersebut.”

Implemen
tasi

Dukungan
program
sekolah

Bagaimana
perhatian sekolah
terhadap
keterampilan seni
baca Al-Qur’an?

“Maka dari
itu pihak
sekolah
memberikan
perhatian
besar pada
dengan
tujuan
mampu
mencetak]
generasi
Qari-Qariah
dari sekolah
ini. Program
seni baca Al-
Qur’an kami
jadikan
sebagai
program
unggulan.
Kami
menyediakan
jam  khusus
pembelajara
n seni baca
Al-Qur’an,
melakukan
pembinaan
rutin, serta
ada guru
pembimbing
untuk
membantu
memperbaiki
kualitas
bacaan.

[UCN.RM
1.07]
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Selain itu,
kami  juga
terus

mengevaluas
i

perkembang
an
kemampuan
anak-anak
agar
pembelajara
n  berjalan
maksimal.”

Keteramp
ilan

Kendala
belajar
(vokal,
nada,
napas)

Apakah  kendala
yang sering terjadi
oleh peserta didik
terkait seni baca
Al-Qur’an?

“Kendala
utamanya
adalah
ketidakstabil
an vokal dan
pemahaman
nada.
Banyak anak
yang  bisa
mengikuti
nada awal
namun
kesulitan
menjaga
turunan nada
dan kontrol
nafas. Jadi
misal kita
sruh  coba
menirukan
dari  qori-
goriah
mereka bisa
mengikuti
sedikit demi
sedikit,
namun ketika
disuruh
mengulangi
mereka
belum bisa.
Karena
mereka
masih
menghafalka

[UCN.RM
1.04]
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n contoh,
jadi
kreativitas
dan
pengolahan
suara sendiri
belum
muncul.”
Implemen | Peran guru | Bagaimana peran | “Kami ingin | [UCN.RM
tasi guru dalam | guru 1.08]
mendukung mendamping
keterampilan seni | i peserta
baca Al- | didik secara
Qur’an peserta didi | penuh
k? program seni
baca Al-
Qur’an ini”
Implemen | Planning, | Bagaimana “Dalam [UCN.RM
tasi organizing, | kebijakan sekolah | perencanaan | 2.01]
actuating, | dalam (planning),
controlling | mengimplementasi | sekolah
kan metode An- | menentukan
Nawawi? pembelajara
n seni baca
Al-Qur’an

agar menarik
peserta didik,
baik dari
pemilihan
metode,
waktu
pembelajara
n, maupun
guru
pembimbing
nya. Pada
tahap
pengorganis
asian
(organizing),
kami
menempatka
n guru yang
kompeten di
bidang
qird’ah serta
membagi
peserta didik
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dalam
beberapa
kelas agar
pembelajara
n lebih
terarah.
Selanjutnya
pada tahap
pelaksanaan
(actuating),
guru secara
aktif
membimbing
, memotivasi,
dan
melibatkan
peserta didik
dalam
praktik
langsung
sehingga
terlihat
antusias dan
bersemangat
selama
pembelajara
n
berlangsung.
Anak-anak
tidak hanya
mendengark
an, tetapi
juga berani
mencoba dan
memperbaiki
bacaan
mereka.
Adapun pada
tahap
pengawasan
(controlling),
sekolah
secara rutin
melakukan
evaluasi
terhadap
perkembang
an bacaan
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peserta didik
melalui
pemantauan
guru dan
laporan
berkala.
Antusiasme
dan keaktifan
peserta didik
ini menjadi
indikator
positif yang
mendukung
keberhasilan
pembelajara
n seni baca
Al-Qur’an
serta
meningkatka
n  motivasi
mereka untuk
terus
memperbaiki
kualitas
bacaan Al-
Qur’annya.”

Implemen
tasi

Alasan
pemilihan
metode

Apa alasan
memilih  metode
An-Nawawi dalam
pembelajaran seni
baca Al-Qur’an?

“Alasan
kami memilih
metode An-
Nawawi
adalah
karena
metode  ini
memiliki
struktur
pembelajara
n yang
sistematis
dan mudah
dipahami
oleh peserta
didik. Anak-
anak belajar
nada secara
bertahap
dari  dasar
sampai
tingkat

[UCN.RM
2.03]
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pengembang
an, sehingga
tidak  lagi
hanya
meniru
hafalan
nada, tetapi
memahami
pola Nagham
secara utuh.
Metode ini
juga
membantu
memperkuat
kontrol vokal
dan
ketahanan
nafas.”

Implemen
tasi

Pengemba
ngan
kompetens
i guru

Bagaimana
pelatihan

guru

terkait metode ini?

“Sebagai
upaya
tersebut,
guru
pengajar
mengikuti
beberapa
pelatihan
terkait
Qird’ah atau
seni baca Al-
Qur’an yang
dibina
langsung
oleh ahlinya
ustadz-
ustadzah
dewan hakim
MTQ tingkat
Jawa Timur,
sehingga hal
tersebut
menambah
wawasan
guru sebelum
memberikan
ilmu kepada
peserta
didik.”

[UCN.RM
2.05]
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Implemen
tasi

Indikator
keberhasila
n (tajwid,
nagham,
percaya
diri, dll)

Apa indikator
keberhasilan
implementasi
metode
Nawawi?

An-

“Indikator
keberhasilan
yang  kami
tetapkan ada
beberapa
aspek antara
lain:  aspek
ketepatan
bacaan,
aspek
kelancaran
membaca,
aspek
peguasaan
Nagham/lag
u  Qirda’ah,
aspek
keberanian
dan percaya
diri, aspek
keaktifan
peserta didik,
aspek
kedisiplinan,
aspek peran
guru, dan
aspek
evaluasi
monitoring.”

[UCN.RM
2.02]

-

Implemen
tasi

Fasilitas &
program
pendukung

Bagaimana
dukungan sekolah
dalam
memfasilitasi meto
de ini?

“Sekolah
memberikan
dukungan
penuh
melalui
penyediaan
waktu
pembelajara
n khusus seni

baca Al-
Qur’an,
fasilitas
ruang kelas

pembelajara
n, serta buku
pedoman
untuk belajar
seni baca Al-
Qur’an.

[UCN.RM
2.05]
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Kami  juga
mengadakan
evaluasi
rutin
kegiatan
unjuk
kemampuan
agar Peserta
didik
termotivasi
terus
berkembang.

2

dan

Dampak

Peningkata
n
keterampil
an baca

Apa perubahan
yang Anda lihat
setelah metode An-
Nawawi
diterapkan?

“Setelah
Metode An-
Nawawi
diterapkan
dalam
pembelajara
n, kami mulai
melihat
perubahan
yang dapat
dilihat pada
kemampuan
membaca Al-
Qur’an
peserta didik.
Bacaan
mereka
sekarang
lebih  rapi
dan teratur,
terutama
dalam  hal
makharijul
huruf  dan
penerapan
hukum
tajwid.
Selain
kestabilan
nada bacaan
juga
meningkat,
begitu pula
pengaturan
napas saat

itu,

[UCN.RM
3.01]
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membaca
ayat  yang
panjang.
Dulu, banyak
anak hanya
meniru nada
bacaan
tanpa
memahami
pola
sebenarnya,
sehingga
bacaan
terdengar
serampanga
n dan kurang
terstruktur.
Sekarang,
mereka
mulai
memahami
langkah-
langkah
penyusunan
nada  dari
awal hingga
penutup,
serta mampu
menyesuaika

n irama
bacaan
dengan lebih
tepat.”
1 | Dampak | Kesesuaian | Apakah penerapan | "lya, [UCN.RM
2. dengan Metode An- | penerapan 3.02]
visi-misi Nawawi  sejalan | Metode An-
dengan visi dan | Nawawi
misi sekolah terkait | sejalan
pengembangan dengan visi
karakter dan | dan misi
prestasi akademik | sekolah,
peserta didik? terutama
dalam
pengembang

an karakter
dan prestasi
non-
akademik
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peserta didik
dalam
bidang ke-
Al-Qur ‘an-
an. Hal ini
sesuai
dengan
tagline
sekolah
kami, vyaitu
mencetak
generasi
Qari
Qariah
Indonesia.
Metode ini
tidak hanya
meningkatka
n
kemampuan
seni baca Al-
Qur’an
dengan
benar  dan
indah, tetapi
juga
menumbuhka
n
kedisiplinan,
percaya diri,
dan motivasi
belajar
peserta didik,
sehingga
mendukung
tercapainya
visi misi
sekolah
secara
menyeluruh.

dan

-

Dampak

Kepercaya
an diri &
partipisasi

Bagaimana metode
An-Nawawi
mempengaruhi
peserta didik
terhadap hasil
mereka dalam

“Partisipasi
Peserta didik
dalam
kegiatan
pembelajara
n seni baca
Al-Qur’an

[UCN.RM
3.09]
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belajar seni baca
Al-Qur’an?

meningkat,
baik saat
pembelajara
n di kelas
maupun
dalam
kegiatan
sekolah
seperti  uji
coba internal
dan tampil di
depan umum.
Mereka
terlihat lebih
percaya diri
dan berani
tampil
secara
individu.”

Dampak

Pengemba
ngan
program

Apa rencana
pengembangan
metode ini ke depa
n?

“Ke
depannya,
kami
berencana
memperkuat
penerapan
metode ini
dengan
memperbany
ak pelatihan
guru dan
memperbany
ak program
pembinaan
dan uji
tampil
kemampuan
peserta didik.

Kami  juga
ingin
memperluas
kompetisi
membaca Al-
Qur'an  di
tingkat
sekolah dan

daerah agar
peserta didik
terbiasa

[UCN.RM3
03]
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tampil.
Harapan
kami, melalui
metode ini
tidak hanya
kualitas
bacaan
meningkat,
tetapi  juga
anak-anak
mampu
menyusun
maqra’
sendiri
menjadi
generasi
Qur’ani yang
unggul.”

dan

[

Dampak

Respon
siswa
orangtua

&

Bagaimana
tanggapan

peserta

didik dan orang tua

terhadap
ini?

metode

....... “Respon
peserta didik
terhadap
program ini
sangat
positif.
Mereka
terlihat lebih
antusias,
percaya diri,
dan Dberani
tampil
membaca Al-
Qur’an baik
di kelas
maupun  di
depan umum.
Dari sisi
orang tua,
banyak yang
menyampaik
an bahwa
anak-anak
rajin berlatih
di rumah,
menunjukkan
kemajuan
dalam
bacaan, dan
merasa

[UCN.RM3
08]
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metode  ini
membantu
anak belajar
lebih

terarah.”




Nama Informan

: Reny Zulinda Selvi Fransisca, S.Pd
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Jabatan : Koordinator program seni baca Al-Qur’an
Hari/Tanggall : Rabu/08 Oktober 2025
Waktu : 08.00 WIB-selesai
Tempat : SD Islam Al Ghaffaar
I(\)I Aspek | Indikator Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Keteramp | Kemamp | Bagaimana “Secara umum | [RZSF.RM1
ilan awal | uan dasar | kondisi awal | kemampuan .02]
(kelancar | kemampuan seni | seni baca Al-
an, baca Al-Qur’an | Qur’an sudah
tajwid) peserta didik di | cukup baik
sekolah ini? dari segi
kelancaran
dan dasar-
dasar tajwid.
Mereka sudah
mampu
membaca
tartil, namun
untuk
penerapan
Nagham masih
banyak yang
perlu dibina.”
2. | Keteramp | Variasi Sejauh mana | “Pada tahap | [RZSF.RM1
ilan awal | kemampu | tingkat awal sebelum | .02]
an, kelancaran diterapkannya
kerapian, | membaca  Al- | Metode An-
napas, Qur’an  peserta | Nawawi,
nagham didik pada tahap | tingkat
awal  (sebelum | kemampuan
ada pembelajaran | bacaan Al-
seni baca Al-| Qur’an
Qur’an)? peserta didik
masih
bervariasi.
Beberapa
Peserta didik
sudah  dapat
membaca

dengan benar,
ada juga yang
masih terdapat
kekeliruan dan
ketidakrapian
bacaan,
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pengaturan
napas, dan
penguasaan
irama bacaan.
Secara umum,
bacaan
mereka kurang
rapi dan belum

konsisten
dalam ber-
nagham.”
Keteramp | Pengetah | Apakah peserta | “Sebelum [RZSF.RM1
ilanawal | uan awal | didik sudah | metode  An- | .03]
nagham mengenal  lagu | Nawawi
atau nagham | diterapkan,
dalam seni baca | terdapat
Al-Qur’an beberapa
sebelumnya? peserta didik
memang sudah
mengenal
Nagham,
tetapi
kemampuan
mereka untuk
menerapkanny
a secara benar
masih sangat
minim,
sehingga yang
belum bisa
menyesuaikan
nada dan
irama sesuai
panjang
pendek ayat
atau makhraj
huruf. Ada
juga yang
belum sama
sekali
mengenal
Nagham
dalam seni
baca Al-
Qur’an.”
Keteramp | Kendala | Kendala apa | “Kendala [RZSF.RM1
ilan (vokal, yang paling | utamanya .04]
sering  ditemui | adalah
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nada, pada peserta | ketidakstabila
napas) didik pada tahap | n vokal dan
awal pemahaman
pembelajaran nada. Banyak
seni baca Al- | anak yang bisa
Qur’an? mengikuti
nada awal
namun
kesulitan
menjaga
turunan nada
dan  kontrol
nafas.”
Implemen | Dukunga | Apakah “Tentu, [RZSF.RM1
tasi n dibutuhkan disamping .09]
stakehold | dukungan  dari | pihak sekolah,
er beberapa demi | guru, dan
(sekolah, | keberhasilan peserta didik
guru, program ini? yang secara
orang tua) langsung
terlibat dalam
jalannya
program seni
baca Al-
Qur’an ini,
dukungan
walimurid
atau para
orangtua
peserta didik
juga  sangat
diperlukan.”
Implemen | Planning, | Bagaimana “Dalam [RZSF.RM2
tasi organizin | kebijakan perencanaan | .01]
g, sekolah  dalam | (planning),
actuating, | mengimplementa | sekolah
controllin | sikan metode | memang
g An-Nawawi? merancang
pembelajaran
seni baca Al-
Qur’an  agar

menarik dan
sesuai dengan
karakter

peserta didik,
baik dari
pemilihan

metode, waktu
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pembelajaran,
maupun guru
pembimbingny
a. Pada tahap
pengorganisas
ian
(organizing),
kami
menempatkan
guru yang
kompeten  di
bidang qira’ah
serta membagi
peserta didik
dalam
beberapa
kelas agar
pembelajaran
lebih terarah.
Selanjutnya
pada  tahap
pelaksanaan
(actuating),
guru  secara
aktif
membimbing,
memotivasi,
dan
melibatkan
peserta didik
dalam praktik
langsung
sehingga
terlihat
antusias dan
bersemangat
selama
pembelajaran
berlangsung.
Anak-anak
tidak  hanya
mendengarkan
, tetapi juga
berani
mencoba dan
memperbaiki
bacaan
mereka.
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Adapun pada
tahap
pengawasan
(controlling),
sekolah secara
rutin
melakukan
evaluasi
terhadap
perkembangan
bacaan
peserta didik
melalui
pemantauan
guru dan
laporan
berkala.
Antusiasme
dan keaktifan
peserta didik
ini  menjadi
indikator
positif ~ yang
mendukung
keberhasilan
pembelajaran
seni baca Al-
Qur’an serta
meningkatkan
motivasi
mereka untuk
terus

memperbaiki
kualitas
bacaan Al-
Qur’annya.”
Implemen | Indikator | Apa saja kriteria | “Dalam [RZSF.RM2
tasi keberhasil | keberhasilan metode  An- | .02]
an dalam seni baca | Nawawi ada
(tajwid, Al-Qur’an beberapa
kelancara | metode An- | aspek  yang
n, Nawawi? menjadi
nagham, kriteria
keaktifan, keberhasilan
disiplin) dalam seni
baca Al-
Qur’an.

Dalam aspek
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ketepatan
bacaan,
peserta didik
harus mampu
melafalkan
ayat  sesuai
tajwid dan
makhraj yang
tepat,
maksudnya
mampu
menerapkan
hukum tajwid
dengan tepat.
Aspek
kelancaran
bacaan yakni
peserta didik
mampu
memcaba ayat
Al-Qur’an
secara lancar,
Tartil  (Js4),
dan minim
terbata-bata.
Aspek
penguasaan
Nagham/lagu
qira’ah  Yyaitu
peserta didik
ditingkat awal
mampu
menirukan
contoh  yang
diberikan,
kemudian
tingkatan
berikutnya
mampu
mengurutkan
Nagham-
Nagham
dalam satu
magqro’, di
tingkat tinggi
peserta didik
mampu
menerapkan
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susuan
Nagham di
magqro’  lain.
Aspek
keaktifan
artinya
peserta didik
aktif ketika
pembelajaran
seni baca Al-
Qur’an
berlangsung,
sering
mengajukan
diri untuk
mencoba
contoh  yang
guru berikan,
dan tidak
malu-malu
saat ditunjuk
guru untuk
membaca ayat.
Aspek
kedisiplinan,
peserta  didik
mengikuti
pembelajaran
dengan rutin
dan
berperilaku
baik.  Aspek
peran  guru
maksudnya
guru
melaksanakan
langkah-
langkah dalam
pembelajaran
metode  An-
Nawawi
dengan baik,
memberi
bimbingan
secara
konsisten, dan
memberi
contoh bacaan
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yang tepat.
Aspek

evaluasi, yaitu
pihak  yang
terkait

melaksanakan
proses
evaluasi
seperti
telah

ditetapkan.’

yang

)

Implemen
tasi

Respon
pengguna
metode

Bagaimana
respon guru dan
peserta didik
terhadap metode
An-Nawawi?

“Respon guru
terhadap
metode
Nawawi
sangat positif
karena metode
ini  membantu
mereka
memberikan
pembelajaran
lebih
sistematis dan
mudah
dipahami.
Peserta didik
juga merasa
metode ini
lebih jelas
tahapannya
dan membuat
mereka lebih
percaya diri
saat mencoba
variasi nada.
Kami
menggunakan
media
pendukung
seperti sound,
mic, serta buku
pedoman
sebagai  alat
bantu dalam
pembelajaran.

»»

An-

[RZSF.RM2
.06]

Implemen
tasi

Monitorin
g &

Bagaimana cara
koordinator

“Sebagai
koordinator

[RZSF.RM2
04]
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komunika
Si

memonitor
perkembangan
keterampilan
baca Al-Qur’an?

saya akan
terus
berkomunikasi
dengan guru
terkait
perkembangan
kemampuan
psesrta didik,
dan untuk
timbal  balik
evaluasi
nantinya juga
berkomunikasi
dengan kepala
sekolah
sebagai
pencetus
program ini.
Disamping itu,
komunikasi
dengan
orangtua juga
menjadi
prioritas kami
guna menjadi
pertimbangan
untuk
mengembangk
an program ini
selanjutnya.”

-

Implemen
tasi

Evaluasi
harian &
semester

Bagaimana
evaluasi
implementasi

metode ini dalam

kelas Qira’ah?

“Sebagai
bahan
evaluasi
kemampuan
peserta didik
kami akan
meminta
pendapat dari
guru terkait
perkembangan
kemampuan
masing-
masing
peserta didik.
Untuk evaluasi
langsung tiap
pertemuan
dilaksanakan

[RZSF.RM2
09]
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setelah
memberi
materi, dan
untuk evaluasi
general kami
melaksanakan
tes semacam
muSabagah di
aula sekolah
kami  sendiri
dimana anak-

guru

anak  harus
menampilkan
maqro’  yang
sudah
dipelajari
selama  satu
semester,
untuk

pelaksanaanya
di akhir pekan
sebelum PAS.
Kemudian
untuk
monitoring
program kami
melaksnakan
rapat
monitoring
program yang
dilaksanakan

di awal
semester.”
Dampak | Peningkat | Apa dampak | “Secara [RZSF.RM3
an implementasi umum, .01]
keterampi | metode An- | implementasi
lan (rapi, | Nawawi pada | metode  An-
nagham, | kelas Qira’ah | Nawawi
percaya secara umum? memberikan
diri) perubahan
yang  positif.
Kami melihat
perubahan
positif dalam
kerapian
bacaan,
kestabilan

nada, dan
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keberanian
Peserta didik
dalam
menampilkan
bacaan Al-
Qur’an. Anak-
anak menjadi
lebih
terstruktur
dalam
mempelajari
nagham,
karena metode
ini
memberikan
tahapan
pembelajaran
yang jelas dari
dasar sampai
pengembanga
nnya.  Hasil
evaluasi
menunjukkan
bahwa
kemampuan
mereka  Kini
tidak  hanya
sekadar
meniru
tetapi
mulai
memahami
pola nada dan
menyusun
bacaan secara
mandiri.”

guru,
sudah

[EY

Dampak

Interaksi
pembelaja
ran

Bagaimana
metode
mempengaruhi
interaksi
guru dan pese
didik?

ini

antara

rta

“Metode  ini
secara
langsung
meningkatkan
kualitas
interaksi
antara
dan

guru
peserta
didik.  Guru
lebih  mudah
memberikan
arahan

[RZSF.RM3
05]
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langkah demi
langkah dan
peserta didik
juga lebih aktif
bertanya serta

mencoba
variasi nada.
Karena
metode ini

dikelompokka
n  beebrapa
kelas sehingga

proses
pembelajaran
menjadi lebih
hidup dan
komunikatif.
Pembelajaran
menjadi lebih
terarah. Kelas
menjadi lebih
mudah
dikontrol
karena setiap
tahapan
memiliki
tujuan  yang
jelas dan
terstruktur.”
1 | Dampak | Manajem | Apakah metode | “Benar, [RZSF.RM3
3. en kelas ini metode ini | .04]
mempermudah mempermudah
pengelolaan karena peserta
kelas Qira’ah? didik  dibagi
beberapa
kelas yaitu
Bayyatt,
Nahawand,
dan Hijaz.
Kemudian
tingkatan

kelas tersebut
diberi magro’
dan komposisi
nagham atau
irama berbeda
sehingga

menyesuaikan
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tingkat
kemampuan
peserta didik.”

=

Dampak

Peran
orangtua

Apakah  dalam
mengimplementa
sikan  program
pembelajaran

seni baca Al-
Qur’an juga
membutuhkan

dukungan  dari
pihak eksternal?

“Peran orang
tua sangat
penting. Anak
yang
memperoleh
dukungan
latihan di
rumah
biasanya lebih
cepat
berkembang
daripada yang
hanya berlatih
di sekolah.
Kami
berharap
orang tua bisa
menyediakan
waktu
mendampingi
anak
muroja’ah
magqra 'nya
dan memberi
motivasi agar
anak  berani
tampil. Ketika
sekolah  dan
keluarga
bekerja sama,
hasilnya jauh
lebih

optimal.”

[RZSF.RM3
07]

[EY

Dampak

Respon
eksternal

Bagaimana
tanggapan orang
tua dan
masyarakat
terhadap
metode ini?

hasil

“Dari Sisi
orang tua,
responsnya
sangat positif.
Banyak yang
menyampaika
n bahwa anak-
anak semakin
rajin berlatih
di rumah dan
menunjukkan
perubahan

[RZSF.RM3
08]
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dalam cara
membaca Al-
Qur’an.
Mereka
merasa
metode ini
membantu
anak belajar
lebih terarah.
Anak-anak
menunjukkan
perubahan
dalam  baca
Al-Qur’an,
ada
ketertibban
dalam
bertajwid,
membaca
dengan
Nagham atau
irama
sehingga
menambah
keskhusyu’an,
juga mereka

jadi bisa
mengatur
dalam dalam
menghadapi
kondidi  ayat
panjang
ataupun
pendek. Hal ini
menjadi

motivasi bagi
sekolah untuk
terus
mengembangk
an metode An-
Nawawi
sebagai
bagian  dari
program
unggulan.’

)




Nama Informan
Jabatan

: Laily Rizgi Amalia, S.S
: Guru pengajar seni baca Al-Qur’an
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Hari/Tanggall : Rabu/15 Oktober 2025
Waktu : 09.00 WIB-selesai
Tempat : SD Islam Al Ghaffaar
'(\)l Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Keterampil | Kesiapan & | Bagaimana “Kesiapan [LRA.RML.
an awal kemampuan | kesiapan peserta didik | 05]
dasar siswa | peserta didik | cukup
dalam bervariasi.
mempelajari | Ada yang
seni baca Al- | sudah
Qur’an? memiliki
dasar bacaan
yang baik dan
mampu
mengikuti
irama dengan
cepat, tetapi
ada juga yang
masih  perlu
dibimbing
secara
intensif.
Secara umum,
mereka punya
semangat
belajar yang
tinggi dan
antusias
terhadap seni
baca Al-
Qur’an,
meskipun
pemahaman
teknis nagham
masih  perlu
ditingkatkan. ”
2. | Keterampil | Indikator Aspek  apa | “Jadi dalam | [LRA.RML1.
an awal keberhasilan | saja  peserta | seni baca Al- | 01]
(tajwid, didik  dapat | Qur’an itu
makhrayj, dikatakan ada beberapa
nagham, berhasil aspek  yang
vokal) dalam  seni | dipelajari.
baca Al- | Keberhasilan
Qur’an? tidak hanya
diukur  dari
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suara
indah,
dari
perubahan
kontrol suara,
kesesuaian
nada,
kemudian ada
perubahan
positif
kemampuan
dari waktu ke
waktu. Ketika
Peserta didik
sudah mampu
membaca
dengan
makhraj yang
tepat, nada
yang stabil,
serta bisa
menyusun dan
menampilkan
maqra’
sendiri tanpa
bergantung
pada contoh
guru, itulah
indikator
kalau peserta
didik berhasil
dalam
mempelajari
seni baca Al-
Qur’an.”

yang
tetapi

Implement
asi

Metode
pembelajara
n
sebelumnya

Teknik
pembelaja
apa
digunakan
sebelum
metode
Nawawi?

ran

yang

An-

“Sebelumnya
kami  hanya
menggunakan
teknik klasikal
sederhana
saja guru
mencontohkan
dan peserta
didik
menirukan,
kemudian
dirasa anak-
anak kurang

[LRA.RML.
06]
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bisa
menangkap
mengenai seni
baca Al-
Qur’an
sehingga kami
beralih ke
metode  An-
Nawawi.’

’

Implement
asi

Respon
peserta
didik

Bagaimana
respons
peserta didik
saat  belajar
seni baca Al-
Qur’an?

“Mayoritas
dari  mereka
tampak
bersemangat
saat belajar
mengenai seni
baca Al-
Qur’an. Hal
itu
memberikan
perubahan
positif  untuk
kedepannya
dalam
keberhasilan
mereka
belajar
baca
Qur’an.”

seni
Al-

[LRA.RML.
10]

Keterampil
an

Kendala
pembelajara
n  (vokal,
napas,
nagham,
nahwu)

Tantangan
apa saja yang
sering
ditemui
dalam
mengajar seni
baca Al-
Qur’an?

guru

“Tantangan
terbesar
adalah
perbedaan
kemampuan
setiap Peserta
didik. Ada
yang cepat
menangkap
pola nada,
namun  ada
yang
membutuhkan
waktu  lebih
banyak untuk
memahami
transisi nada.
Selain itu,
kontrol nafas
dan

[LRA.RML.
04]
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keberanian
tampil  juga
menjadi
tantangan,
karena
beberapa
Peserta didik
masih  malu
mengeluarkan
suara
maksimal saat
pembelajaran
seni baca Al-
Qur’an. Juga
mengenai
aspek
ornamentasi,
beberapa
peserta didik
masih
tergolong
rendah seperti
membaca
secara datar
dan belum
mampu
menambahkan
variasi
bacaan secara
tepat.  Juga
terdapat
tantangan di
aspek nahwu
karena aspek
ini lebih
kompleks,
sehingga
peserta didik
memabaca Al-
Qur’an itu
belum mampu
memahami
makna  dan
akhirnya
berpengaruh
tidak teratur
saat wagaf-
ibtida’  juga
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saat
penekanan
bacaan.”

Implement
asi

Tahapan
pembelajara
n

Bagaimana
implementasi
metode An-
Nawawi
dalam proses

pembelajaran
?

“Pada
pertemuan
awal guru
akan
menyampaika
n materi hal
apa saja yang
perlu
disiapkan
dalam belajar
seni baca Al-
Qur’an
termasuk
kematangan
dalam
bertajwid dan
fashohah,
mengenalkan
macam-
macam
Nagham
dalam
baca
Qur’an
terlebih
dahulu.
berikutnya
disampaikan
pengenalan
jenis-jenis
suara dan
pernafasan
dalam  seni
baca Al-
Qur’an.
Dilanjutkan
dengan
penjelasan
tata cara olah
vokal dan
pernafasan.
Adapun teknik
pernafasan
yang
digunakan

seni
Al-

[LRA.RM2.
01]
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dalam  seni
membaaca Al
Qur'an adalah
pernafasan
diafragma
atau
pernafasan
perut  vyaitu
teknik
pernapasan
yang
melibatkan
penggunaan
otot
diafragma
sebagai  otot
utama untuk
menghirup
udara ke
dalam paru-
paru bagian
bawah.
Kemudian
setelah materi
tersebut
disampaikan,
guru akan
memulai
praktek
maqro’
dengan
beberapa
Nagham
(magro’ dan
susunan lagu
berbeda-beda
tiap kelasnya).
Dalam setiap
pertemuan,
pembelajaran
metode  An-
Nawawi tidak
hanya fokus
dengan
pembelajaran
irama, namun
juga
menyeimbang
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kan aspek
tajwid,
fashohah,
nahwu, irama,
adab, dalam
setiap
prakteknya.
Kemudian
disetiap
pertemuan
guru akan
menunjuk
peserta didik
atas
pembelajaran
yang telah
dilaksanakan
di hari
tersebut.
Setiap target
satu  macam
Nagham
selesai
dipelajari dan
sebelum
dilanjutkan ke
Nagham
berikutnya
guru akan
mengeuji
bacaan
masing-
masing
peserta didik,
kemudian di
akhir semester
aka nada uji
tampil secara
individu

semacam
musabagah
tilawatil
qur’an untuk
menguji
mental  dan
membangun
percaya diri

peserta didik
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yang
dilaksanakan
di aula
sekolah  dan
disaksikan
seluruh warga
sekolah..”

Implement
asi

Perbedaan
metode

Apa
perbedaan
metode
Nawawi
dengan
metode
sebelumnya?

An-

“Metode
sebelumnya
yang
digunakan
klasik  yaitu
guru memberi
contoh
kemudian
peserta didik
menirukan,
berbeda
dengan
metode  An-
Nawawi yang
memiliki
komponen dan
aspek  yang
terstruktur.
Anak-anak
juga sekarang
lebih percaya
diri ketika
membaca Al-
Qur’an
dihadapan
teman-
temannya.”

[LRA.RM2.
03]

Implement
asi

Antusiasme
peserta
didik

Bagaimana
reaksi dan
antusiasme
peserta didik
terhadap
metode ini?

“Alhamdulilla
h, respons dan
antusiasme
peserta didik
terhadap
metode ini
sangat positif.
Mereka
merasa lebih
tertantang dan
lebih percaya

diri  karena
ada tahapan
yang jelas

[LRA.RM2.
06]
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untuk
dipelajari.”

Implement
asi

Kendala
penerapan

Apa kendala
saat
mengaplikasi
kan  metode
An-Nawawi?

“Namun
masih ada
kendala yang
kami  hadapi
adalah karena
perbedaan
kemampuan
vokal dan
kontrol nafas
di antara
peserta didik.
Dan karena
ada beberapa
peserta didik
yang kurang
disiplin dalam
mengikuti
proses
pembelajaran
seni baca Al-
Qur’an
sehingga hal
tersebut
mempengaruh
i hasil akhir.”

[LRA.RM2.
07]

10

Implement
asi

Strategi
motivasi

Bagaimana
cara anda
memotivasi
peserta didik
agar berani
mempraktekk
an seni baca
Al-Qur’an?

“Saya
mendorong
peserta didik
untuk berani
membaca
dengan
memberikan
contoh
terlebih
dahulu, lalu
membimbing
mereka secara
bertahap.
Kemudian
saya  selalu
memberikan
pujian setiap
kali  mereka
mencoba
membaca,
walaupun

[LRA.RM2.
08]
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masih ada
kesalahan dan
saya tekankan
bahwa

kesalahan itu

wajar dan
bagian  dari
proses
belajar,
sehingga

mereka tidak
merasa malu
atau takut.
Selain hal
tersebut, saya
berusaha
membuat
suasana kelas
menjadi
menyenangka
n, misalnya
dengan
praktek
berkelompok
atau sambung

menyambung.

11 | Dampak Peningkatan | Apa “Beberapa [LRA.RMS.
keterampila | perubahan perubahan 01]
n (tajwid, | pada yang terlihat
vokal, kemampuan | setelah anak-
nagham, seni baca Al- | anak belajar
napas) Qur’an seni baca Al-

peserta didik | Qur’an
setelah dengan
metode An- | metede  An-
Nawawi Nawawi.

diterapkan?

Diantaranya
dalam aspek
ketepatan
bacaan,
bacaan
mereka
menjadi lebih
rapi dan
teratur terkait
tajwid beserta
makhrojnya.
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Dalam aspek
penguasaan
lagu, anak-
anak banyak
perubahan
positif seperti
merea sudah
bisa stabil
nadanya,
kemudian bisa
mengatur
nafas  untuk
membaca
suatu  ayat,
juga mereka
mulai
memahami
struktur
nagham, tidak
hanya meniru
seperti
sebelumnya.
Dalam aspek
kepercayaan
diri ada lebih
banyak
Peserta didik
yang berani
tampil sendiri
membawakan
magqro’  dari
awal hingga
akhir bahkan
banyak juga
yang
membawa
magqra’
sendiri.
Motivasi
mereka juga
meningkat,
mereka
merasa lebih
percaya diri
karena
memiliki
tahapan yang
jelas dan
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terarah.
Banyak yang
antusias
berlatih di
luar jam

pelajaran dan
ingin mencoba
variasi nada
baru.”

12

Dampak

Motivasi
belajar

Bagaimana
metode  ini
mempengaru
hi  motivasi
belajar  seni
baca Al-
Qur’an

peserta didik?

“Penerapan
Metode An-
Nawawi
memberikan
tahapan
belajar yang
jelas; dimulai
penjelasan
materi  seni
baca Al-
Qur’an  dan
pemahaman
berbagai
macam
irama  serta
jenis  vocal
dan cara oleh
vocal, cara
pengaturan
pernafasan,
praktek
bertahap,
contoh  yang
runtut dan
bertahap,
maqro’ yang
disesuaikan
kemampuan
peserta didik,
hingga proses
evaluasi
individu di
setiap
pertemuan
maupun  uji
tampil diakhir
semester.
Cara
dalam

jenis

guru

[LRA.RMS3.
06]
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menjelaskan,
memotivasi,
memberi
contoh, dan
mengarahkan
dibuat agar
tidak
menjatuhkan
rasa oercaya
diri  peserta
didik. Ketika
peserta didik
ditunjuk untuk
praktek, guru
harus
mengarahkan
dan
membenarkan
bagian yang
salah dengan
sabar bahkan
diberi pujian
atas
keberanian
peserta didik.
Sehingga hal-
hal  tersebut
peserta didik
dapat
memahami
progres
mereka dari
awal sampai
akhir.
Motivasi
belajar
meningkat
karena
mereka
merasakan
pencapaian
yang nyata,
merasa
dihargai, dan
ingin terus
memperbaiki
bacaan serta
berani
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menampilkan
hasil di depan
banyak
orang.”

13

Dampak

Motivasi
belajar

Bagaimana
respon
peserta didik
terkait adanya
program
pembelajaran
seni baca Al-
Qur’an?

“Respon
peserta didik
sangat positif.
Mereka
terlihat
antusias
mengikuti
setiap tahapan
pembelajaran,
lebih percaya
diri, dan
berani tampil
membaca Al-
Qur’an baik di
kelas maupun
di depan

»
umum.

[LRA.RM3.
08]

14

Dampak

Dukungan
eksternal

Apakah guru
membutuhka
n dukungan
tambahan
dalam
penggunaan
metode ini?

“Program
pembelajaran
seni baca Al-
Qur’an akan
lebih optimal
jika mendapat
dukungan
pihak
eksternal.
Contohnya,
orang tua
yang
membimbing
anak di
rumabh,
lembaga yang
mengadakan
lomba, atau
komunitas Al-
Qur’an yang
bisa
memberikan
pengalaman
baru bagi
Peserta
didik.”

[LRA.RMS3.
07]
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15

Dampak

Saran
pengemban
gan

Apakah ada
saran
masukan
untuk
perbaikan
metode ini

kedepannya?

“Dengan
penerapan
Metode
Nawawi
secara
konsisten,
kami berharap
kemampuan
membaca Al-
Qur’an
peserta didik
meningkat.
Salah satu
saran  kami
adalah
menyiapkan
lebih  banyak
peserta didik
untuk

An-

mengikuti
lomba,
sehingga
kemampuan
mereka dapat
diuji dan
motivasi
belajar
meningkat.
Metode ini
memberikan
dasar  yang
kuat agar
anak-anak
siap  tampil
dengan
percaya diri
dan  bacaan

yang baik.”

[LRA.RM3.
03]




Nama Informan

: Askadina Nafisa Ramadhani
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Jabatan : Peserta didik kelas Bayyati
Hari/Tanggall : Rabu/ 05 November 2025
Waktu : 08.00 WIB-selesai
Tempat : SD Islam Al Ghaffaar
I(\)I Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Keterampil | Pengalama | Apakah “Kalau seni | [ANR.RML1.
an awal n awal | sebelumnya baca Al- | 11]
belajar kamu pernah | Qur’an saya
belajar ~ seni | belum pernah
baca Al- | belajar
Qur’an? karena awal
belajar ngaji
dirumah vya
hanya bacaan
tidak  pakai
nada-nada.”
2. | Keterampil | Motivasi Apa yang | “Menyenangk | [ANR.RM1.
an awal belajar membuat an  menurut | 12]
kamu saya karena
semangat bisa membaca
belajar ~ seni | Al-Qur’an
baca Al- | dengan indah
Qur’an? dan tepat”
3. | Implement | Pengetahua | Apakah kamu | “Saya  tahu | [ANR.RM1.
asi n program | tahu kalau | karena di | 13]
sekolah ini | pamflet
punya program | pendaftaran
belajar ~ seni | sekolah ada
baca Al- | kata-kata
Qur’an? ‘Mencetak
generasi
Qari-Qariah
Indonesia jadi
orangtua saya
yang bilang.”
4. | Implement | Pemahama | Apakah yang | “Metode An- | [ANR.RM2.
asi nmetode | kamu Kketahui | Nawawi itu | 10]
tentang cara dalam
metode  An- | belajar  seni
Nawawi? baca Al-
Qur’an yang
mudabh.
Karena
metode ini
bikin belajar
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Al-Qur’an
jadi gampang
dan
menyenangka
n, kita bisa
belajar irama
bacaannya,
nafasnya, dan
cara
mengucapkan
huruf dengan
benar.”

Implement | Proses Bagaimana “Menyimak [ANR.RM2.
asi pembelajar | kamu belajar | guru dahulu, | 11]
an seni baca Al- | baru mencoba
Qur’an dengan | contoh yang
metode  An- | guru
Nawawi? berikan.”
Implement | Kemudaha | Apakah “Iya  karena | [ANR.RM2.
asi n belajar metode ini | kami dimbing | 12]
membuatmu secara detail
lebih  mudah | dan
belajar  seni | bertahap”
baca Al-
Qur’an?
Dampak Kepercaya | Apakah kamu | “Benar, saya | [ANR.RM2,
an diri merasa lebih | lebih  bernai | 13]
percaya  diri | dan tidak
setelah belajar | malu jika
dengan metode | tampil banyak
An-Nawawi? | orang.
Bacaan say
ajadi  lebih
baik.”
Implement | Peran guru | Bagaimana “Guru [ANR.RM2.
asi guru biasanya 14]
membantumu | membimbing
saatmengguna | saya pelan-
kan  metode | pelan. Kalau
ini? saya  salah
nada, guru
mengulanginy
a beberapa
kali  sampai
saya bisa
mengikuti.
Guru juga

memberi
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contoh cara
mengatur
nafas supaya
lebih kuat.”

9. | Keterampil | Kendala Bagian apa | “Saya [ANR.RM2.

an belajar yang kesulitan saat | 15]
menurutmu menyambung
sulit saat | nada dari satu
belajar ~ seni | bagian ke
baca Al- | berikutnya.”
Qur’an?

10 | Dampak Peningkata | Apa yang | “Bacaan saya | [ANR.RM3.
n berubah dalam | lebih  tertib | 10]
keterampil | cara kamu | dan  lancar.
an membaca Al- | Saya juga

Qur’an setelah | bisa

belajar metode | memperhatika

An-Nawawi? | n tajwid dan
nadanya,
serta  lebih
fokus saat
membaca ayat
panjang.”

11 | Dampak Kemudaha | Apakah kamu | “Iya, saya | [ANR.RMS.
n merasa mudah | merasa jauh | 11]
memahami | belajar  seni | lebih mudah.

baca Al- | Metode  ini

Qur’an dengan
metode  An-
Nawawi?

menjelaskan
aturan tajwid
secara
bertahap dan
diberikan
contoh
bacaan
langsung, jadi
saya  cepat
paham. Kalau
dulu  sering
bingung
kapan harus
mendengungk
an atau
memanjangka
n huruf,
sekarang bisa
lebih tepat.”
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12 | Dampak Manfaat Apa hal terbaik | “Saya senang | [ANR.RM3.
pembelajar | yang kamu | karena  bisa | 12]
an dapatkan dari | mengikuti

metode ini? tahap-tahap
belajar
dengan jelas,
dari  belajar
nada,
bacaannya
sampai uji
tampil.”

13 | Dampak Motivasi Apakah kamu | “Ya, saya jadi | [ANR.RM3.
belajar merasa lebih | ingin berlatih | 13]

semangat saat | lebih  sering

belajar dengan | dan mencoba

metode ini? nada atau
Nagham baru.
Rasanya
belajar  jadi
menyenangka
n.

14 | Dampak Minat Apakah kamu | “Tentu saja, | [ANR.RM3.
berkelanjut | ingin terus | karena 14]
an belajar dengan | metode ini

metode membuat saya

ini ke depanny | lebih  mudah

a? mengingat
tajwid  dan
mengatur
napas  saat
membaca ayat

panjang.”




Nama Informan
Jabatan
Hari/Tanggall
Waktu

Tempat
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: Nadia Hanna Nusaibah

: Peserta didik kelas Bayyati
: Rabu/ 29 Oktober 2025

: 08.00 WIB-selesai

: SD Islam Al Ghaffaar

N Aspek
0

Indikator Pertanyaan Jawaban Coding

1. | Keterampil
an awal

Pengalama | Apakah “Sebelumny | [NHN.RM1.1
n awal | sebelumnya a saya | 1]

belajar kamu pernah | belum
belajar ~ seni | pernah
baca Al- | belajar seni
Qur’an? baca  Al-
Qur’an.
Terus di
sekolah ini
saya jadi
mendapat
ilmu tentang
seni  baca
Al-Qur’an.
saya sangat
senang
karena guru
mengajari
dengan
Sabar dan
detail mulai
membaca
dengan
benar dan
ada nada-
nada dalam
membaca
Al-Qur’an.”

2. | Keterampil
an awal

Motivasi Apa yang | “Saya [NHN.RM1.1
belajar membuat senang bisa | 2]

kamu belajar Al-
semangat Qur’an
belajar ~ seni | menggunak
baca Al- | an lagu-
Qur’an? lagu di
sekolah ini
karena
gurunya
juga Sabar
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jadi kita
faham”
Implementa | Pengetahua | Apakah kamu | “Saya [NHN.RM1.1
Si n program | tahu kalau | belum tahu | 3]
sekolah ini | awalnya
punyaprogram | dan  baru
belajar  seni | tahu
baca Al- | program ini
Qur’an? ketika sudah
masuk  di
sekolah
ini.”
Implementa | Pemahama | Apakah yang | “Metode [NHN.RM2.1
Si n metode kamu ketahui | An-Nawawi | 0]
tentang itu  metode
metode  An- | cara dalam
Nawawi? belajar seni
baca  Al-
Qur’an.
Nantinya
guru
ngajarin
kita
membaca
Al-Qur’an
langkah
demi
langkah,
kasih
contoh dulu,
terus  kita
coba
sendiri, biar
nggak
salah.”
Implementa | Proses Bagaimana “Awalnya [NHN.RM2.1
Si pembelajar | kamu belajar | menyimak 1]
an seni baca Al- | guru
Qur’an dengan | dengan
metode  An- | seksama
Nawawi? baru kami
disuruh
menirukan,
bersama
dahulu baru
per orang.”
Implementa | Kemudahan | Apakah “Iya, [NHN.RM2.1
si belajar metode ini | awalnya 2]
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membuatmu yang tidak
lebih  mudah | tahu sama
belajar ~ seni | sekali jadi
baca Al- | mengerti,
Qur’an? karena
gurunya
Sabar dan
memberi
contoh
lengkap.”

7. | Dampak Kepercayaa | Apakah kamu | “Iya, saya | [NHN.RM2.1

n diri merasa lebih | merasa 3]
percaya  diri | tidak malu
setelah belajar | untuk
dengan metode | membaca
An-Nawawi? | Al-Qur’an

karena
baacan saya
jadi  lebih
baik  dan
teratur.”

8. | Implementa | Peran guru | Bagaimana “Saat saya | [NHN.RM2.1

Si guru disuruh 4]
membantumu | membaca
saat ayat  dan
menggunakan | keliru, guru
metode ini? tidak marah
kepada
saya.”
9. | Keterampil | Kendala Bagian apa | “Nafas saya | [NHN.RM2.1
an belajar yang sering tidak | 5]
menurutmu cukup saat
sulit saat | membaca
belajar ~ seni | ayat yang
baca Al- | panjang,
Qur’an? juga belum
terlalu bisa
cengkok
dalam
irama.”

10 | Dampak Manfaat Apa yang | “Saya jadi | [NHN.RM3.1
berubah dalam | lebih 0]
cara kamu | percaya
membaca Al- | diri. Dulu
Qur’an setelah | takut tampil
belajar metode | di depan
An-Nawawi? | teman, tapi

sekarang
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saya berani
membaca
sendiri
sampai
akhir
magqro’.”

11 | Dampak Kemudahan | Apakah kamu | “Ya, [lebih | [NHN.RM3.1
memahami | merasa mudah | mudah 1]
belajar  seni | karena
baca Al- | gurunya
Qur’an dengan | menjelaska
metode  An- | n pelan-
Nawawi? pelan dan

memberikan
contoh cara
membaca
dengan
benar.”

12 | Dampak Manfaat Apa hal | “Saya [NHN.RM3.1
terbaik  yang | belajar 2]
kamu dapatkan | mengatur
dari  metode | napas dan
ini? membaca

dengan

nada yang
benar, jadi
bacaan saya
lebih rapi.”

13 | Dampak Motivasi Apakah kamu | “Lebih [NHN.RM3.1
belajar merasa lebih | semangat! | 3]

semangat saat | Saya bisa

belajar dengan | mengatur

metode ini? napas saat
membaca
ayat, jadi
tidak cepat
capek.”

14 | Dampak Minat Apakah kamu | “Iya, saya | [NHN.RM3.1
berkelanjut | ingin terus | ingin terus | 4]
an belajar dengan | belajar

metode supaya bisa

ini ke depanny | membaca

a? dengan
irama yang
baik  dan
percaya diri
saat

tampil.”
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Jabatan : Peserta didik kelas Nahawand
Hari/Tanggall : Rabu/ 12 November 2025
Waktu : 09.30 WIB-selesai
Tempat : SD Islam Al Ghaffaar
I(\)I Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Keterampil | Pengalaman | Apakah “Saya belum | [EF.RM1.1
an awal awal belajar | sebelumnya pernah 1]
kamu pernah | belajar seni
belajar  seni | baca Al-
baca Al- | Qur’an
Qur’an? sehingga ini
pertama Kkali
saya belajar
Al-Qur’an
disertai
nada-nada.”
2. | Keterampil | Motivasi Apa yang | “Tentu saya | [EF.RML1.1
an awal belajar membuat semangat 2]
kamu karena
semangat sebelumnnya
belajar  seni | juga belum
baca Al- | pernah
Qur’an? belajar,
ternyata di
sekolah ini
kita bareng-
bareng bisa
belajar  Al-
Qur’an
menggunaka
n nada terus
suara  dan
napas juga
ada
pengaturann
ya ternyata.”
3. | Implementa | Pengetahua | Apakah kamu | “Tidak, baru | [EF.RML1.1
Si n program | tahu kalau | tahu program | 3]
sekolah ini [ ini  setelah
punya program | masuk
belajar  seni | sekolah dan
baca Al- | mulai
Qur’an? pembelajara
n seni baca
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Al-Qur’an
ini”

Implementa
Si

Pemahaman
metode

Apakah yang
kamu ketahui
tentang metode
An-Nawawi?

“Metode An-
Nawawi
adalah suatu
metode
pembelajara
n seni baca
Al-Qur’an
yang
dikembangka
n
berdasarkan
prinsip
pembelajara
n  bertahap
dan
sistematis,
yang
menekankan
pada tajwid
(aturan
baca),
keteraturan
Nagham
(irama
Qira’ah),
pengaturan
vokal dan
nafas dalam
membaca
ayat, serta
fashahah
(adab dalam
membaca
ayat

Qur'an).”

Al-

[EF.RM2.1
0]

Implementa
Si

Proses
pembelajara
n

Bagaimana
kamu belajar
seni baca Al-
Qur’an dengan
metode  An-
Nawawi?

“Saya  dan
teman-teman
menyimak
guru dengan
seksama saat
guru
menjelaskan
dan
memberikan
contoh, baru
kami

[EF.RM2.1
1]
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menirukan
contoh yang
guru berikan
dengan
pelan-pelan
secara
bertahap
ayatnya dan
bersama-
sama
maupun per
orangan dan
guru
membenarka
n bagian
yang salah.”

Implementa
Si

Kemudahan
belajar

Apakah

metode ini

membuatmu
lebih
belajar
baca
Qur’an?

mudah
seni
Al-

“Iya sangat
membatu,
akrena guru
menjelaskan
dengan
detail,
lengkap, dan
bertahap saat
mengajarkan
kami. Guru
juga memberi
contoh dan
mengarahka
n kami sedikit
demi
sedikit.”

[EF.RM2.1
2]

Dampak

Kepercayaa
n diri

Apakah kamu
lebih
diri
setelah belajar
dengan metode

merasa
percaya

An-Nawawi?

“Iya, baacn
Al-Qur’an

saya jadi
lebih  baik
tajwidnya

maupun saya
juga jadi bisa
menggunaka
n  Nagham.
Saya  juga
tidak malu
lagi saat
membaca Al-
Qur’an.”

[EF.RM2.1
3]

Implementa
si

Peran guru

Bagaimana
guru

“Ketika saya
disuruh

[EF.RM2.1
4]
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membantumu | membaca
saat ayat  yang
menggunakan | sudah
metode ini? dicontohkan
guru, terus
saya salah,
guru  tidak
memarahi
saya dan
membenarka
n bacaan
saya.”
9. | Keterampil | Kendala Bagian apa | “Saya sering | [EF.RM2.1
an belajar yang keliru  saat | 5]

menurutmu naik

sulit saat | turunnya

belajar  seni | nada dan

baca Al- | belum  bisa

Qur’an? konsisten,
jadi saat
melanjutkan
ke bagian
berikutnya
Jjadi keliru.”

10 | Dampak Peningkata | Apa yang | “Saya [EF.RM3.1
n berubah dalam | sekarang 0]
keterampila | cara kamu | bisa
n membaca Al- | mengikuti

Qur’an setelah | irama

belajar metode | Nagham saat

An-Nawawi? | membaca,
tidak lagi
asal meniru.
Bacaan jadi
terdengar
lebih rapi
dan enak
didengar.”

11 | Dampak Kemudahan | Apakah kamu | “Iya,  saya | [EF.RM3.1
memahami | merasa mudah | jadi mudah | 1]

belajar ~ seni | belajar seni
baca Al- | baca Al-
Qur’an dengan | Qur’an,

metode An-

Nawawi?

karena saya
bisa
mengikuti
langkah demi
langkah dan
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latihan
nadanya juga
bertahap.”

12

Dampak

Manfaat

Apa hal terbaik
yang kamu
dapatkan dari
metode ini?

“Hal terbaik
adalah saya
jadi lebih
percaya diri
ketika
membaca di
depan guru
dan teman-
teman. Selain
itu, saya juga
belajar teknik
vokal dan
lagu-lagu
seni baca Al-
Qur’an
seperti
Bayyatt,
Nahawand,
dan Hijaz.”

[EF.RM3.1
2]

13

Dampak

Motivasi
belajar

Apakah kamu
merasa lebih
semangat saat
belajar dengan
metode ini?

“Iya, saya
merasa lebih
semangat
karena
pembelajara
n dibuat
menyenangk
an dan
banyak
latihan
langsung.
Ada sesi
praktik
bersama dan
juga
penilaian
bertahap,
jadi kami
merasa
punya target
yang jelas
untuk
berkembang.

2

[EF.RM3.1
3]
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14

Dampak

Minat
berkelanjut
an

Apakah kamu
ingin terus
belajar dengan
metode

ini ke depanny
a?

“Pasti, saya
senang
belajar
dengan
metode ini.
Saya ingin
bisa
membuat
magqro’
sendiri  dan
ikut  lomba
seni baca Al-

’

Qur’an.’

[EF.RM3.1
4]
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Jabatan : Peserta didik kelas Nahawand
Hari/Tanggall : Rabu/ 12 November 2025
Waktu : 08.00 WIB-selesai
Tempat : SD Islam Al Ghaffaar
I(\)I Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Keterampil | Pengalama | Apakah “Saya [MAHA.RML1.
an awal n awal | sebelumnya pernah 11]
belajar kamu pernah | mendengar
belajar  seni | orang
baca Al- | mengaji  di
Qur’an? masjid-
masjid
menggunaka
n nada-nada
tetapi  saya
belum
pernah
belajar
mengaji
seperti itu.”
2. | Keterampil | Motivasi Apa yang | “Gurunya [MAHA.RML1.
an awal belajar membuat menjelaskan | 12]
kamu detail  dan
semangat saya mudah
belajar  seni | memahami.”
baca Al-
Qur’an?
3. | Implement | Pengetahu | Apakah kamu | “Iya [MAHA.RM1.
asi an program | tahu kalau | orangtua 13]
sekolah  ini | saya yang
punya memberitahu
program saya karena
belajar  seni | saat
baca Al- | pendaftaran
Qur’an? sekolah
dijelaskan”
4. | Implement | Pemahama | Apakah yang | “Metode ini | [MAHA.RM2.
asi n metode kamu ketahui | bikin belajar | 10]
tentang Al-Qur’an
metode  An- | jadi
Nawawi? gampang
dan
menyenangk
an, kita bisa
belajar




244

irama
bacaannya,
nafasnya,
dan cara
mengucapka
n huruf
dengan
benar.”
Implement | Proses Bagaimana “Saya [MAHA.RM2.
asi pembelajar | kamu belajar | mendengark | 11]
an seni baca Al- | an saat guru
Qur’an mengajarkan
dengan dengan jelas,
metode An- | kemudian
Nawawi? kami
menirukan
bersama.”
Implement | Kemudaha | Apakah “Iya, [MAHA.RM2.
asi n belajar metode  ini | gurunya 12]
membuatmu | Sabar  dan
lebih  mudah | menjelaskan
belajar  seni | materi
baca Al- | dengan jelas
Qur’an? sekaligus
memberi
contoh.”
Dampak Kepercaaa | Apakah kamu | “Iya, bacaan | [MAHA.RM2.
n diri merasa lebih | Al-Qur’an 13]
percaya diri | saya menjadi
setelah belajar | lebih  baik
dengan dan saya
metode  An- | menjadi
Nawawi? lebih
percaya diri
ketika
membaca
ayat
meskipun
banyak
orang.”
Implement | Peran guru | Bagaimana “Saya [MAHA.RM2.
asi guru diarahkan 14]
membantumu | sedikit demi
saat sedikit saat
menggunakan | praktek
metode ini? membaca

ayat.”
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9. | Keterampil | Kendala Bagian mana | “Saya masih | [MAHA.RM2.
an belajar yang sulit saat | kesulitan 15]

belajar  seni | mengatur

baca Al- | nafas,

Qur’an? karena nafas
saya sering
tidak cukup
saat
membagai
satu kalimat
dalam ayat.”

10 | Dampak Peningkata | Apa yang | “Sebelumny | [MAHA.RM3.
n berubah a saya sering | 10]

dalam  cara | salah tajwid

kamu dan  cepat
membaca Al- | kehabisan

Qur’an napas kalau

setelah belajar | membaca

metode An- | ayat

Nawawi? panjang.

Setelah
belajar
Metode An-
Nawawi,
saya jadi
bisa
membaca
dengan lebih
benar  dan
mengatur
napas
dengan
baik.”

11 | Dampak Kemudaha | Apakah kamu | “Belajar jadi | [MAHA.RMS3.
n merasa lebih mudah | 11]
memahami | mudah belajar | karena guru

seni baca Al- | membantu

Qur’an kami sedikit

dengan demi sedikit

metode An- | praktek, jadi

Nawawi? tidak terlalu
sulit.”

12 | Dampak Manfaat Apa hal | “Hal [MAHA.RMS.
terbaik yang | terbaiknya, 12]
kamu saya jadi
dapatkan dari | lebih
metode ini? percaya diri

membaca Al-
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Qur’an dan

bisa tampil
sendiri di
depan
teman-
teman.”

13 | Dampak Motivasi Apakah kamu | “Ya,  saya | [MAHA.RM3.

belajar merasa lebih | jadi lebih | 13]
semangat saat | semangat
belajar karena
dengan belajar
metode ini? tajwid dan
irama
bacaan lebih
mudah
dimengerti.
Saya senang
bisa
mencoba
bacaan baru
setiap hari.”

14 | Dampak Minat Apakah kamu | “Tentu saja, | [MAHA.RM3.
berkelanjut | ingin  terus | saya ingin | 14]
an belajar terus belajar

dengan sampai bisa
metode membuat
ini ke depann | magro’
ya? sendiri  dan
tampil di
lomba MTQ.
Saya ingin
menjadi
lebih  mahir
dan bisa
membanggak
an sekolah

serta orang
tua.”




Nama Informan : M. Adli Nadhif Ardiansyah

Jabatan : Peserta didik kelas Hijaz
Hari/Tanggall : Rabu/ 19 November 2025
Waktu : 08.00 WIB-selesai
Tempat : SD Islam Al Ghaffaar
’S‘ Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Keterampil | Pengalaman | Apakah “Belum [MANA.RML1.
an awal awal belajar | sebelumnya pernah, 11]
kamu pernah | karena dulu
belajar  seni | hanya ngaji
baca Al- | biasa di
Qur’an? musholla
dekat
rumah jadi
ya ngaji
disimak
biasa oleh
guru,”
2. | Keterampil | Motivasi Apa yang | “Bacaan [MANA.RML1.
an awal belajar membuat saya 12]
kamu menjadi
semangat lebih baik,
belajar  seni | saya senang
baca Al- | karena bisa
Qur’an? membaca
Al-Qur’an
tidak hanya
benar tapi
juga
menggunak
an irama.”
3. | Implement | Pengetahua | Apakah kamu | “Tidak [MANA.RML1.
asi n program | tahu kalau | tahu, baru | 13]
sekolah  ini | tahu ketika
punya pembelajar
program an dimulai
belajar  seni | setelah
baca Al- | masuk
Qur’an? sekolah
ini.”
4. | Implement | Pehamaham | Apakah yang | “Metode [MANA.RM2.
asi an metode | kamu ketahui | An-Nawawi | 10]
tentang itu  metode
metode  An- | untuk
Nawawi? belajar Al-
Qur’an
menggunak

247
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an irama.
Jadi kita
tidak hanya
benar
membaca
Al-Qur’an
tapi  juga
menggunak
an irama-
irama.
Terus
belajarnya
dikasi
materi dulu
lalu guru
mencontohk
an terus
kami
disuruh
mencoba
contoh dari
guru.”

Implement
asi

Proses
Pembelajara
n

Bagaimana
kamu belajar
seni baca Al-
Qur’an
dengan
metode
Nawawi?

An-

“Guru nya
menjelaska
n materinya
terlebih
dahulu, lalu
kami diberi
contoh.
Terus nanti
kita disuruh
mencoba
berkelompo
k  maupun
individu.”

[MANA.RM2.
11]

Implement
asi

Kemudahan
Belajar

Apakah
metode ini
membuatmu
lebih  mudah
belajar  seni
baca Al-
Qur’an?

“Iya.,
karena
gurunya
menjelaska
n dengan
detail.
Kemudian
saatkita
mencoba
setelah
dicontohkan
guru
meskipun

[MANA.RM2.
12]
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salah, kita
dibenarkan
guru dan
tidak
dimarahijik
a kita
banyak
salah.
Belajar
iramanya
juga sedikit
demi sedikit
jadi  kami
bisa
paham.’

1

Dampak

Kepercayaa
n diri

Apakah kamu
merasa lebih
percaya diri
setelah belajar
dengan

metode

Nawawi?

An-

“Iya,
karena
bacaan Al-
Qur’an
saya
menjadi
lebih  baik.
Jadi
menggunak
an irama,
membaca
dengan
benar, terus
suara dan
napas juga
diatur. Lalu
kita  juga
disuruh
tampil
apakah
berani apa
tidak kalua
didepan
banyak
orang.”

[MANA RM2.
13]

Implement
asi

Peran guru

Bagaimana
guru
membantumu
saat
menggunakan
metode ini?

“Gurunya
menjelaska
n dulu
materinya
terus
mencontohk
an ayat,
terus saya

[MANA.RM2.
14]
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disuruh
mencoba
ayat yang
sudah
dicontohkan
kadang
berkelompo
k  kadang
sendri, jika
ada yang
salah saya
tidak
dimarahi
dan
gurunya
membenark
an dengan
sabar. Saya
juga
dimotivasi
agar lebih
percaya diri
saat
membaca
ayat.”

Keterampil
an

Kendala
belajar
(napas)

Bagian mana
yang sulit saat
belajar  seni
baca Al-
Qur’an?

“Terkadang
napas saya
tidak cukup
saat
mencoba
ayat yang
panjang,
tapi  kami
juga diajari
cara
mengatur
napas dan
suara saat
membaca
Al-
Qur’an.”

[MANA RM2.
15]

10

Dampak

Peningkatan
keterampila
n (tajwid,
vokal,
napas)

Apa
berubah
dalam
kamu
membaca Al-
Qur’an
setelah belajar

yang

cara

“Setelah
belajar Al-
Qur’an
dengan
metode
saya
tau

ini,
jadi
cara

[MANA RM3.
10]
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metode
Nawawi?

An-

membaca
Al-Qur’an
yang benar
dan indah.
Bacaan Al-
Qur’an
saya
menjadi
lebih tepat
tajwidnya
terus jadi
lebih  rapi.
Kemudian
suara saya
lebih tertata
karena juga
diajari
mengolah
suara dan
napas
menjadi
lebih
panjang.

11

Dampak

Kemudahan
memahami

Apakah kamu
merasa mudah

belajar
baca
Qur’an
dengan
metode
Nawawi?

seni
Al-

An-

“Iya,
karena saya
belajar Al-
Qur’an
menggunak
an metode
ini jadi
lebih paham
tajwidnya
dan
iramanya,
karena guru
membantu
kami sedikit
demi sedikit
terus
dibenarkan
jika salah,
gurunya
sabar
tidak
dimarahi
dan  juga
kita
dimotivasi

kita

[MANA.RM3.
11]
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terusuntuk
semangat
belajar
qiroah.”’

12

Dampak

Manfaat
pembelajara
n

Apa hal
terbaik yang
kamu
dapatkan dari
metode ini?

“Saya jadi
tidak hanya
asal
sekedar
membaca
Al-Qur’an
saja, tetapi
juga
mencoba
menghayati
dan pelan-
pelan
membaca
menggunak
an nada
agar indah
dan benar.
Terus saya
juga dilatih
untuk
percaya diri
tampil
dihadapan
banyak
orang saat
uji  tampil
evaluasi.”

[MANA.RM3.
12]

13

Dampak

Motivasi
Belajar

Apakah kamu
merasa lebih
semangat saat
belajar
dengan
metode ini?

“Iya, saya
semangat
karena
banyak hal
dalam
belajar Al-
Qur’an
yang saya
menjadi
tahu.
tajwid,
suara,
irama,
napas saat
saya
membaca
Al-Qu’an

[MANA RM3.
13]
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menjadi
lebih tepat
dan indah.
Guru juga
selalu
memotvasi
saya agar
tidak
minder
membaca
Al-Qur’an
jika ada
banyak

orang.”

14

Dampak

Minat
berkelanjuta
n

Apakah kamu
ingin  terus
belajar
dengan
metode

ini ke depann
ya?

“Iya, saya
ingin terus
belajar
dengan
metode ini
agar saya
bisa
membaca
Al-Qur’an
lebih  rapi
bacaannya,
tepat
tajwidnya,
indah suara
dan
iramanya.”

[MANA.RM3.
14]
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Jabatan : Peserta didik kelas Hijaz
Hari/Tanggall : Rabu/ 29 Oktober 2025
Waktu : 09.30 WIB-selesai
Tempat : SD Islam Al Ghaffaar
I(\)I Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Keterampila | Pengalama | Apakah “Kalau saya | [TZR.RML1.
n Awal n awal | sebelumnya pernah 11]
belajar kamu pernah | belajar
belajar ~ seni | mengaji  di
baca Al- | musholla
Qur’an? tapi  hanya
disimak dan
dibenarkan
guru  saja.
Setelah
masuk di SD
Islam Al
Ghaffaar
ternyata saya
mendapat
banyak ilmu
dalam
belajar  Al-
Qur’an,
mulai
bacaan,
nada, cara
mengatur
suara  dan
nafas diajari
oleh  guru
dengan
detail.”
2. | Keterampila | Motivasi Apa yang | “Ternyata [TZR.RML1.
n awal belajar membuat membaca Al- | 12]
kamu Qur’an
semangat disertai
belajar  seni | nada-nada
baca Al- | jika kita
Qur’an? serius
belajarnya
tidak terlalu
sulit, dan itu
mengatur
kita
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membaca Al-
Qur’an
menjadi
baik”
Implementa | Pengetahua | Apakah kamu | “Tidak, baru | [TZR.RML1.
Si n program | tahu kalau | tahu 13]
sekolah  ini | program ini
punya setelah
program mulainya
belajar  seni | pembelajara
baca Al- | n seni baca
Qur’an? Al-Qur’an di
sekolah ini”
Implementa | Pemahama | Apakah yang | “Metode An- | [TZR.RM2.
Si n metode kamu ketahui | Nawawi 10]
tentang adalah
metode  An- | metode
Nawawi? dalam  seni
baca Al-
Qur’an.
Metode ini
bikin kita
belajar
bareng
teman atau
sendiri, guru
kasih contoh
dulu, terus
kita latihan,
biar bacaan
Al-Qur’an
kita  indah
dan  sesuai
aturan
tajwid.”
Impelement | Proses Bagaimana “Tentu guru | [TZR.RM2.
asi pembelajar | kamu belajar | akan 11]
an seni baca Al- | menjelaskan
Qur’an terlebih
dengan dahulu
metode  An- | dengan
Nawawi? detail  dan
saya
mendengark
an  dengan
seksama,
kemudian

ada giliran
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mencoba
ayat
persatu.

satu

»»

Implementa
Si

Kemudaha
n belajar

Apakah
metode ini
membuatmu
lebih  mudah
belajar  seni
baca Al-
Qur’an?

“Tentu saja,
guru
menjelaskan
materi
dengan urut
bertahap.
Terus juga
memberi
contoh
sedikit demi
sedikit dan
kami
dibenarkan
saat praktek
ayat.”

[TZR.RM2.
12]

Dampak

Kepercaya
an diri

Apakah kamu
merasa lebih
percaya  diri
setelah belajar
dengan

metode

Nawawi?

An-

“Benar,
karena
baacan saya
meningkat
lebih bagus,
tajwid nya
teratur dan
lebih indah
karena
menggunaka
n Nagham.”

[TZR.RM2.
13]

Implementa
Si

Peran Guru

Bagaimana
guru
membantumu
saat
menggunakan
metode ini?

“Guru

menjelaskan
dengan
Sabar,
saat
disuruh
mencoba

ayat  yang
sudah

dicontohkan
guru, saya
dibenarkan
saat ada
bagian yang
keliru  dan
memberi

semangat

dan motivasi
jadi saya

terus
saya

[TZR.RM2.
14]
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tidak
minder.”

Keterampila
n

Kendala
belajar
(nagham)

Bagian mana
yang sulit saat
belajar  seni
baca Al-
Qur’an?

“Kalau saya
di bagian
mengurutkan
nada  dari
bagian  sat
uke
berikutnya
seringkali
masih
keliru.”

[TZR.RM2.
15]

10

Dampak

Peningkata
n
keterampil
an (tajwid
& makhrayj)

Apa yang
berubah dalam
cara kamu
membaca Al-
Qur’an setelah
belajar metode
An-Nawawi?

“Sejak
belajar
menggunaka
n metode An-
Nawawi,
cara
membaca Al-
Qur’an saya
menjadi
lebih teratur
dan jelas.
Saya lebih
memperhatik
an makhraj
huruf  dan
panjang
pendek
bacaan,
sehingga
tidak
terburu-buru
seperti
sebelumnya.
Sekarang
saya bisa
membaca
dengan lebih
baik dan
suaranya
lebih  enak
didengar”

[TZR.RM3.
10]

11

Dampak

Kemudaha
n
memahami

Apakah kamu
merasa mudah
belajar  seni
baca Al-
Qur’an

“Iya, Metode
An-Nawawi
membuat
saya lebih
mudah

[TZR.RM3,
11]




258

dengan
metode
Nawawi?

An-

memahami
tajwid,
membaca
menggunaka
n  Nagham
dan cara
mengatur
napas saat
membaca
ayat
panjang.”

12

Dampak

Manfaat
pembelajar
n

Apa hal
terbaik yang
kamu
dapatkan dari
metode ini?

“Dengan

metode ini,
saya jadi
lebih  rajin
berlatin  di
rumah dan
mengerti

tajwid huruf
dengan lebih
baik.”

[TZR.RM3,
12]

13

Dampak

Motivasi
belajar

Apakah kamu
merasa lebih
semangat saat
belajar dengan
metode ini?

“Iya,
senang
belajar
dengan
metode ini.
Bacaan jadi
lebih  rapi
dan jika saya
kurang bisa,
guru  akan
membantu
saya
memperaiki
bacaan

2

saya.

saya

[TZR.RM3,
13]

14

Dampak

Minat
berkelanjut
an

Apakah kamu
ingin terus
belajar dengan
metode

ini ke depann
ya?

“Iya,
ingin
belajar
dengan
metode  ini
supaya

bacaan Al-
Qur’an saya
lebih  benar
dan lancar.”

saya
terus

[TZR.RM3.
14]
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Lampiran 5 Lembar Hasil Observasi

Nama Peneliti
Lokasi Penelitian
Waktu Observasi

Tujuan Penelitian

Dina Rahmatun Najma Jamil

SD Islam Al Ghaffaar Dau Kabupaten Malang

01 Oktober 2025 — 20 Desember 2025

Untuk mendeskripsikan kemampuan awal seni baca Al-
Qur’an peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar,
mendeskripsikan implementasi Metode An-Nawawi
dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an, serta
mendeskripsikan implikasi dari implementasi Metode
An-Nawawi dalam meningkatkan keterampilan seni baca
Al-Qur’an peserta didik di SD Islam Al Ghaffaar.

Aspek yang Diamati

Deskripsi Coding

Metode dan Tahapan

Pembelajaran

Pembelajaran dilaksanakan sesuai [LO.1]
tahapan Metode An-Nawawi,
dimulai dari pengenalan nagham,
praktik menirukan bacaan, hingga
latihan membaca secara individu.
Tahapan pembelajaran berjalan

sistematis dan terstruktur.

Kepercayaan diri

peserta didik

Mayoritas peserta didik tampak [LO.2]
cukup percaya diri ketika diminta
mempraktekkan bcaan Al-Qur’an
di depan teman-temannya. Mereka
berani tampil dan menerima

koreksi guru dengan sikap terbuka.

Interaksi Guru dan
Peserta Didik

Terjadi interaksi dua arah yang [LO.3]
baik antara guru dan peserta didik.

Guru memberi kesempatan
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bertanya dan peserta didik
merespons dengan aktif.

Peran Guru dalam

Pembelajaran

Guru berperan aktif sebagai
pembimbing dengan memberikan
contoh bacaan yang benar,
membimbing secara bertahap,
serta memberikan koreksi dan
motivasi kepada peserta didik
dengan  sikap  sabar  dan
komunikatif.

[LO.4]

Keaktifan peserta
didik

Selama proses pembelajaran,
mayoritas peserta didik aktif
mengikuti instruksi guru,
menirukan bacaan, serta
berpartisipasi  dalam latihan
bersama maupun individu.
Keaktifan ini menunjukkan minat

dan antusiasme yang cukup tinggi.

[LO.5]

Evaluasi dan

Monitoring

Guru melakukan evaluasi secara
langsung pada setiap pertemuan
melalui  pengamatan  bacaan
peserta didik. Selain itu, dilakukan
monitoring perkembangan peserta
didik melalui uji tampil dan
evaluasi berkala program

pembelajaran.

[LO.6]
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

Dokumen Visi & Misi Sekolah

@ 1 *l‘:;jl

g =
SISTEM PENERIMAAN MURID BARU

TAHUN AIARAN P

2026-2027 &

Mencetak
Generasi
Qori'Qori'ah
Indonesia

3 NOVEMBER-30 DESEMBER 2025 ® 1JANUARI -30 MARET 2026

sdi.alghaffaar @ 0896-7594-3103 @ sengkaling

Brosur Sistem Penerimaan Murid Baru
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PROGRAM LATIHAN EXSTRAKURIKULER
S ISLAM AL-GHAFFAAR MALANG
TANUN PELAJARAN 2025/2026
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